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KATA PENGANTAR 
 
Assalamu’alaikum, Wr.Wb. 
 
Alhamdulillahirobbil’alamin. Puji syukur kehadirat Allah S.W.T, yang telah 
memberikan rahmat dan taufik-Nya, sehingga penyusun dapat melaksanakan Praktek 
Lapangan Terbimbing (PLT) di SMA Negeri 11 Yogyakarta dengan baik dan pada 
akhirnya laporan ini dapat tersusun dengan baik dan lancar. 
 
Laporan ini disusun sebagai tugas akhir pelaksanaan kegiatan PLT yang telah 
dilaksanakan selama kurang lebih 2 bulan serta merupakan cakupan dari hasil 
pengamatan (observasi), kegiatan dan pengalaman selama pelaksanaan PLT. Hingga 
pada akhirnya semua kegiatan PLT dapat terlaksana dengan baik. 
 
Kegiatan PLT ini tentunya dapat terwujud dengan segala bantuan dan dukungan dari 
berbagai pihak. Untuk itu, penyusun ingin menghaturkan banyak terima kasih kepada 
: 
 
1. Kedua orang tua saya, yang senantiasa memberikan doa dan dukungan moral 
serta materi. 
2. Bapak Prof. Dr. Sutrisna Wibowo, M.Pd. Selaku Rektor UNY yang telah 
memberikan kesempatan kepada saya untuk melaksanakan kegiatan PLT. 
3. Pihak LPPM yang telah memberikan pengarahan dan bantuannya. 
4. Bapak Rudy Rumanto, S.Pd selaku kepala sekolah SMA Negeri 11 
Yogyakarta. 
5. Ibu Dra. V. Indah Sri Pinasti, M.Si selaku DPL Pamong PLT SMA Negeri 11 
Yogyakarta yang telah membimbing pelaksanaan PLT UNY 2016. 
6. Ibu Daru Wahyuni, M.Si selaku dosen pembimbing lapangan (DPL) mikro 
yang telah memberikan bimbingan, pelajaran dan ilmu pengetahuan yang 
sangat bermanfaat. 
7. Bapak Agus Subiantoro, S.Pd selaku guru pamong yang telah memberikan 
bimbingan dalam melaksanakan tugas mengajar selama masa PLT di SMA 
Negeri 11 Yogyakarta. 
8. Seluruh guru dan karyawan SMA Negeri 11 Yogyakarta yang telah banyak 
membantu dalam kegiatan PLT dan senantiasa menunjukan sikap apresiatif 
terhadap mahasiswa PLT. 
9. Seluruh peserta didik SMA Negeri 11 Yogyakarta, khususnya kelas XI IPA 1, 
XI IPA 2, XI IPA 3, XI IPS 1, XI IPS 2, XI IPS 3 yang saya sayangi dan 
banggakan.
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10. Rekan-rekan PLT UNY SMA Negeri 11 Yogyakarta, terima kasih atas kerja 
sama dan persahabatannya selama terlaksananya program ini. 
Semua pihak yang telah memberikan dukungan, saran dan masukan yang tidak bisa 
saya sebutkan satu persatu. Saya menyadari bahwa masih terdapat banyak 
kekurangan dalam pelaksanaan program PPL serta penyusunan laporan ini. Oleh 
karena itu, kami mohon maaf dan mengharapkan kritik dan saran yang membangun 
demi kesempurnaan laporan ini. Akhirnya semoga Laporan Praktik Lapangan 
Terbimbing  ini dapat bermanfaat bagi semua pihak. 
Wassalamu’alaikum Wr.Wb 
 
Yogyakarta, 15 November 2017 
 
Mahasiswa PLT, 
 
 
 
 
Jesika Amanda 
 
NIM. 14804244009
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Abstrak 
 
Oleh : 
 
Jesika Amanda 
 
14804244009 
 
 
 
Praktek Lapangan Terbimbing (PLT)) merupakan kesempatan bagi mahasiswa 
untuk mempraktekan ilmu yang bersifat teoritis yang telah diterima di 
perkuliahan. Pada saat PLT ini mahasiswa diberikan kesempatan untuk 
mengaplikasikan teori-teori tersebut sekaligus mencari ilmu secara empirik dan 
bersifat faktual, tidak sekedar teoritis seperti pada saat di perkuliahan. Kegiatan 
PLT dapat bertujuan untuk mendapatkan berbagai pengalaman mengenai proses 
pembelajaran dan kegiatan dalam lingkungan sekolah yang digunakan sebagai 
bekal menjadi tenaga pendidik yang memiliki nilai, sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan yang digunakan sebgai tenaga pendidik. 
 
Kegiatan PLT ini dilaksanakan oleh mahasiswa kependidikan di Universitas 
Negeri Yogyakarta (UNY) untuk melaksanakan pembelajaran PLT langsung pada 
lingkungan sekolah. Sekolah yang digunakan sebagai tempat praktek ini adalah 
SMA Negeri 11 Yogyakarta, yang dilaksanakan dari tanggal 18 September 2017 
hingga 15 November 2017. Pelaksanaan PPL ini dilakukan dengan mengajar di 
kelas selama kegiatan pembelajaran di sekolah tersebut sesuai dengan jadwal yang 
sudah ditentukan. Pengajaran di kelas pada kegiatan PLT ini diharapkan dapat 
dilakukan minimal 8 kali pertemuan, namun praktikan dapat melakukan kegiatan 
pengajaran kelas sebanyak 14 kali dalam satu kelas, sedangkan kelas yang diajar 
sebanyak 6 kelas yaitu kelas XI IPA 1, XI IPA 2, XI IPA 3, XI IPS 1, XI IPS 2, dan 
XI IPS 3. Metode yang digunakan dalam pengajaran di kelas antara lain scientific, 
problem based learning, think pair share, ceramah, tanya jawab dan pemberian 
tugas. Untuk mendukung kegiatan pembelajaran digunakan beberapa media, 
antara lain power point, gambar, video dan artikel. Selama proses pembelajaran 
praktikan juga mengalami beberapa hambatan seperti peserta didik yang terlalu 
ramai. Namun semua itu dapat praktikan kendalikan dengan baik sehingga tidak 
terlalu memperngaruhi kegiatan PLT. 
 
Adanya kegiatan PLT ini, praktikan mendapat bekal pengalaman dan gambaran 
nyata tentang kegiatan dalam dunia pendidikan khususnya di sekolah. Adanya 
kerjasama, kerja kerasa dan disiplin akan sangat mendukung teraksananya 
program-program PLT dengan suskes. Dengan terlesesaikannya kegiatan PLT ini 
diharapkan dapat tercipta tenaga pendidik yang profesional dan berkualitas
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BAB I 
 
      PENDAHULUAN 
 
 
Program Praktik Lapangan Terbimbing (PLT) merupakan program yang ditujukan kepada 
mahasiswa kependidikan pada semester akhir. Tujuan PLT adalah untuk mengembangkan 
kompetensi mahasiswa sebagai calon pendidik atau tenaga kependidikan, baik kompetensi 
pedagogik, kepribadian, professional, dan sosial. Program ini mempunyai kegiatan yang terkait 
dengan proses pembelajaran dan kegiatan yang mendukung berlangsungnya kegiatan 
pembelajaran. Kegiatan PLT dilaksanakan di sekolah yang mana disesuaikan dengan program 
studi yang mahasiswa tempuh selama kuliah di Universitas Negeri Yogyakarta. 
Visi dari program PLT ini adalah sebagai wahana pembentukan calon guru atau tenaga 
kependidikan yang profesional. Sedangkan Misi dari PLT itu sendiri meliputi: menyiapkan dan 
menghasilkan calon guru atau tenaga kependidikan, mengintegrasikan dan 
mengimplementasikan ilmu yang telah dikuasainya, serta mengkaji dan mengembangkan 
praktek keguruan dan praktek kependidikan. Tujuan yang ingin dicapai dari pelaksanaan 
program PLT ini adalah untuk mengembangkan kompetensi mahasiswa sebagai calon pendidik 
atau tenaga pendidikan yang profesional karena salah satu kunci penting dalam membangun 
kualitas pendidikan adalah pendidik dan tenaga kependidikaan (terutama guru dan 
kepala sekolah). Sehingga mahasiswa siap dan memiliki life skill ketika mereka terjun ke 
lapangan karena telah mengetahui teori dari kuliah dan pelaksanaannya (praktek) di lapangan. 
Mahasiswa sebagai praktikan sebelum melaksanakan kegiatan ini, telah menempuh 
kegiatan sosialisasi, yaitu pra-PLT melalui mata kuliah Pembelajaran Micro Teaching dan 
Observasi di SMA N 11 Yogyakarta. Pelaksanaan PLT UNY di SMA N 11 Yogyakarta pada 
tahun 2017 berjumlah 19 mahasiswa terdiri dari 2 mahasiswa jurusan Pendidikan Sejarah, 2 
mahasiswa jurusan Pendidikan Geografi, 2 mahasiswa jurusan Pendidikan Kewarganegaraan, 
2 mahasiswa jurusan Pendidikan Sosiologi, 2 mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris, 2 
mahasiswa Pendidikan Kimia, 2 mahasiswa Pendidikan Fisika, 3 Mahasiswa Pendidikan 
Biologi, dan 2 mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi. Pelaksanaan kegiatan PLT dimulai dari 
tanggal 18 September 2017 sampai dengan 18 November 2017. Penulis melakukan kegiatan 
PPL di SMA N 11 Yogyakarta bersama dengan teman-teman jurusan lain dari UNY. 
Pelaksanaan PLT diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar bagi mahasiswa, 
terutama dalam hal pengalaman mengajar, memperluas wawasan, melatih dan mengembangkan 
kompetensi yang diperlukan dalam bidangnya, meningkatkan keterampilan, kemandirian, 
tanggung jawab, dan kemampuan memecahkan masalah. Adapun tujuan dari pelaksanaan PLT 
adalah: 
1. Memberikan pengalaman kepada mahasiswa dalam bidang pembelajaran dan managerial di 
sekolah atau lembaga, dalam rangka melatih dan mengembangkan kompetensi keguruan 
atau kependidikan. 
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2. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengenal, mempelajari, dan menghayati 
permasalahan sekolah atau lembaga baik yang terkait dengan proses pembelajaran maupun 
kegiatan managerial kelembagaan. 
3. Meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan 
ketrampilan yang telah dikuasai secara interdisipliner ke dalam kehidupan nyata di sekolah 
atau lembaga pendidikan. 
4. Memacu pengembangan sekolah atau lembaga dengan cara menumbuhkan motivasi atas 
dasar kekuatan sendiri. 
5. Meningkatkan hubungan kemitraan antara UNY dengan pemerintah daerah, sekolah, dan 
lembaga pendidikan terkait. 
 
 
A. ANALISIS SITUASI 
 
1. Sejarah SMA Negeri 11 Yogyakarta 
SMA Negeri 11 Yogyakarta merupakan sebuah sekolah peninggalan Hindia-
Belanda yang didirikan pada tahun 1897. Pada masa ini, sekolah belum menjadi 
SMA seperti sekarang, melainkan sebagai Hollands Inlandse Kweekschool (HIK) 
atau sekolah guru pada masa Pemerintahan Hindia Belanda. Oleh sebab itu, sekolah 
ini oleh pemerintah Kota Yogyakarta dijadikan sebagai salah satu cagar budaya. 
Ada beberapa bangunan sekolah SMA Negeri 11 Yogyakarta dan juga benda-
benda pada masa Kweekschool masih tersimpan dan di lestarikan. Selain Aula Boedi 
Oetomo, juga terdapat dua ruangan lain yang digunakan sebagai asrama. Begitu pula 
kusen-kusen jendela dan pintu yang tinggi dan besar, serta langit-langit yang tinggi 
semakin menambah nuansa ke-Belanda-an. Meskipun banyak bangunan-bangunan 
tua disana, keadaan bangunan-bangunan tersebut sangat terawat dan kondisinya 
sangat baik. 
Ketika datang ke SMA N 11 Yogyakarta maka dijumpai sepasang patung guru 
(alumnus Sekolah Pendidikan Guru/ SPG) yang dijadikan sebagai identitas bagi 
sekolah SPG, masih dipertahankan sampai sekarang. Hanya saja, sekarang ini 
patung tersebut tidak terlihat lagi dari Jl. AM Sangaji karena tertutup pagar. Dahulu 
patung tersebut dijadikan sebagai ikon penyambut kedatangan para siswa. Selain 
menjadi bekas asrama, aula, dan sebagaian bangunan yang masih dipertahankan 
seperti bentuk aslinya, sekolah ini juga menyimpan atau melestarikan bangku-
bangku sekolah yang digunakan saat masih menjadi HIK.  
Bangku-bangku yang disimpan dan dirawat oleh pihak sekolah terbuat dari 
kayu jati dan dibuat menyatu antara meja dan kursinya. Seperti diketahui bersama 
bahwa pada masa Hindia-Belanda bangku-bangku tersebut umum digunakan. 
Permukaan meja umumnya dibuat miring ke arah kursi supaya siswa dapat belajar 
dengan nyaman. Pada bagian permukaan meja terdapat lubang untuk meletakkan 
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botol tinta, karena pada waktu itu, penulisan belum menggunakan bolpoint seperti 
sekarang. Selain itu, di permukaan meja dekat dengan kursi terdapat pelisir yang 
digunakan untuk memcegah bolpoint dan pena siswa tidak jatuh. Pada sisi kanan 
dan kiri lubang tinta terdapat cekungan yang digunakan sebagai tempat meletakkan 
alat tulis.  
Pada tanggal 3 s.d 5 Oktober 1908, gedung sekolah HIK tepatnya di ruang 
makan (aula) juga pernah digunakan sebagai tempat kongres organisasi Boedi 
Oetomo yang pertama. Sekarang ini, ruang makan HIK tersebut digunakan sebagai 
aula dengan nama Aula Boedi Oetomo. Kemudian pada tahun 1927, kompleks 
gedung sekolah ini dijadikan sebagai sekolah guru 4 tahun dan 6 tahun. Baru setelah 
Jepang berhasil menduduki Indonesia, gedung HIK beralih menjadi SGL (Sekolah 
Guru Lanjutan). Namun, pada masa revolusi Indonesia sekolah ini ditutup. Setelah 
Indonesia merdeka, hampir 98% rakyat Indonesia mengalami buta huruf. Oleh sebab 
itu, Presiden Soekarno membuka kembali sekolah-sekolah yang pernah vakum 
sebelumnya.  
SMA N 11 Yogyakarta termasuk dalam salah satu sekolah yang dibuka kembali 
pada tahun 1946 dengan nama SGB (Sekolah Guru B) dengan lama sekolah 4 tahun. 
Namun, karena masih sangat kekurangan tenaga guru yang berpendidikan 6 tahun, 
bulan November 1947, pemerintah membuka Sekolah Guru A (SGA) sehingga 
kompleks gedung menjadi SGA/SGB. Pada masa ini, sekolah dipimpin oleh seorang 
kepala sekolah bernama Sikun Pribadi. 
Ketika masa Agresi Militer Belanda ke-2, sekolah ini kembali ditutup, 
kemudian dibuka kembali ketika Yogyakarta kembali ke pemerintahan Republik 
Indonesia pada bulan Juni 1949. SGA/SGB dibuka kembali dengan menempati 
ruang-ruang STM Negeri, karena kompleks SGA/SGB digunakan sebagai asrama 
tentara. Tahun 1950, dengan bantuan Sri Sultan Hamengku Buwono IX, SGA/SGB 
kembali menempati sekolah ini di Jalan AM Sangaji. Selanjutnya SGA dan SGB 
diadakan pemisahan yaitu SGB di Jalan AM Sangaji 38 dan SGA di Jalan AM 
Sangaji 42. Tahun 1959, SGA kembali menempati sekolah ini di jalan AM Sangaji 
38, karena SGB tidak menerima siswa baru lagi dan beralih fungsi menjadi SMP 
Negeri 6 Yogyakarta menempati Jalan Cemoro Jajar No.1.  
Tahun 1950-an semakin meningkatnya kebutuhan tenaga guru di Indonesia. Hal 
ini seiring dengan kebijakan Presiden Soekarno yang ingin memberantas kemiskinan 
dan buta huruf. Di sisi lain, banyak tenaga kependidikan yang tidak kompeten, 
sehingga pada tahun 1953/1954 dibuka SGA II menempati lokasi yang sama dengan 
SGA I tetapi masuk sore. Tahun 1959/1960 kedua SGA ini digabung menjadi SGA 
I. Kemudian pada tahun 1967 diadakan integrasi SGA dan SGTK (Sekolah Guru 
Taman Kanak-kanak). Kemudian SGA menjadi SPG I (Sekolah Pendidikan Guru I) 
dan SGTK menjadi SPG II.  
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Tahun 1970, SPG Negeri 1 Yogyakarta ditetapkan menjadi pusat pelatihan guru 
SD (Sekolah Dasar). Satu tahun kemudian (tahun 1971) sekolah ini dijadikan 
sebagai home base I di DIY. Pada tahun 1979 di kompleks sekolah ini dibangun 
perpustakaan perintis. Selanjutnya, pada tahun 1989 pemerintah DIY mengalih 
fungsikan SPG Negeri 1 Yogyakarta menjadi SMA Negeri 11 Yogyakarta, hingga 
saat ini. 
Selama sekolah ini berdiri, beberapa orang yang pernah memimpin adalah 
sebagai berikut. 
a. 1897 – 1947  : belum diketahui 
b. 1947 – 1948 (SGA) : Bapak Sikun Pribadi 
c. Juni 1949  : Bapak Supoyo 
d. 1952   : Bapak Slamet Warsito 
e. 1956 – 1959   : Bapak R. Sunaryo 
f. 1963 – 1975   : Bapak R. Suharman 
g. 1975 – 1980   : Drs. Lasmidi S 
h. 1980 – 1987  : Drs. Soemarjono 
i. 1987 – 1989  : Drs. Soejono 
j. 1989 – 1992  : Drs. Slamet Suwidyo 
k. 1993 – 1995  : Drs. Gatut Sugiono 
l. 1995 – 1999  : Bapak Eddy Sugiarto 
m. 2000 – 2007  : Drs. H. Randi Wijiatno 
n. 2007 – 2009   : Dra. Dwi Rini Wulandari, M.M. 
o. 2009 – 2011   : Drs. Bambang Supriyono, M.M. 
p. 2012 – 2014  : Drs. Bambang Supriyono, M.M. 
q. 2014 – 2016  : Dra. Baniyah 
r. 2016 -  : Rudy Rumanto, S.Pd. 
2. Visi 
“Terwujudnya Sekolah yang unggul serta memiliki intelektualitas, integritas, santun 
berwawasan kebangsaan dan cakrawala global” 
3. Misi 
Misi dari SMA Negeri 11 Yogyakarta adalah sebagai berikut: 
a. Menerapkan sistem layanan pendidikan yang bermutu berpedoman pada 8 Standar 
Nasional Pendidikan. 
b. Mengembangkan kemampuan akademik bercakrawala global dengan penerapan dan 
pengembangan kurikulum lokal, nasional maupun internasional 
c. Mengembangkan potensi dan kreatifitas peserta didik secara optimal yang berakar 
pada nilai-nilai agama dan budaya nasional Indonesia sesuai dengan tuntutan 
globalisasi. 
d. Menciptakan budaya sekolah yang sportif, kreatif, menyenangkan dan santun 
dengan penuh rasa kekeluargaan. 
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e. Membangun kerjasama dengan pihak luar sekolah sesuai dengan tuntutan 
globalisasi. 
4. Tujuan 
Adapun tujuan dari SMA Negeri 11 Yogyakarta adalah sebagai berikut: 
a. Membentuk peserta didik yang memiliki keimanan dan ketakwaan, akhlak mulia, 
budi pekerti luhur berdasarkan nilai-nilai agama dan budaya bangsa. 
b. Mengoptimalkan potensi dan kreatifitas peserta didi untuk mencapai berbagai 
keunggulan dan mampu bersaing ditingkat lokal, nasional dan internasional. 
c. Membekali peserta didik agar memiliki kemampuan akademik dan non akademik 
berwawasan global, berbasis teknologi informasi dan komunikasi. 
d. Mewujudkan profesionalisme dan etos kerja penyelenggara pendidikan. 
e. Menjadikan warga sekolah bersikap jujur, kreatif, inovatif dan mandiri serta tanggap 
terhadap tuntutan perubahan zaman. 
5. Semboyan 
“Diptya Aji Paramita” 
6. Kondisi fisik Sekolah 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 2 Maret 2016, dihasilkan 
data mengenai kondisi fisik SMA Negeri 11 Yogyakarta adalah sebagai berikut: 
a. Tanah dan Halaman 
Tanah sekolah sepenuhnya milik Kraton Yogyakarta. Luas wilayah seluruhnya 
11.344 m2. Sekitar sekolah dikelilingi oleh pagar sepanjang 722 m. 
b. Bangunan Gedung 
No. Nama Jumlah Kondisi 
1.  Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 
2.  Ruang Wakil Kepala Sekolah 1 Baik 
3.  Ruang Tata Usaha  1 Baik 
4.  Ruang Guru 1 Baik 
5.  Ruang Komite 1 Baik 
6.  Ruang Kelas 1 Baik 
7.  Ruang Laboratorium IPA 3 Baik 
8.  Ruang Laboratorium Bahasa 1 Baik 
9.  Ruang Laboratorium IPS 1 Baik 
10.  Ruang Perpustakaan 1 Baik 
11.  Ruang Tata Boga 1 Baik 
12.  Ruang Musik 1 Baik 
13.  Ruang Karawitan 1 Baik 
14.  Ruang Aula 1 Baik 
15.  Masjid 1 Baik 
16.  Ruang OSIS 1 Baik 
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17.  Lapangan Olahraga 2 Baik 
18.  Ruang Multimedia 2 Baik 
19.  Ruang Bimbingan Konseling 1 Baik 
20.  Ruang Unit Kesehatan Siswa 1 Baik 
21.  Ruang Koperasi 1 Baik 
22.  Ruang Lobby 1 Baik 
23.  Kantin 1 Baik 
24.  Toilet 14 Baik 
25.  Ruang Pertemuan 2 Baik 
26.  Tempat Parkir 2 Baik 
27.  Pos Satpam  1 Baik 
 
c. Ruang Kelas 
No. Nama Jumlah Kondisi 
1.  Papan Tulis 1 Baik 
2.  LCD 1 Baik 
3.  Lemari Buku 1 Baik 
4.  Meja Siswa 16 Baik 
5.  Kursi Siswa 30-32 Baik 
6.  Meja Guru 1 Baik 
7.  Kursi Guru 1 Baik 
8.  Al-Quran 20-25 Baik 
9.  Jam Dinding 1 Baik 
10.  Sound  2 Baik 
 
7. Fasilitas Sekolah 
Adapun fasilitas yang disediakan sekolah untuk warga SMA Negeri 11 Yogyakarta 
adalah sebagai berikut: 
a. Laboratorium, yang terdiri dari: lab. Biologi, fisika, kimia, komputer, dan kesenian. 
b. Gedung serbaguna 
c. Lapangan olahraga 
d. Unit kesehatan darurat 
e.  Hostpot area 
f. Kantin 
g. Koperasi 
8. Potensi Siswa 
Siswa di SMA Negeri 11 Yogyakarta mempunyai potensi yang besar untuk dapat 
memanfaatkan ilmunya dalam kehidupan sehari-hari, karena mereka dibekali 
keterampilan yang sesuai dengan penjurusannya. Siswa SMA Negeri 11 Yogyakarta 
tidak hanya diprioritaskan untuk melanjutkan ke perguruan tinggi ternama tetapi juga 
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memiliki kecakapan hidup yang mumpuni. Selain kegiatan belajar-mengajar yang 
dilaksanakan dari pukul 07.30 s.d 14.00, juga terdapat beberapa kegiatan ekstrakurikuler 
penunjang keterampilan dan kreatifitas siswa, diantaranya sebagai berikut. 
a. Pramuka 
b. Palang Merah Remaja (PMR) 
c. Komputer 
d. Taekwondo 
e. Peleton Inti (tonti) 
f. Teater 
g. Sepak Bola  
h. Bola Basket 
i. KIR (Karya Ilmiah Remaja) 
j. Cheerleader 
k. Pecinta Alam (Arwacala) 
Kegiatan Pramuka merupakan kegiatan wajib bagi siswa kelas X. Adapun kegiatan 
ekstrakurikuler lain sifatnya peminatan. Selain kegiatan ekstrakurikuler, ada pula 
Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) dan Majelis Permusyawaratan Kelas (MPK). 
Selain itu setiap hari Jum’at setelah usai kegiatan belajar mengajar, siswa kelas X juga 
diwajibkan mengikuti kegiatan Afeksi yaitu kegiatan yang berkaitan dengan 
keagamaan. 
9. Potensi Guru dan Karyawan 
Semua tenaga pendidik di SMA Negeri 11 Yogyakarta adalah lulusan dari PTN dan 
PTS. Adapun sebagian tenaga Tata Usaha-nya juga telah lulus perguruan tinggi. 
Sebagian besar guru maupun karyawan telah menjadi Pegawai Negeri Sipil (PNS). 
A. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PPL 
Kegiatan PLT (Praktik Lapangan Terbimbing) merupakan bagian dari mata kuliah 
dengan bobot 3 SKS. Mata kuliah PLT merupakan mata kuliah wajib tempuh bagi 
mahasiswa kependidikan. Materi yang ada meliputi program mengajar teori dan praktek di 
kelas dengan terbimbing oleh guru mata pelajaran sebanyak 4 kali pertemuan, dan 4 kali 
mandiri. Sebelum kegiatan PLT dilaksanakan, mahasiswa diharuskan untuk melakukan 
observasi ke sekolah masing-masing. Observasi ini bertujuan untuk memperoleh gambaran 
tentang aspek-aspek karakteristik komponen pendidikan, iklim sekolah, dan norma yang 
berlaku di sekolah tempat PLT. 
Adapun aspek observasi meliputi lingkungan fisik sekolah, perilaku dan keadaan siswa, 
administrasi sekolah, fasilitas pembelajaran dan pemanfaatannya. Observasi ini dilakukan 
sebelum kegiatan micro teaching dilaksanakan, agar saat pembelajaran micro ini mahasiswa 
mampu menyesuaikan dengan sekolah tempat PPL. Kegiatan observasi di SMA Negeri 11 
Yogyakarta dimulai dari penerjunan yang dilaksanakan pada tanggal 18 September 2017. 
Kegiatan penerjunan diawali dengan penyerahan mahasiswa PLT ke sekolah tempat PLT 
oleh Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) Ibu Indah Sri Pinasti, M.Si., kemudian diterima 
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oleh pihak sekolah yang diwakili oleh Wakil Kepala Sekolah bagian Kurikulum Bapak Dwi 
Raharjo, Spd.  
Selanjutnya setelah penerjunan, mahasiswa PPL sudah resmi menjadi warga sekolah 
yang bersangkutan. Kegiatan PLT dilaksanakan berdasarkan ketentuan yang berlaku di 
sekolah. Mahasiswa PLT berkoordinasi dengan Guru Pembimbing Lapanngan atau Guru 
Pamong untuk menyesuaikan jadwal dan segala sesuatu yang bersangkutan dengan praktek 
pengajaran di kelas. 
Rancangan kegiatan PLT adalah suatu bentuk hasil perencanaan yang dibuat dengan 
berdasarkan waktu dan jenis kegiatan yang akan dilaksanakan pada waktu mahasiswa 
melaksanakan PLT. Agar tercapai efesiensi dan efektivitas penggunaan waktu maka 
kegiatan PLT direncanakan sebagai berikut. 
1. Persiapan di kampus 
a. Pengajaran Mikro 
Pengajaran mikro atau Micro Teaching dilaksanakan pada semester 6 (Februari- Juni 
2017). Kegiatan ini bertujuan untuk memberi bekal mahasiswa sebelum terjun 
langsung di lapangan. Pada pengajaran mikro ini, mahasiswa dibagi kedalam 
kelompok-kelompok yang beranggotakan 8 – 10 mahasiswa yang didampingi oleh 
dosen pembimbing. Kegiatannya mulai dari persiapan mengajar yang meliputi 
pembuatan Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, Media pembelajaran, 
bahan ajar, materi dan kegiatan praktek yaitu mengajar di kelas. 
Pada saat pelaksaan pembelajaran mikro, setiap mahasiswa diberi kesempatan 
minimal 4 kali praktik mengajar dengan alokasi waktu 15 menit setiap pertemuan. 
Setelah melaksanakan praktik mengajar, dosen pembimbing dan mahasiswa 
melaksanakan evaluasi guna mengetahui kekurangan dan kelebihan dalam 
mengajar. Hal ini diperlukan untuk meningkatkan kualitas praktik mengajar 
berikutnya dan saat terjun langsung di sekolah. Setelah oleh dosen pembimbing 
mikro dinyatakan cukup, maka tahap selanjutnya adalah ujian micro teaching. Ujian 
ini sangat menentukan keberlanjutan rangkaian program PLT. Syarat minimal bagi 
mahasiswa yang akan melaksanakan PLT di sekolah adalah lulus pengajaran mikro 
dengan nilai minimal B. 
b. Observasi sekolah 
Observasi dilaksanakan untuk mengenali lingkungan sekolah yang akan digunakan 
praktik PLT. Observasi yang dilakukan yaitu observasi lingkungan sekolah yang 
bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang aspek-aspek karakteristik komponen 
pendidikan, iklim dan norma yang berlaku di sekolah tempat PLT. Aspek yang 
diobservasi meliputi lingkungan fisik sekolah, proses pembelajaran di kelas, 
perilaku dan keadaan siswa, administrasi sekolah, fasilitas pembelajaran dan 
pemanfaatannya.  
Kegiatan observasi dimulai dengan penerjunan pada tanggal 18 September 2017 
ke sekolah yang didampingi oleh dosen pembimbing PPL bernama Ibu V. Indah Sri 
9 
 
Pinasti, M.Si. Penerjunan ini dimaksudkan untuk menyerahkan mahasiswa PLT 
kepada sekolah. Setelah penerjunan, maka mahasiswa PLT sudah resmi menjadi 
warga sekolah dan dapat sewaktu-waktu melakukan observasi ke sekolah. Kegiatan 
observasi pernah dilakukan sebelum penerjunan ke sekolah untuk mengetahui 
lingkungan sekolah ini dilaksanakan pada tanggal 2 Maret 2016. 
c. Pembekalan dan pelepasan PPL 
Pembekalan PPL dilaksanakan sebelum penerjunan ke sekolah. Pembekalan ini 
dilaksanakan di fakultas pada tanggal 20 Juni 2016. Setelah pembekalan, oleh 
Lembaga Pengembangan dan Penjaminan Mutu Pendidikan Universitas Negeri 
Yogyakarta (LPPMP UNY) dilaksanakan pelepasan mahasiswa PPL pada tanggal 
15 Juli 2016. 
2. Persiapan sebelum PPL 
Sebelum melaksanakan kegiatan PPL, mahasiswa diharuskan membuat administrasi 
mengajar, seperti membuat RPP, materi pelajaran, media pembelajaran, dan bahan ajar 
yang digunakan sebagai pegangan mahasiswa dalam mengajar. 
3. Kegiatan PPL 
a. Praktik Mengajar Terbimbing 
Praktik mengajar terbimbing dilaksanakan 4 kali pertemuan oleh guru pembimbing 
lapangan. Kegiatan ini dimaksudkan untuk membimbing dan mengarahkan 
mahasiswa PLT dalam membuat perangkat pembelajaran dan pendampingan saat 
mengajar di kelas. 
b. Praktik Mengajar Mandiri 
Kegiatan praktik mengajar mandiri merupakan kegiatan praktik mengajar oleh 
mahasiswa PLT di dalam kelas secara penuh tanpa bimbingan guru pembimbing 
lapangan. Kegiatan ini juga dilaksanakan sebanyak 10 kali pertemuan. Kegiatan 
praktik mengajar meliputi: 
1) Kegiatan pendahuluan 
a) Berdoa 
b) Membuka dengan salam 
c) Mempersiapkan kelas agar lebih kondusif untuk proses belajar mengajar 
d) Mereview materi yang pernah dipelajari sebelumnya 
e) Memberikan motivasi kepada siswa 
f) Menyampaikan tujuan pembelajaran dan kompetensi yang harus dikuasai 
peserta didik. 
2) Kegiatan inti 
a) Menyampaikan materi 
b) Berdiskusi 
c) Presentasi 
d) Pemberian kesimpulan dari materi yang dipresentasikan 
3) Kegiatan penutup 
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a) Melakukan refleksi terhadap materi yang telah dipelajari 
b) Evaluasi terhadap materi 
c) Memberi informasi untuk kegiatan pembelajaran yang akan datang. 
d) Menutup pembelajaran dengan berdoa dan salam 
c. Umpan Balik Guru Pembimbing 
1) Sebelum praktik mengajar 
Keberadaan guru pembimbing memberikan manfaat yang sangat besar bagi 
kelancaran kegiatan PLT. Guru pembimbing memberikan arahan-arahan yang 
sangat berguna, misalnya dalam hal pembuatan perangkat pembelajaran, 
pengkondisian siswa, fasilitas yang dapat digunakan dalam mengajar, serta 
memberikan informasi yang penting dalam proses belajar mengajar yang 
diharapkan. Selain itu, guru pembimbing dapat memberikan beberapa pesan dan 
masukan yang digunakan sebagai bekal praktik mengajar di kelas. 
2) Sesudah praktik mengajar 
Setelah praktik mengajar, guru pembimbing diharapkan memberikan gambaran 
kemajuan mahasiswa dalam praktik mengajar. Selain itu, guru pembimbing juga 
diharapkan memberikan arahan, masukan dan saran baik secara visual, material 
maupun mental serta evaluasi bagi mahasiswa PLT. 
d. Penyusunan Laporan 
Kegiatan penyusunan laporan dilaksanakan pada 1 minggu terakhir dari kegiatan 
PLT setelah praktik mengajar mandiri. Laporan ini berfungsi sebagai 
pertanggungjawaban atas pelaksanaan program PPL. 
e. Evaluasi 
Evaluasi merupakan kegiatan yang dilakukan guna mengetahui kemampuan yang 
dimiliki mahasiswa maupaun kekurangannya serta pengembangan dan 
peningkatannya dalam pelaksanaan PLT 
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BAB II 
 
PERSIAPAN, PELAKSANAAN DAN ANALISIS HASIL 
 
A.  PERSIAPAN PLT 
 
Sebelum dilaksanakannya program-program PLT yang sudah dirancang, 
maka perlu diadakan persiapan agar program tersebut dapat terlaksana dengan lancar 
dan terpenuhi keberhasilan kegiatan tersebut. Persiapan tersebut terdiri dari 
pengajaran mikro, pembekalan PLT, observasi, bimbingan PLT dan persiapan 
sebelum mengajar. 
 
 
1. Pengajaran Mikro 
 
Pembelajaran mikro adalah mata kuliah wajib tempuh yang dilaksanakan 
sebelum terjun ke lapangan. Pembelajaran mikro diampu oleh dosen pembimbing 
PLT. Pembelajarn mikro bertujuan untuk membentuk dan mengembangkan 
kompetensi dasar mengajar sebagai bekal praktek mengajar. Selain itu, juga 
bertujuan untuk memahami dasar-dasar pengajaran mikro, melatih mahasiswa 
menyusun perangkat pembelajaran, serta kompetensi sosial sebagai seorang 
pendidik. Pengajaran mikro ini diharapkan dapat membantu kesiapan mahasiswa 
untuk praktek langsung ke sekolah. Sehingga tidak ada kendala dan hambatan 
selama proses PPL berlangsung. 
 
Pengajaran mikro ini dilaksanakan pada semester enam. Pengajaran mikro 
terdiri atas kelompok-kelompok dengan wilayah PPL tertentu, setiap kelompok 
terdiri dari 10 mahasiswa. Minimal nilai agar lulus mata kuliah ini adalah “B” jika 
nilai yang di dapat kurang dari nilai yang sudah ditentukan makan mahasiswa tidak 
dapat mengikuti PLT dan harus mengikuti PLT pada tahun selanjutnya. 
 
2. Pembekalan PLT 
 
Pembekalan PLT dilaksanakan sebelum terjun ke sekolah, kegiatan ini 
diselenggarakan oleh LPPM UNY untuk memberikan pengarahan kepada calon 
mahasiswa PLT dalam melaksanakan PLT. Kegiatan ini dilaksanakan di masing-
masing fakultas. Untuk Fakultas Ekonomi dilaksanakan di Ruang Auditorium lantai 
3 dan wajib diikuti oleh seluruh mahasiswa FE yang mengikuti program PLT. 
 
3. Observasi 
 
Observasi ke SMA Negeri 11 Yogyakarta dilaksanakan pada bulan Maret 
2017 dan diikuti oleh seluruh anggota PLT. Observasi dimulai dengan mengamati 
kondisi sekolah lalu dilanjutkan penerjunan oleh DPL di Ava. 
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4. Bimbingan PLT 
 
Kegiatan ini dilakukan selama penerjunan di lokasi sekolah dilakukan oleh 
dosen pembimbing lapangan (DPL PLT). Bimbingan ini bertujuan untuk mebantu 
kesulitan/permasalahan dalam pelaksanaan program PLT. 
 
5. Persiapan Sebelum Mengajar 
 
Sebelum mengajar, mahasiswa PLT harus mempersiapkan perangkat 
pembelajaran yang meliputi silabus, perhitungan minggu efektif, program semester, 
program tahunan, RPP dan media pembelajaran. Selaian itu juga diskusi dengan rekan 
mahasiswa praktikan, dan diskusi serta konsultasi dengan guru pembimbing mata 
pelajaran yang dilakukan sebelum dan sesudah mengajar. 
 
Selama pelaksanaan PLT mahasiswa juga melakukan konsultasi dan 
bimbimbang dengan guru pembimbing sesuai mata pelajaran yang diampu. 
 
 
 
B.  PELAKSANAAN PROGRAM PLT 
 
Pelaksanaan PLT dilakukan dengan praktek mengajar di kelas yang bertujuan 
untuk mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang telah dipelajari selama masa tempuh 
studi dan merupakan kegiatan pokok PLT. Dalam pelaksanaan PLT mahasiswa terlibat 
langsung dalam proses pembelajaran di kelas. 
 
Selama praktek mengajar, mahasiswa mendapat bimbingan danarahan dari guru 
pembimbing mata pelajaran. Sebelum mengajar, mahasiswa PLT konsultasi dengan 
guru pembimbing sesuai dengan mata pelajaran dan setelah selesai mengajar guru 
pembimbing memberikan evaluasi dan masukan-masukan agar mahasiswa PLT dapat 
melaksanakan pembelajaran lebih baik lagi. 
 
Supaya dalam mengajar bisa berjalan dengan lancar, maka peserta PLT terlebih 
dahulu membuat persiapan mengajar yang sifatnya individu. Persiapan itu meliputi: 
 
1. Membuat perangkat pembelajaran 
 
Sebelum praktek mengajar, peserta PLT membuat perangkat pembelajaran 
terlebih dahulu, meliputi rencana pelaksanaan pembelajaran serta media yang akan 
digunakan. Dalam persiapan ini mahasiswa praktikan tidak lepas dari pantauan 
dan bimbingan guru pembimbing PLT dan mengacu pada kurikulum 2013, 
kalender pendidikan dan buku pegangan guru. Dengan persiapan ini di harapkan 
peserta PLT dapat melaksanakan kegiatan 
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pembelajaran di kelas dengan baik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Perangkat pembelajaran yang dipersiapakan oleh mahasiswa PLT adalah sebagai 
berikut: 
 
 Perhitungan jam efektif 
 
 Penyusunan program semester (prosem) 
 
 Penyusunan program tahunan (prota) 
 
 Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 
 Pembuatan media pembelajaran 
 
 Pembuatan kisi-kisi, soal ulangan harian dan rubrik penilaian 
 
Sebelum mengajar hal yang penting untuk diperhatikan dalam pembuatan 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Berikut ini rincian kegiatan belajar 
mengajar yang tersusun dalam RPP serta dilaksanakan setiap pertemuan 
meliputi : 
 
 Pendahuluan 
 
 Salam 
 
 Berdoa 
 
 Menyanyikan lagu Indonesia Raya 
 
 Menanyakan kehadiran 
 
 Memberikan apersepsi 
 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran 
 
 Memberikan post tes (optional) 
 
 Kegiatan Inti 
 
 Mengamati 
 
 Menanya 
 
 Mencoba 
 
 Mengeksplorasi 
 
 Mengkomunikasikan 
 
 Penutup 
 
 Memberikan kesimpulan materi 
 
 Memberikan tugas atau PR (optional) 
 
 Evaluasi pembelajaran 
 
 
2. Kegiatan praktek mengajar 
 
Dalam praktek mengajar, praktikan mengampu 6 kelas yaitu kelas XI IPA 
1, XI IPA 2, XI IPA 3, XI IPS 1, XI IPS 2, dan XI IPS 3 dimulai dari tanggal  4 
Oktober 2017 hingga 18 November 2017. Jadwal harian mengajar (terlampir) 
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  C.  ANALISIS HASIL PELAKSANAAN 
 1.  Gambaran Umum Hasil Kegiatan PLT 
   Kegiatan PLT UNY 2017 ini difokuskan untuk mengembangkan 
kemampuan potensi mahasiswa praktikan dalam mengajar seperti penyusunan 
rancangan pembelajaran, pelaksanaan praktik mengajar seperti penyusunan 
rancangan pembelajaran, pelaksanaan praktek mengajar di kelas, tak lupa juga 
penyusunan dan penerpan alat evaluasi, analisis hasil belajar siswa, serta 
penggunaan media pembelajaran yang kreatif dan inovatif sehingga dapat 
menarik perhatian siswa di kelas. 
Hasil dari praktik mengajar yang telah dilaksanakan, diantaranya dengan 
penerapan metode mengajar, antara lain : 
- Studi kasus 
- Think Pair Share (TPS) 
- Ceramah 
- Diskusi 
 
Anaslisis Hasil Kegiatan PLT  
 Faktor Pendukung 
  Guru pembimbing sangat mendukung program PLT.  
Guru pembimbing serig mengajak mahasiswa PLT untuk berdiskusi 
mberikan saran dan masukan yang membangun. 
Guru pembimbing selalu memantau perkembangan mengajar peserta 
PLT. 
Sekolah sangat mendukung program-program PLT yang dapat 
memberikan kelancaran seluruh program. 
Sekolah memberikan berbagai fasilitas, seperti buku, komputer, internet, 
ruangan, dan seluruh fasilitas yang lainnya  
  Faktor Penghambat 
Siswa masih sangat pasif sehingga mahasiswa PLT masih sulit untuk 
dapat menerapkan pembelajaran yang berpusat pada siswa. 
Kemauan siswa dalam mengerjakan latihan soal dan tugas masih kurang. 
Kemandirian siswa masih kurang, siswa masih menggantungkan diri ke 
mahasiswa PLT maupun temannya  
Siswa masih sulit dikondiisikan. 
Siswa kesulitan memahami materi karena setiap siswa memiliki 
kompetensi yang berbeda-beda 
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  Solusi 
Memilih metode pembelajaran yang mengacu pada student centered, 
tetapi dengan media yang sifatnya dapat menstimulasikan pikiran siswa. 
Menggunakan sumber materi yang ada dengan mengganti metode 
pembelajaran yang komunikatif 
- Memberikan reward and punishment ketika memberikan tugas pada 
siswa atau saat melaksanakan Quiz maupun Ulangan 
- Menyesuaikan materi dengan kemampuan siswa serta membuat 
permainan atau kuis 
- Membuat media yang kreatif dan mampu menarik perhatian siswa 
- Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berkonsultasi tentang 
materi yang masih dianggap sulit diluar jam pelajaran 
 
 
REFLEKSI PELAKSANAAN PLT 
 Kegiatan PLT di sekolah merupakan salah satu bentuk kegiatan untuk mengaplikasikan 
ilmu dan kemampuan mahasiswa sebagai calon guru dalam kegiatan sekolah yang 
sesungguhnya, pemberdayaan potensi sekolah, dan dalam rangka meningkatkan kualitas 
pendidikan di sekolah. Kelancaran kegiatan PLT di SMA Negeri 11 Yogyakarta ini tidak lepas 
dari perhatian dan dukungan yang diberikan pihak sekolah dalam pelaksanaan kegiatan. Secara 
umum, hasil yang diperoleh mahasiswa dalam praktek PLT di sekolah ini adalah : 
- Menambah pengetahuan bagi peserta PLT sebagai bentuk visi dan misi UNY yakni 
menghasilkan calon pendidik yang profesional dan kompeten. 
- Program PLT sebagai bentuk pelatihan keterampilan bagi peserta PLT dalam 
pemahaman kehidupan di lingkungan sekolah 
- Program PLT sebagai wadah pembentukan watak dan karakter peserta PLT sebagai 
calon pendidik yang berbudi dan bernurani. 
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BAB III 
 
PENUTUP 
 
 
 
 
A.  KESIMPULAN 
 
Program Praktik Lapangan Terbimbing (PLT) yang telah dilaksanakan 
mulai dari tahap persiapan hingga pembuatan laporan PLT, telah memberikan 
banyak pengalaman yang akan menjadi bekal agar menjadi calon pendidik 
profesional. Secara umum pelaksanaan PLT sudah terlaksana dan berjalan 
dengan baik sesuai dengan target yang telah ditetapkan sejak awal. 
 
Berdasarkan program PLT yang telah dilakukan, peserta PLT dapat 
menarik kesimpulan sebagai berikut: 
 
 Kegiatan PLT sangat bermanfaat bagi mahasiswa untuk menambah wawasan 
dan pengalaman, serta gambaran yang nyata mengenai pembelajaran di 
kependidikan sebagai bekal bagi seorang calon pendidik sebelum terjun dalam 
dunia pendidikans secara utuh. 
 
 Kegiatan PLT, peserta belajar mengenal macam-macam berbagai karakteristik 
siswa sehingga dapat menentukan metode pembelajaran yang sesuai. 
 
 Melalui kegiatan PLT, mahasiswa dapat mengembangkan potensi dan 
kreativitasnya, misal dalam pengembangan media, menyusun materi sendiri 
berdasarkan kompetensi yang ingin dicapai, dan lain sebagainya. 
 
 Alokasi waktu harus diperhitungkan seorang pendidik, sehingga dengan 
ketentuan waktu itu materi yang seharusnya diajarkan dapat disampaikan dan 
dipahami siswa. 
 
 Kegiatan partisipasi yang telah dilakukan peserta PLT menambah keakraban 
dengan warga sekolah. 
 
B.  SARAN 
 
Demi mewujudkan pelaksanaan program PLT dapat membawa 
keberhasilan bagi masa yang akan datang, ada beberapa saran yang dapat 
dipertimbangkan seperti berikut ini: 
 
 Pihak UNY 
 
 Perlu diadakan pembekalan yang efektif dan efisien agar mahasiswa 
PLT benar-benar siap untuk diterjunkan ke lapangan. 
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b. Perlu adanya peningkatan koordinasi antara LPPMP, DPL, dan sekolah 
tempat peserta melaksanakan PLT. 
 
 Perlu peningkatan pengontrolan yang lebih intensif ke lokasi PLT 
tempat mahasiswa melaksanakan PLT. 
 
 DPL lebih intensif dalam memberikan bimbingan bagi peserta PLT. 
 
 Pihak SMA Negeri 11 Yogyakarta 
 
 Perlu adanya perawatan dan pengelolaan terhadap sarana dan prasaran 
media pembelajaran secara optimal. 
 
 Perlu peningkatan peran guru sebagai pendidik siswa yang kurang 
disiplin dalam mengikuti pelajaran. 
 
 Perlu peningkatan koordinasi dengan mahasiswa PLT, sehingga 
program dapat berjalan dengan baik dan lancar. 
 
 Kerja sama yang baik antara pihak sekolah dengan peserta PLT harus 
dijaga agar menciptakan keharmonisan dalam hubungan di lingkungan 
sekolah. 
 
 Pihak Mahasiswa PLT 
 
 Perhitungan alokasi waktu yang tepat sesuai dengan silabus dan 
program semester sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan 
baik. 
 
 Pembuatan media pembelajaran yang lebih inovatif dan kreatif agar 
siswa tertarik dalam kegiatan belajar mengajar yang berlangsung. 
 
 Dalam menyampaikan materi, perlu dilakukan metode yang 
komunikatif dan partisipatif untuk merangsang motivasi belajar siswa. 
 
 Mahasiswa PLT harus lebih rajin berkonsultasi dengan guru 
pembimbing. 
 
 Mahasiswa PLT hendaknya mampu menjaga kewibawaan, ketegasan, 
dan kedisplinan ketika mengajar. 
 
 Mahasiswa PLT hendaknya mampu menjadi contoh dan panutan yang 
baik bagi siswa-siswa di sekolah. 
18 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
 
 
 
TIM UPPL. 2012. Materi Pembekalan Pengajaran Mikro/PPL 1 Tahun 2012. 
 
Yogyakarta: UPPL Universitas Negeri Yogyakarta. 
 
TIM UPPL. 2012. Panduan KKN-PPL UNY 2012. Yogyakarta: UPPL Universitas 
Negeri Yogyakarta. 
 
TIM Panduan PPL UNY. 2014. Panduan PPL. Yogyakarta. Pusat Pengembangan 
Pengalaman Lapangan dan Praktik Kerja Lapangan LPPMP UNY. 
19 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN I 
Kalender Akademik SMA N 11 Yogyakarta 
  
 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN II 
Perhitungan Minggu Efektif 
PERHITUNGAN MINGGU EFEKTIF 
 
SATUAN PENDIDIKAN  : SMA NEGERI 11 YOGYAKARTA 
MATERI PELAJARAN : EKONOMI 
KELAS/SEMESTER  : XI/1 
TAHUN PELAJARAN : 2017/2018 
A. Perhitungan Minggu 
NO BULAN 
JUMLAH MINGGU 
MENURUT 
KALENDER 
TIDAK 
EFEKTIF 
EFEKTIF 
 
1 Juli 5 3 2 
2 Agustus 5 0 5 
3 September 4 1 3 
4 Oktober 4 1 3 
5 November 5 0 5 
6 Desember 4 4 0 
JUMLAH 27 9 18 
 
  Jumlah jam pelajaran  
   JP x 18 Minggu = 72 Jam Pelajaran 
 
  Dipergunakan Untuk 
   Materi Pembelajaran 
Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran 
Jumlah 
jam 
3.1 Menganalisis 
konsep dan metode 
perhitungan 
pendapatan nasional 
 
4.1 Menyajikan hasil 
perhitungan 
pendapatan nasional 
Konsep Pendapatan Nasional 
- Pengertian Pendapatan Nasional 
- Faktor yang mempengaruhi pendapatan nasional 
- Manfaat pendapatan nasional 
- Komponen pendapatan nasional 
- Metode perhitungan pendapatan nasional 
- Besarnya pendapatan nasional 
 
Pendapatan Perkapita 
- Pengertian pendapatan perkapita 
- Distribusi pendapatan masyarakat 
- Koefisien gini 
- Tingkat kemiskinan dan tingkat ketimpangan 
pendapatan 
- Cara mengatasi ketimpangan pendapatan 
 
14 
3.2 Menganalisis 
konsep pertumbuhan 
ekonomi dan 
pembangunan 
ekonomi serta 
Pembangunan Ekonomi 
- Pengertian pembangunan ekonomi 
- Faktor-faktor yang mempengaruhi pembangunan 
ekonomi 
- Tujuan pembangunan ekonomi 
10 
  
 
 
permasalahan dan 
cara mengatasi  
 
4.2 Menyajikan hasil 
temuan permasalahan 
pertumbuhan 
ekonomi dan 
pembangunan 
ekonomi serta cara 
mengatasinya  
- Masalah-masalah pembangunan ekonomi di negara 
berkembang  
- Hasil pembangunan nasional Indonesia 
 
Kebijakan dan strategi pembangunan 
- Pengertian pertumbuhan ekonomi  
- Teori pertumbuhan ekonomi 
- Indikator pertumbuhan ekonomi 
- Perbedaan pembangunan ekonomi dengan dan 
terbarukan di Indonesia 
- Laju pertumbuhan ekonomi  
3.3 Menganalisis 
permaslaahan 
ketenagakerjaan 
dalam pembangunan 
ekonomi 
 
4.3 Menyajikan hasil 
analisis masalah 
ketenagakerjaan 
dalam pembangunan 
ekonomi dan cara 
mengatasinya  
Ketenagakerjaan Indonesia 
- Konsep ketenagakerjaan 
- Jenis-jenis tenaga kerja 
- Masalah ketenagakerjaan 
- Upaya meningkatkan kualitas tenaga kerja 
 
Sistem upah 
- Teori upah 
- Sistem upah yang berlaku di Indonesia 
 
Masalah pengangguran 
- Jenis pengangguran 
- Dampak negatif pengangguran 
- Upaya mengatasi pengangguran 
12 
3.4 Menganalisis 
indeks harga dan 
inflasi 
 
4.4 Menyajikan hasil 
analisis indeks harga 
dan inflasi  
Indeks harga 
- Indeks harga konsumen 
- Indeks harga produsen 
- Indeks harga yang harus dibayar dan diterima petani 
- Indeks harga implisit 
 
Inflasi 
- Pengertian inflasi 
- Faktor penyebab inflasi 
- Jenis inflasi 
- Dampak inflasi terhadap perekonomian 
- Kebijakan moneter 
- Kebijakan fiskal 
- Kebijakan nonmoneter dan nonfiskal 
 
Permintaan dan Penawaran uang 
- Fungsi uang 
- Faktor yang mempengaruhi permintaan uang 
- Faktor yang mempengaruhi penawaran uang 
12 
3.5 Menganalisis 
kebijakan moneter 
dan kebijakan fiskal 
 
4.5 Menyajikan hasil 
analisis kebijakan 
moneter dan 
kebijakan fiskal 
Kebijakan Moneter 
- Pengertian kebijakan moneter 
- Peran dan fungsi kebijakan moneter 
- Dampak kebijakan moneter terhadap perekonomian 
- Instrumen kebijakan moneter 
 
Kebijakan fiskal 
- Pengertian kebijakan fiskal 
- Peran dan fungsi kebijakan fiskal 
- Dampak kebijakan fiskal terhadap perekonomian 
- Instrumen kebijakan fiskal  
- Jenis kebijakan fiskal  
14 
JUMLAH 62 
  
  
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN III 
Program Tahunan dan Program Semester 
PROGRAM TAHUNAN 
 
SATUAN PENDIDIKAN : SMA Negeri 11 Yogyakarta 
MATA PELAJARAN  : Ekonomi 
KELAS    : XI 
JURUSAN   : IPA/IPS 
TAHUN PELAJARAN  : 2017/2018 
KURIKULUM   : KURIKULUM 2013 
 
SEMESTER KOMPETENSI DASAR 
ALOKASI 
WAKTU 
KET 
1 
3.1 Menganalisis konsep dan metode 
perhitungan pendapatan nasional 
4 JP 
 
3.2 Menganalisis konsep pertumbuhan 
ekonomi dan pembangunan ekonomi 
serta permasalahan dan cara mengatasi 
4 JP 
 
3.3 Menganalisis permasalahan 
keteagakerjaan dalam pembangunan 
ekonomi 
4 JP 
 
3.4 Menganalisis  indeks harga dan 
inflasi 
4 JP 
 
3.5 Menganalisis kebijakan moneter dan 
kebijakan fiskal  
4 JP 
 
UH 10 JP  
2 
3.6 Menganalisis APBN dan APBD 
dalam pembangunan ekonomi  
7 JP 
 
3.7 Menganalisis perpajakan dalam 
pembangunan ekonomi 
7 JP 
 
3.8 Menganalisis konsep dan kebijakan 
perdagangan internasional 
8 JP 
 
UH 
8 JP 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PROGRAM SEMESTER 
Mata Pelajaran  : Ekonomi 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 11 Yogyakarta 
Kelas / Semester  : XI / I 
Tahun Pelajaran  : 2017 / 2018 
Kompetensi Inti 
KI 1 &  
KI 2 
  : Kompetensi Sikap Spiritual yaitu, “Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya”. Kompetensi Sikap Sosial yaitu, “Menunjukkan 
perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia”. 
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
KI 4  : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
Kompetensi dasar 
Alokasi 
waktu 
Jul Agus Sep Okt Nov Des 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 
Libur semester genap  
  
          
 
        
 
 
 
MOS                     
3.1  Menganalisis konsep dan 
metode pendapatan nasional 
4 JP  3 3                 
      Ulangan Harian (UH) 2 JP    2                
3.2 Menganalisis konsep 
pertumbuhan ekonomi dan 
pembangunan ekonomi serta 
permasalahan dan cara 
mengatasi  
4 JP    1 3 3               
     Ulangan Harian (UH) 2 JP       2             
3.3 Menganalisis permasalahan 
ketenagakerjaan dalam 
pembangunan ekonomi 
  
4 JP       1 3 3 1          
      Ulangan Harian (UH) 2 JP          2          
3.4 Menganalis indeks harga 
dan inflasi 
4 JP           3 3 3 3 3 3  
 
 
      Ulangan Harian (UH) 2 JP                 2   
3.5 Menganalisis kebijakan 
moneter dan kebijakan fiskal 
4 JP                    
      Ulangan Harian (UH) 2 JP                    
Ujian semester dan pembagian 
rapor 
                    
Libur semester ganjil                     
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LAMPIRAN IV 
Agenda Mengajar 
AGENDA KEGIATAN MENGAJAR 
XI IPA 1 
 
No Hari, tanggal Materi  Kegiatan Pembelajaran  Keterangan 
1. Kamis, 5 
Oktober 2017  
Perkenalan diri 
Review Soal PTS  
Pendahuluan 
Perkenalan diri 
Mennyajika soal PTS 
Diskusi soal PTS   
Penutup  
Penilaian 
 
2.  Sabtu, 6 
Oktober 2017 
Macam-macam indeks harga 
Metode Perhitungan indeks 
harga  
Pendahuluan 
Memperhatikan video 
mengenai indeks harga 
Mendiskusikan macam 
indeks harga dan metode 
perhitungan indeks harga  
Penutup 
Penilaian  
 
3.  Kamis, 11 
Oktober 2017  
Macam indeks harga 
Metode perhitungan indeks 
harga  
Pendahuluan 
Presentasi siswa mengenai 
macam dan metode 
perhitungan indeks harga  
Penutup 
penilaian 
 
4.  Sabtu, 13 
Oktober 2017 
Macam indeks harga 
Metode perhitungan indeks 
harga 
Pendahuluan 
Siswa maju kedepan untuk 
menjawab pertanyaan 
temannya secara acak  
Penutup 
Penilaian 
 
5. Kamis, 19 
Oktober 2017  
Indeks harga  
- IHK 
- IHP 
- IH Petani 
- Implisit 
- Laspeyress 
- Paasche 
- Irving Fisher 
- Drobish Bowley  
Pendahuluan 
Siswa diminta mengerjakan 
soal LKS secara  individu 
untuk melatih 
pengetahuan mengenai 
indeks harga  
Penutup 
penilaian 
 
6. Sabtu, 21 
Oktober 2017 
QUIZ indeks harga (essay) Pendahuluan 
Mengundi soal quiz 
berdsasarkan kemampuan 
siswa 
Siswa mengerjakan quiz 
dengan tenang 
Penutup  
penilaian 
 
7. Kamis, 26 
Oktober 2017 
INFLASI Pendahuluan  
Guru menerangkan 
tentang inflasi yang pernah 
terjadi di Indonesia 
Penutup 
penilaian 
8. Sabtu, 28 
Oktober 2017 
UPACARA   UPACARA 
 
 
9.  Kamis, 2 
November 
2017  
Permintaan dan penawaran 
uang  
Pendahuluan 
Guru menyampaikan dasar 
dasar materi mengenai 
uang. Meriview 
pengetahuan siswa 
mengenai uang yang sudah 
dipelajari di kelas X dengan 
berbagai video uang yang 
menarik 
Penutup 
 
10 Sabtu, 4 
November  
Permintaan dan penawaran 
uang 
Pendahuluan 
Guru masuk materi dan 
menjelaskan materi 
mengenai permintaan dan 
penawaran uang  
Penutup 
penilaian 
 
11. Kamis, 9 
November 
2017  
QUIZ permintaan dan 
penawaran uang 
 
Ulangan harian bab 4 
Pendahuluan 
Guru memberikan quiz 
untuk menguji kemampuan 
siswa mengenai 
permintaan dan 
penawaran uang dengan 
quiz cerdas cermat 
Guru menguji kemampuan 
siswa dengan mengadakan 
ulangan harian bab 4 yang 
mencangkup materi indeks 
harga, inflasi, serta 
permintaandan penawaran 
uang yang sudah dipelajari 
Penutup 
penilaian 
 
12.  Sabtu, 11 
November 
2017 
Kebijakan moneter  Pendahuluan 
Guru menontonkan video 
kepada siswa mengenai 
kebijakan moneter 
Guru menerangkan lmateri 
mengenai kebijakan fiskal 
dengan metode ceramah 
Penutup 
Penilaian 
Penugasan  
 
12. Kamis, 16 
November 
2017 
Kebijakan fiskal Pendahuluan 
Guru menontonkan video 
kepada siswa mengenai 
kebijakan fiskal 
Guru menerangkan materi 
mengenai kebijakan fiskal 
dengan metode ceramah 
Penutup 
Penilaian 
Penugasan 
 
13 Sabtu, 18 
November 
2017 
ULANGAN HARIAN  Pendahuluan 
Siswa melakukan ulangan 
lisan secara bergantian 
untuk menguji kemampuan 
siswa dalam kebijakan 
moneter dan fiskal 
Penutup 
 
 
  
AGENDA KEGIATAN MENGAJAR 
XI IPA 2 
 
No Hari, tanggal Materi  Kegiatan Pembelajaran  Keterangan 
1. Sabtu, 6 
Oktober 2017  
Perkenalan diri 
Review Soal PTS  
Pendahuluan 
Perkenalan diri 
Mennyajika soal PTS 
Diskusi soal PTS   
Penutup  
Penilaian 
 
2.  Senin, 9 
Oktober 2017 
Macam-macam indeks harga 
Metode Perhitungan indeks 
harga  
Pendahuluan 
Memperhatikan video 
mengenai indeks harga 
Mendiskusikan macam 
indeks harga dan metode 
perhitungan indeks harga  
Penutup 
Penilaian  
 
3.  Sabtu, 13 
Oktober 2017  
Macam indeks harga 
Metode perhitungan indeks 
harga  
Pendahuluan 
Presentasi siswa mengenai 
macam dan metode 
perhitungan indeks harga  
Penutup 
penilaian 
 
4.  Senin, 16 
Oktober 2017 
Macam indeks harga 
Metode perhitungan indeks 
harga 
Pendahuluan 
Siswa maju kedepan untuk 
menjawab pertanyaan 
temannya secara acak  
Penutup 
Penilaian 
 
5. Sabtu, 21 
Oktober 2017  
Indeks harga  
- IHK 
- IHP 
- IH Petani 
- Implisit 
- Laspeyress 
- Paasche 
- Irving Fisher 
- Drobish Bowley  
Pendahuluan 
Siswa diminta mengerjakan 
soal LKS secara  individu 
untuk melatih 
pengetahuan mengenai 
indeks harga  
Penutup 
penilaian 
 
6. Senin, 23 
Oktober 2017 
QUIZ indeks harga (essay) Pendahuluan 
Mengundi soal quiz 
berdsasarkan kemampuan 
siswa 
Siswa mengerjakan quiz 
dengan tenang 
Penutup  
penilaian 
 
7. Sabtu, 28 
Oktober 2017 
INFLASI Pendahuluan  
Guru menerangkan 
tentang inflasi yang pernah 
terjadi di Indonesia 
Penutup 
penilaian 
8.  Senin, 30 
Oktober 2017  
Permintaan dan penawaran 
uang  
Pendahuluan 
Guru menyampaikan dasar 
dasar materi mengenai 
uang. Meriview 
pengetahuan siswa 
mengenai uang yang sudah 
dipelajari di kelas X dengan 
berbagai video uang yang 
menarik 
Penutup 
 
9 Sabtu, 4 
November  
Permintaan dan penawaran 
uang 
Pendahuluan 
Guru masuk materi dan 
menjelaskan materi 
mengenai permintaan dan 
penawaran uang  
Penutup 
penilaian 
 
11. Senin 6 
November 
2017  
QUIZ permintaan dan 
penawaran uang 
 
Ulangan harian bab 4 
Pendahuluan 
Guru memberikan quiz 
untuk menguji kemampuan 
siswa mengenai 
permintaan dan 
penawaran uang dengan 
quiz cerdas cermat 
Guru menguji kemampuan 
siswa dengan mengadakan 
ulangan harian bab 4 yang 
mencangkup materi indeks 
harga, inflasi, serta 
permintaandan penawaran 
uang yang sudah dipelajari 
Penutup 
penilaian 
 
12.  Sabtu, 11 
November 
2017 
Kebijakan moneter  Pendahuluan 
Guru menontonkan video 
kepada siswa mengenai 
kebijakan moneter 
Guru menerangkan lmateri 
mengenai kebijakan fiskal 
dengan metode ceramah 
Penutup 
Penilaian 
Penugasan  
 
12. Senin, 13 
November 
2017 
Kebijakan fiskal Pendahuluan  
Guru menontonkan video 
kepada siswa mengenai 
kebijakan fiskal 
Guru menerangkan materi 
mengenai kebijakan fiskal 
dengan metode ceramah 
Penutup 
Penilaian 
Penugasan 
13 Sabtu, 18 
November 
2017 
ULANGAN HARIAN  Pendahuluan 
Siswa melakukan ulangan 
lisan secara bergantian 
untuk menguji kemampuan 
siswa dalam kebijakan 
moneter dan fiskal 
Penutup 
 
 
  
AGENDA KEGIATAN MENGAJAR 
XI IPA 3 
 
No Hari, tanggal Materi  Kegiatan Pembelajaran  Keterangan 
1. Rabu, 4 
Oktober 2017  
Perkenalan diri 
Review Soal PTS  
Pendahuluan 
Perkenalan diri 
Mennyajika soal PTS 
Diskusi soal PTS   
Penutup  
Penilaian 
 
2.  Selasa, 10 
Oktober 2017 
Macam-macam indeks harga 
Metode Perhitungan indeks 
harga  
Pendahuluan 
Memperhatikan video 
mengenai indeks harga 
Mendiskusikan macam 
indeks harga dan metode 
perhitungan indeks harga  
Penutup 
Penilaian  
 
3.  Rabu, 11 
Oktober 2017  
Macam indeks harga 
Metode perhitungan indeks 
harga  
Pendahuluan 
Presentasi siswa mengenai 
macam dan metode 
perhitungan indeks harga  
Penutup 
penilaian 
 
4.  Selasa, 17 
Oktober 2017 
Macam indeks harga 
Metode perhitungan indeks 
harga 
Pendahuluan 
Siswa maju kedepan untuk 
menjawab pertanyaan 
temannya secara acak  
Penutup 
Penilaian 
 
5. Rabu, 18 
Oktober 2017  
Indeks harga  
- IHK 
- IHP 
- IH Petani 
- Implisit 
- Laspeyress 
- Paasche 
- Irving Fisher 
- Drobish Bowley  
Pendahuluan 
Siswa diminta mengerjakan 
soal LKS secara  individu 
untuk melatih 
pengetahuan mengenai 
indeks harga  
Penutup 
penilaian 
 
6. Selasa, 24 
Oktober 2017 
QUIZ indeks harga (essay) Pendahuluan 
Mengundi soal quiz 
berdsasarkan kemampuan 
siswa 
Siswa mengerjakan quiz 
dengan tenang 
Penutup  
penilaian 
 
7. Rabu, 25 
Oktober 2017 
INFLASI Pendahuluan  
Guru menerangkan 
tentang inflasi yang pernah 
terjadi di Indonesia 
Penutup 
penilaian 
8.  Selasa, 30 
Oktober 2017  
Permintaan dan penawaran 
uang  
Pendahuluan 
Guru menyampaikan dasar 
dasar materi mengenai 
uang. Meriview 
pengetahuan siswa 
mengenai uang yang sudah 
dipelajari di kelas X dengan 
berbagai video uang yang 
menarik 
Penutup 
 
9 Rabu, 1  
November  
Permintaan dan penawaran 
uang 
Pendahuluan 
Guru masuk materi dan 
menjelaskan materi 
mengenai permintaan dan 
penawaran uang  
Penutup 
penilaian 
 
11. Selasa, 7 
November 
2017  
QUIZ permintaan dan 
penawaran uang 
 
Ulangan harian bab 4 
Pendahuluan 
Guru memberikan quiz 
untuk menguji kemampuan 
siswa mengenai 
permintaan dan 
penawaran uang dengan 
quiz cerdas cermat 
Guru menguji kemampuan 
siswa dengan mengadakan 
ulangan harian bab 4 yang 
mencangkup materi indeks 
harga, inflasi, serta 
permintaandan penawaran 
uang yang sudah dipelajari 
Penutup 
penilaian 
 
12.  Rabu, 8 
November 
2017 
Kebijakan moneter  Pendahuluan 
Guru menontonkan video 
kepada siswa mengenai 
kebijakan moneter 
Guru menerangkan lmateri 
mengenai kebijakan fiskal 
dengan metode ceramah 
Penutup 
Penilaian 
Penugasan  
 
12. Selasa, 14 
November 
2017 
Kebijakan fiskal Pendahuluan  
Guru menontonkan video 
kepada siswa mengenai 
kebijakan fiskal 
Guru menerangkan materi 
mengenai kebijakan fiskal 
dengan metode ceramah 
Penutup 
Penilaian 
Penugasan 
13 Rabu, 15 
November 
2017 
ULANGAN HARIAN  Pendahuluan 
Siswa melakukan ulangan 
lisan secara bergantian 
untuk menguji kemampuan 
siswa dalam kebijakan 
moneter dan fiskal 
Penutup 
 
 
  
AGENDA KEGIATAN MENGAJAR 
XI IPS 1 
 
No Hari, tanggal Materi  Kegiatan Pembelajaran  Keterangan 
1. Rabu, 4 
Oktober 2017  
Perkenalan diri 
Review Soal PTS  
Pendahuluan 
Perkenalan diri 
Mennyajika soal PTS 
Diskusi soal PTS   
Penutup  
Penilaian 
 
2.  Jumat, 6 
Oktober 2017 
Macam-macam indeks harga 
Metode Perhitungan indeks 
harga  
Pendahuluan 
Memperhatikan video 
mengenai indeks harga 
Mendiskusikan macam 
indeks harga dan metode 
perhitungan indeks harga  
Penutup 
Penilaian  
 
3.  Rabu, 11 
Oktober 2017  
Macam indeks harga 
Metode perhitungan indeks 
harga  
Pendahuluan 
Presentasi siswa mengenai 
macam dan metode 
perhitungan indeks harga  
Penutup 
penilaian 
 
4.  Jumat, 13 
Oktober 2017 
Macam indeks harga 
Metode perhitungan indeks 
harga 
Pendahuluan 
Siswa maju kedepan untuk 
menjawab pertanyaan 
temannya secara acak  
Penutup 
Penilaian 
 
5. Rabu, 18 
Oktober 2017  
Indeks harga  
- IHK 
- IHP 
- IH Petani 
- Implisit 
- Laspeyress 
- Paasche 
- Irving Fisher 
- Drobish Bowley  
Pendahuluan 
Siswa diminta mengerjakan 
soal LKS secara  individu 
untuk melatih 
pengetahuan mengenai 
indeks harga  
Penutup 
penilaian 
 
6. Jumat, 20 
Oktober 2017 
QUIZ indeks harga (essay) Pendahuluan 
Mengundi soal quiz 
berdsasarkan kemampuan 
siswa 
Siswa mengerjakan quiz 
dengan tenang 
Penutup  
penilaian 
 
7. Rabu, 25 
Oktober 2017 
INFLASI Pendahuluan  
Guru menerangkan 
tentang inflasi yang pernah 
terjadi di Indonesia 
Penutup 
penilaian 
8. Jumat, 27 
Oktober 2017 
INFLASI Pendahuluan 
Guru memberikan 
penugasan pada siswa 
untuk merangkum secara 
kelompok mengenai inflasi 
yang pernah terjadi di 
Indonesia  
Penutup  
 
9.  Rabu, 1 
November 
2017  
Permintaan dan penawaran 
uang  
Pendahuluan 
Guru menyampaikan dasar 
dasar materi mengenai 
uang. Meriview 
pengetahuan siswa 
mengenai uang yang sudah 
dipelajari di kelas X dengan 
berbagai video uang yang 
menarik 
Penutup 
 
10 Jumat, 3 
November 
2017  
Permintaan dan penawaran 
uang 
Pendahuluan 
Guru masuk materi dan 
menjelaskan materi 
mengenai permintaan dan 
penawaran uang  
Penutup 
penilaian 
 
11. Rabu, 6  
November 
2017  
QUIZ permintaan dan 
penawaran uang 
 
Ulangan harian bab 4 
Pendahuluan 
Guru memberikan quiz 
untuk menguji kemampuan 
siswa mengenai 
permintaan dan 
penawaran uang dengan 
quiz cerdas cermat 
Guru menguji kemampuan 
siswa dengan mengadakan 
ulangan harian bab 4 yang 
mencangkup materi indeks 
harga, inflasi, serta 
permintaandan penawaran 
uang yang sudah dipelajari 
Penutup 
penilaian 
 
12.  Jumat, 8 
November 
2017 
Kebijakan moneter  Pendahuluan 
Guru menontonkan video 
kepada siswa mengenai 
kebijakan moneter 
 
Guru menerangkan lmateri 
mengenai kebijakan fiskal 
dengan metode ceramah 
Penutup 
Penilaian 
Penugasan  
12. Rabu, 15 
November  
2017 
Kebijakan fiskal Pendahuluan 
Guru menontonkan video 
kepada siswa mengenai 
kebijakan fiskal 
Guru menerangkan materi 
mengenai kebijakan fiskal 
dengan metode ceramah 
Penutup 
Penilaian 
Penugasan 
 
13 Jumat, 17 
November 
2017 
ULANGAN HARIAN  Pendahuluan 
Siswa melakukan ulangan 
lisan secara bergantian 
untuk menguji kemampuan 
siswa dalam kebijakan 
moneter dan fiskal 
Penutup 
 
 
  
AGENDA KEGIATAN MENGAJAR 
XI IPS 2 
 
No Hari, tanggal Materi  Kegiatan Pembelajaran  Keterangan 
1. Sabtu, 6 
Oktober 2017  
Perkenalan diri 
Review Soal PTS  
Pendahuluan 
Perkenalan diri 
Mennyajika soal PTS 
Diskusi soal PTS   
Penutup  
Penilaian 
 
2.  Selasa, 10 
Oktober 2017 
Macam-macam indeks harga 
Metode Perhitungan indeks 
harga  
Pendahuluan 
Memperhatikan video 
mengenai indeks harga 
Mendiskusikan macam 
indeks harga dan metode 
perhitungan indeks harga  
Penutup 
Penilaian  
 
3.  Sabtu, 13 
Oktober 2017  
Macam indeks harga 
Metode perhitungan indeks 
harga  
Pendahuluan 
Presentasi siswa mengenai 
macam dan metode 
perhitungan indeks harga  
Penutup 
penilaian 
 
4.  Selasa, 17 
Oktober 2017 
Macam indeks harga 
Metode perhitungan indeks 
harga 
Pendahuluan 
Siswa maju kedepan untuk 
menjawab pertanyaan 
temannya secara acak  
Penutup 
Penilaian 
 
5. Sabtu, 21 
Oktober 2017  
Indeks harga  
- IHK 
- IHP 
- IH Petani 
- Implisit 
- Laspeyress 
- Paasche 
- Irving Fisher 
- Drobish Bowley  
Pendahuluan 
Siswa diminta mengerjakan 
soal LKS secara  individu 
untuk melatih 
pengetahuan mengenai 
indeks harga  
Penutup 
penilaian 
 
6. Selasa, 24 
Oktober 2017 
QUIZ indeks harga (essay) Pendahuluan 
Mengundi soal quiz 
berdsasarkan kemampuan 
siswa 
Siswa mengerjakan quiz 
dengan tenang 
Penutup  
penilaian 
 
7. Sabtu, 28 
Oktober 2017 
INFLASI Pendahuluan  
Guru menerangkan 
tentang inflasi yang pernah 
terjadi di Indonesia 
Penutup 
penilaian 
8.  Selasa 31 
Oktober 2017  
Permintaan dan penawaran 
uang  
Pendahuluan 
Guru menyampaikan dasar 
dasar materi mengenai 
uang. Meriview 
pengetahuan siswa 
mengenai uang yang sudah 
dipelajari di kelas X dengan 
berbagai video uang yang 
menarik 
Penutup 
 
9 Sabtu, 4 
November  
Permintaan dan penawaran 
uang 
Pendahuluan 
Guru masuk materi dan 
menjelaskan materi 
mengenai permintaan dan 
penawaran uang  
Penutup 
penilaian 
 
11. Selasa, 7  
November 
2017  
QUIZ permintaan dan 
penawaran uang 
 
Ulangan harian bab 4 
Pendahuluan 
Guru memberikan quiz 
untuk menguji kemampuan 
siswa mengenai 
permintaan dan 
penawaran uang dengan 
quiz cerdas cermat 
Guru menguji kemampuan 
siswa dengan mengadakan 
ulangan harian bab 4 yang 
mencangkup materi indeks 
harga, inflasi, serta 
permintaandan penawaran 
uang yang sudah dipelajari 
Penutup 
penilaian 
 
12.  Sabtu, 11 
November 
2017 
Kebijakan moneter  Pendahuluan 
Guru menontonkan video 
kepada siswa mengenai 
kebijakan moneter 
Guru menerangkan lmateri 
mengenai kebijakan fiskal 
dengan metode ceramah 
Penutup 
Penilaian 
Penugasan  
 
12. Selasa, 14 
November 
2017 
Kebijakan fiskal Pendahuluan  
Guru menontonkan video 
kepada siswa mengenai 
kebijakan fiskal 
Guru menerangkan materi 
mengenai kebijakan fiskal 
dengan metode ceramah 
Penutup 
Penilaian 
Penugasan 
13 Sabtu, 18 
November 
2017 
ULANGAN HARIAN  Pendahuluan 
Siswa melakukan ulangan 
lisan secara bergantian 
untuk menguji kemampuan 
siswa dalam kebijakan 
moneter dan fiskal 
Penutup 
 
 
  
AGENDA KEGIATAN MENGAJAR 
XI IPS 3  
 
No Hari, tanggal Materi  Kegiatan Pembelajaran  Keterangan 
1. Rabu, 4 
Oktober 2017  
Perkenalan diri 
Review Soal PTS  
Pendahuluan 
Perkenalan diri 
Mennyajika soal PTS 
Diskusi soal PTS   
Penutup  
Penilaian 
 
2.  Senin, 9 
Oktober 2017 
Macam-macam indeks harga 
Metode Perhitungan indeks 
harga  
Pendahuluan 
Memperhatikan video 
mengenai indeks harga 
Mendiskusikan macam 
indeks harga dan metode 
perhitungan indeks harga  
Penutup 
Penilaian  
 
3.  Rabu, 11 
Oktober 2017  
Macam indeks harga 
Metode perhitungan indeks 
harga  
Pendahuluan 
Presentasi siswa mengenai 
macam dan metode 
perhitungan indeks harga  
Penutup 
penilaian 
 
4.  Senin, 16 
Oktober 2017 
Macam indeks harga 
Metode perhitungan indeks 
harga 
Pendahuluan 
Siswa maju kedepan untuk 
menjawab pertanyaan 
temannya secara acak  
Penutup 
Penilaian 
 
5. Rabu, 18 
Oktober 2017  
Indeks harga  
- IHK 
- IHP 
- IH Petani 
- Implisit 
- Laspeyress 
- Paasche 
- Irving Fisher 
- Drobish Bowley  
Pendahuluan 
Siswa diminta mengerjakan 
soal LKS secara  individu 
untuk melatih 
pengetahuan mengenai 
indeks harga  
Penutup 
penilaian 
 
6. Senin, 23 
Oktober 2017 
QUIZ indeks harga (essay) Pendahuluan 
Mengundi soal quiz 
berdsasarkan kemampuan 
siswa 
Siswa mengerjakan quiz 
dengan tenang 
Penutup  
penilaian 
 
7. Rabu, 25 
Oktober 2017 
INFLASI Pendahuluan  
Guru menerangkan 
tentang inflasi yang pernah 
terjadi di Indonesia 
Penutup 
penilaian 
8.  Senin, 30 
Oktober 2017  
Permintaan dan penawaran 
uang  
Pendahuluan 
Guru menyampaikan dasar 
dasar materi mengenai 
uang. Meriview 
pengetahuan siswa 
mengenai uang yang sudah 
dipelajari di kelas X dengan 
berbagai video uang yang 
menarik 
Penutup 
 
9 Rabu, 1 
November  
Permintaan dan penawaran 
uang 
Pendahuluan 
Guru masuk materi dan 
menjelaskan materi 
mengenai permintaan dan 
penawaran uang  
Penutup 
penilaian 
 
11. Senin 6 
November 
2017  
QUIZ permintaan dan 
penawaran uang 
 
Ulangan harian bab 4 
Pendahuluan 
Guru memberikan quiz 
untuk menguji kemampuan 
siswa mengenai 
permintaan dan 
penawaran uang dengan 
quiz cerdas cermat 
Guru menguji kemampuan 
siswa dengan mengadakan 
ulangan harian bab 4 yang 
mencangkup materi indeks 
harga, inflasi, serta 
permintaandan penawaran 
uang yang sudah dipelajari 
Penutup 
penilaian 
 
12.  Rabu, 8  
November 
2017 
Kebijakan moneter  Pendahuluan 
Guru menontonkan video 
kepada siswa mengenai 
kebijakan moneter 
Guru menerangkan lmateri 
mengenai kebijakan fiskal 
dengan metode ceramah 
Penutup 
Penilaian 
Penugasan  
 
12. Senin, 13 
November 
2017 
Kebijakan fiskal Pendahuluan  
Guru menontonkan video 
kepada siswa mengenai 
kebijakan fiskal 
Guru menerangkan materi 
mengenai kebijakan fiskal 
dengan metode ceramah 
Penutup 
Penilaian 
Penugasan 
13 Rabu, 15 
November 
2017 
ULANGAN HARIAN  Pendahuluan 
Siswa melakukan ulangan 
lisan secara bergantian 
untuk menguji kemampuan 
siswa dalam kebijakan 
moneter dan fiskal 
Penutup 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN V 
Silabus Ekonomi kelas XI  
SILABUS EKONOMI KELAS XI 
Kompetensi                            
Dasar  
Materi                          
Pembelajaran 
Kegiatan                             
Pembelajaran 
Siswa mampu: 
3.1 mendeskripsikan 
konsep dan 
metode 
penghitungan 
pendapatan 
nasional 
4.1 menyajikan hasil 
penghitungan 
pendapatan 
nasional  
 
 
Pendapatan Nasional 
 Pengertian pendapatan nasional 
 Manfaat pendapatan nasional 
 Komponen-komponen/konsep 
pendapatan nasional 
 Metode penghitungan 
pendapatan nasional 
 Pendapatan per kapita 
 Distribusi pendapatan nasional 
 
 
 
 
 Membaca referensi dan 
atau sumber lain yang 
relevan tentang konsep 
dan metode penghitungan 
pendapatan nasional 
 Mengajukan pertanyaan 
dan berdiskusi sebagai 
klarifikasi tentang konsep 
dan metode penghitungan 
pendapatan nasional 
 Membuat pola hubungan 
informasi/data yang 
diperoleh untuk 
menyimpulkan tentang 
konsep dan metode 
penghitungan pendapatan 
nasional 
 Melakukan penghitungan 
berdasarkan kasus yang 
disajikan guru atau 
sumber lain yang relevan 
 Menyajikan hasil analisis 
penghitungan pendapatan 
nasional secara lisan dan 
tulisan 
Siswa mampu: 
3.2 mendeskripsika
n  konsep 
pertumbuhan 
ekonomi dan 
pembangunan 
ekonomi serta 
permasalahan 
dan cara 
mengatasinya 
4.2 menyajikan 
temuan 
permasalahan 
pertumbuhan 
ekonomi dan 
pembangunan 
ekonomi  serta 
cara 
mengatasinya 
 
 
 
Pertumbuhan Ekonomi 
 Pengertian pertumbuhan 
ekonomi 
 Cara mengukur pertumbuhan 
ekonomi 
 Teori pertumbuhan ekonomi 
 
Pembangunan Ekonomi 
 Pengertian pembangunan 
ekonomi 
 Perbedaan pembangunan 
ekonomi dengan pertumbuhan 
ekonomi 
 Perencanaan pembangunan 
ekonomi 
 
 Membaca referensi dan 
atau sumber belajar 
lainnya yang relevan 
tentang pertumbuhan 
ekonomi dan 
pembangunan ekonomi 
 Mencari informasi 
tambahan yang ingin 
diketahui  untuk 
mendapatkan klarifikasi 
melalui tanya jawab, 
diskusi dan atau 
wawancara dengan 
narasumber  
 Mengolah informasi/data 
yang diperoleh  dari 
sumber-sumber  yang 
relevan  serta membuat 
hubungannya untuk 
mendapatkan  kesimpulan 
tentang  pertumbuhan 
Kompetensi                            
Dasar  
Materi                          
Pembelajaran 
Kegiatan                             
Pembelajaran 
 Indikator keberhasilan 
pembangunan ekonomi 
 Faktor-faktor yang 
memengaruhi pembangunan 
ekonomi 
 Permasalahan pembangunan 
ekonomi di negara berkembang 
 Kebijakan dan strategi 
pembangunan ekonomi 
ekonomi dan 
pembangunan ekonomi 
serta permasalahan dan 
cara mengatasinya 
 Menyajikan  hasil temuan 
permasalahan 
pertumbuhan ekonomi 
dan pembangunan 
ekonomi  serta cara 
mengatasinya secara lisan 
dan tulisan 
Siswa mampu:  
3.3 menganalisis 
permasalahan 
ketenagakerjaan 
dalam 
pembangunan 
ekonomi 
4.3 menyajikan 
hasil analisis 
masalah 
ketenagakerjaan 
dalam 
pembangunan 
ekonomi dan 
cara 
mengatasinya 
 
 
Ketenagakerjaan  
 Pengertian tenaga kerja, 
angkatan kerja, dan 
kesempatan kerja 
 Jenis-jenis tenaga kerja  
 Masalah ketenagakerjaan 
 Upaya meningkatkan kualitas 
tenaga kerja 
 Sistem upah 
 Pengangguran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Mencermati berbagai 
sumber belajar yang 
relevan (termasuk 
lingkungan sekitar) 
tentang permasalahan 
ketenagakerjaan  
 Mengajukan pertanyaan 
dan berdiskusi untuk 
mendapatkan klarifikasi 
serta melakukan 
wawancara kepada 
narasumber tentang 
permasalahan 
ketenagakerjaan  
 Menganalisis data dan  
informasi yang diperoleh 
dari berbagai sumber 
belajar tentang masalah 
ketenagakerjaan 
 Menyajikan hasil analisis 
masalah ketenagakerjaan 
dalam pembangunan 
ekonomi dan cara 
mengatasinya secara lisan 
dan tulisan 
Siswa mampu:  
3.4 menganalisis 
indeks harga 
dan inflasi 
4.4 menyajikan 
hasil analisis 
indeks harga 
dan inflasi 
 
 
Indeks Harga  
 Pengertian indeks harga 
 Tujuan penghitungan indeks 
harga 
 Macam-macam indeks harga 
 Metode penghitungan indeks 
harga 
 
Inflasi  
 
 Mencermati 
data/informasi yang 
disajikan guru dan 
sumber lain yang relevan 
tentang indeks harga dan 
inflasi  
 Mengajukan pertanyaan 
dan berdiskusi untuk 
mendapatkan klarifikasi 
dan pendalaman tentang 
indeks harga dan inflasi 
Kompetensi                            
Dasar  
Materi                          
Pembelajaran 
Kegiatan                             
Pembelajaran 
 Pengertian inflasi 
 Penyebab inflasi 
 Jenis-jenis  inflasi 
 Menghitung inflasi  
 Dampak inflasi 
 Cara mengatasi inflasi (secara 
garis besar) 
 
 
Permintaan dan penawaran uang 
 Teori permintaan dan 
penawaran uang 
 Faktor-faktor yang 
memengaruhi permintaan uang 
 Menganalisis  secara kritis 
informasi dan data-data 
yang diperoleh serta 
membuat kesimpulan 
tentang  indeks harga dan 
inflasi 
 Menyajikan hasil analisis 
tentang indeks harga dan 
inflasi secara lisan dan 
tulisan 
Siswamampu:  
3.5 menganalisis 
kebijakan 
moneter dan 
kebijakan fiskal 
4.5 menyajikan hasil 
analisis 
kebijakan 
moneter dan 
kebijakan fiskal 
 
 
 
 
Kebijakan Moneter 
 Pengertian kebijakan moneter 
 Tujuan kebijakan moneter  
 Instrumen kebijakan moneter 
 
Kebijakan fiskal 
 Pengertian kebijakan fiskal 
 Tujuan kebijakan fiskal 
 Instrumen kebijakan fiskal  
 
 
 Membaca buku teks atau 
sumber belajar lain yang 
relevan tentang kebijakan 
moneter dan kebijakan 
fiskal 
 Mengajukan pertanyaan 
dan berdiskusi untuk 
mendapatkan klarifikasi 
serta mencari informasi 
tambahan tentang  
kebijakan moneter dan 
kebijakan fiskal  
 Menganalisis  secara 
kritis data dan informasi 
yang diperoleh serta  
membuat pola hubungan 
dan kesimpulan tentang  
kebijakan moneter dan 
kebijakan fiskal 
 Menyajikan hasil analisis 
tentang peran kebijakan  
moneter dan kebijakan 
fiskal secara lisan dan 
tulisan 
Siswa mampu:  
3.6 menganalisis 
APBN dan APBD 
dalam 
pembangunan 
ekonomi 
 
APBN  
 Pengertian APBN 
 Fungsi dan tujuan APBN 
 
 Membaca referensi dan 
mencermati data dan 
informasi dari berbagai 
sumber yang relevan 
tentang APBN dan APBD 
Kompetensi                            
Dasar  
Materi                          
Pembelajaran 
Kegiatan                             
Pembelajaran 
4.6 menyajikan 
hasil analisis 
fungsi dan 
peran APBN dan 
APBD dalam 
pembangunan 
ekonomi 
 
 
 
 Sumber-sumber penerimaan 
negara 
 Jenis-jenis belanja negara 
 Mekanisme penyusunan APBN 
 Pengaruh APBN terhadap 
perekonomian 
 
APBD 
 Pengertian APBD 
 Fungsi dan tujuan APBD 
 Sumber-sumber penerimaan 
daerah 
 Jenis-jenis belanja daerah 
 Mekanisme penyusunan APBD 
 Pengaruh APBD terhadap 
perekonomian 
dalam pembangunan 
ekonomi 
 Mengajukan pertanyaan 
dan berdiskusi untuk 
mendapatkan klarifikasi 
tentang APBN dan APBD  
 Mencari dan 
mengeksplorasi 
data/informasi dari 
sumber lain yang relevan 
sebagai informasi 
pendukung untuk 
menganalisis APBN dan 
APBD  
 Menganalisis  secara 
kritis data dan informasi 
yang diperoleh serta  
membuat pola hubungan 
dan kesimpulan tentang  
APBN dan APBD 
 Menyajikan hasil analisis 
fungsi dan peran APBN 
dan APBD dalam 
pembangunan ekonomi 
secara lisan dan tulisan 
 
Siswa mampu: 
3.7 menganalisis  
perpajakan 
dalam 
pembangunan 
ekonomi 
4.7 menyajikan 
hasil analisis 
fungsi dan 
peran pajak 
dalam 
pembangunan 
ekonomi 
 
 
 
 
Perpajakan 
 Pengertian pajak 
 Fungsi, manfaat, dan tarif pajak  
 Perbedaan pajak dengan 
pungutan resmi lainnya 
 Asas  pemungutan pajak 
 Jenis-jenis pajak 
 Sistem pemungutan pajak di 
Indonesia 
 Objek dan cara pengenaan 
pajak 
 
 
 Membaca referensi dan 
mencermati data dan 
informasi dari sumber 
yang relevan tentang 
perpajakan dalam 
pembangunan ekonomi 
 Mengajukan pertanyaan 
dan berdiskusi serta 
melakukan wawancara 
kepada narasumber 
untuk mendapatkan 
klarifikasi tentang 
perpajakan dalam 
pembangunan ekonomi 
 Menganalisis  data dan 
informasi yang diperoleh 
serta membuat 
kesimpulan tentang 
fungsi dan peran pajak 
dalam pembangunan 
ekonomi 
 Menyajikan hasil analisis 
tentang fungsi dan peran 
Kompetensi                            
Dasar  
Materi                          
Pembelajaran 
Kegiatan                             
Pembelajaran 
pajak dalam 
pembangunan ekonomi 
secara lisan dan tulisan 
Siswa mampu:  
3.8 menganalisis 
konsep dan 
kebijakan 
perdagangan 
internasional 
4.8 menyajikan hasil 
analisis dampak 
kebijakan 
perdagangan 
internasional 
 
 
 
Perdagangan Internasional 
 Pengertian perdagangan 
internasional 
 Manfaat  perdagangan 
internasional 
 Faktor pendorong dan 
penghambat perdagangan 
internasional 
 Teori perdagangan internasional 
 Kebijakan perdagangan 
internasional 
 Tujuan kebijakan perdagangan 
internasional 
 Alat pembayaran internasional 
 Neraca pembayaran 
internasional 
 Devisa 
 
 Membaca berbagai 
sumber belajar yang 
relevan tentang konsep 
dan kebijakan 
perdagangan 
internasional 
 Mengajukan pertanyaan 
dan berdiskusi tentang 
konsep dan kebijakan 
perdagangan 
internasional 
 Menganalisis data dan 
informasi yang diperoleh 
serta membuat 
kesimpulan tentang 
dampak kebijakan 
perdagangan 
internasional 
 Menyajikan hasil analisis 
tentang dampak 
kebijakan perdagangan 
internasional secara lisan 
dan tulisan 
Siswa mampu: 
3.4 mendeskripsikan 
konsep dan 
metode 
penghitungan 
pendapatan 
nasional 
4.9 menyajikan hasil 
penghitungan 
pendapatan 
nasional  
 
 
Pendapatan Nasional 
 Pengertian pendapatan nasional 
 Manfaat pendapatan nasional 
 Komponen-komponen/konsep 
pendapatan nasional 
 Metode penghitungan 
pendapatan nasional 
 Pendapatan per kapita 
 Distribusi pendapatan nasional 
 
 
 
 
 Membaca referensi dan 
atau sumber lain yang 
relevan tentang konsep 
dan metode penghitungan 
pendapatan nasional 
 Mengajukan pertanyaan 
dan berdiskusi sebagai 
klarifikasi tentang konsep 
dan metode penghitungan 
pendapatan nasional 
 Membuat pola hubungan 
informasi/data yang 
diperoleh untuk 
menyimpulkan tentang 
konsep dan metode 
penghitungan pendapatan 
nasional 
 Melakukan penghitungan 
berdasarkan kasus yang 
disajikan guru atau 
sumber lain yang relevan 
Kompetensi                            
Dasar  
Materi                          
Pembelajaran 
Kegiatan                             
Pembelajaran 
 Menyajikan hasil analisis 
penghitungan pendapatan 
nasional secara lisan dan 
tulisan 
 
  
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN VI 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN   
(RPP) 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 11 Yogyakarta 
Mata Pelajaran : EKONOMI 
Kelas /Semester : XI /GANJIL 
Program  : IPS/IPA 
Materi Pokok : Indeks Harga  
Alokasi waktu : 5 x 45 menit (5 pertemuan) 
 
 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. KI-1 dan KI-2 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Menunjukkan perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-
aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
2. KI-3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
3. KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah keilmuan 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar (KD) Kompetensi Inti (KI) 
3.4 Menganalisis Indeks Harga 
dan Inflasi  
Pertemuan Pertama 
3.4.1 Mendeskripsikan tentang pengertian 
indeks harga 
Pertemuan Kedua  
3.4.2 Menjelaskan macam-macam indeks 
harga dan metode perhitungannya  
Pertemuan Ketiga 
3.4.3 Menganalisis Indeks harga 
menggunakan macam-macam metode 
perhitungan 
4.4 Menyajikan Hasil Analisis 
Indeks Harga dan Inflasi 
Pertemuan Keempat 
4.4.1 Mempresentasikan hasil 
perhitungan indeks harga dengan 
berbagai metode 
Pertemuan Kelima 
4.5.2 Mengaplikasikan perhitungan indeks 
harga pada berbagai sektor   
4.4.3 Menghitung indeks harga dengan 
beebabagai perhitungan 
 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
 
Melalui pembelajaran berbasis aktivitas diharapkan peserta didik mamppu menjelaskan pengertian 
indeks harga, jenis-jenis indeks harga, dan dapat menghitung indeks harga dengan berbagai metode 
perhitungan indeks harga yang ada. Serta dapat mempresentasikan perhitungan indeks harga di depan 
kelas dan dapat mengaplikasikan perhitungan tersebut pada berbagai sektor ekonomi di Indonesia. 
 
D. Materi Pembelajaran  
 
 Mengamati tren indeks harga di Indonesia 
 Merumuskan pertanyaan indeks harga 
 Mengumpulkan data serta mengolah data indeks harga 
 Menganalisis perhitungan indeks harga 
 
E. Membuat laporan penelitian Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan Pembelajaran  : Pendekatan Saintifik (Scientific) 
2. Model Pembelajaran   : Discovery Learning 
3. Metode Pembelajaran    : Diskusi kelompok, tanya jawab, Penugasan, dan Quiz 
 
F. Media Pembelajaran  
 
 LCD, Video tentang Indeks Harga  
 Data BPS, Jurnal, gambar 
 
 Sumber belajar 
 Buku teks ekonomi yang relevan 
 Internet 
 Setiadi Oni Inung – Hastyorini Rismi Irim .Ekonomi peminatan ilmu-ilmu sosial , Klaten Maret 2017 
Intan Pariwara.  
 Alam – Rudianto Buku siswa Ekonomi SMA/MA Kelas XI Kurikulum 2013 yang disempurnakan 
Kelompok Peminatan Jakarta April 2016 Erlangga 
 
 
G. Langkah-Langkah Pembelajaran  
 
1. Pertemuan Pertama  
 
Tahap Kegiatan Belajar Alokasi 
waktu 
(menit) 
Pendahuluan  Guru memberikan salam, melakukan presesi dan 
memberikan motivasi agar peserta didik siap untuk 
belajar 
10  
 Guru menyampaikan topik pembelajara, langkah-
langkah  
 Guru menyampaikan pokok-pokok materi yang akan 
dipelajati seta tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai 
Kegiatan Inti  Guru memperlihatkan video tentang tingkat inflasi 
dan tingkat harga pada tahun 2016 
 Setelah menanyangkan video inflasi di Indonesia, 
peserta didik di arahkan kepada materi yang 
dipelajari, agar muncul keingin tahuan yang besar, 
sehingga muncul pertanyaan 
 Peserta didik duduk bersama kelompoknya 
 Guru membagikan lembar kerja yang harus 
didiskusikan dalam kelompok masing-masing 
 Guru memberikan penguatan materi mengertai 
pengertian, tujuan, dan peran indeks harga dengan 
melibatkan siswa 
 Guru memberikan tugas kelompok dimana masing-
masing kelompok mencari mengai macam-macam 
indeks harga dan macam-macam metode 
perhitungannya 
 Peserta didik merancang dan melaksanakan uji coba 
sesuai dengan petunjuk yang diberikan guru 
 Guru berkeliling untuk mengecek pekerjaan peserta 
didik dan memberikan arahan 
 Selama kegiatan pembelajaran guru melakukan 
penilaian kinerja/performa peserta didik dengna 
lembar observasi 
 Peserta didik mencatat hasil pengamatan di 
selembar kertas yang telah tersedia 
 Peserta didik dalam kelompoknya melakukan diskusi 
untuk menginterpretasikan, mengolah data, 
menjawab pertanyaan yang ada. 
 Guru tetap berkeliling dari satu kelompok yang lain 
untuk membimbing peserta didik dalam 
memverikasikan hasil pengolahan data 
70  
Penutup  Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan 
dari pembelajaran  yang telah diselesaikan 
 Guru memberikan tugas untuk membuat media 
untuk presentasi materi yang telah diselesaikan hari 
ini. 
 Doa penutup 
10 
 
Pertemuan II dan III (4x45 menit) 
 
Tahap Kegiatan Belajar Alokasi 
waktu 
(menit) 
Pendahuluan  Guru memberikan salam, melakukan presesi dan 
memberikan motivasi agar peserta didik siap untuk 
belajar 
10  
 Guru menyampaikan topik pembelajaran, langkah-
langkah pembelajaran 
 Guru menyampaikan pokok-pokok materi yang akan 
dipelajati seta tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai 
Kegiatan Inti  Guru meminta satu persatu kelompok untuk 
mempresentasikan hasil olahan data nya dengan 
media yang telah dibuat di rumah. 
 Guru memperhatikan sikap dan keaktifan peserta 
didik dalam penyampaian materi 
 Guru menyiapkan kertas pertanyaan untuk media 
bertanya kelompok yang tidak presentasi  
 Peserta didik yang sedang presentasi mengambil 
pertanyaan secara acak (individu) dan langsung 
menjawabnya di depan kelas 
 Guru memperhatikan dan menilai sikap serta bobot 
dari jawaban peserta didik saat diskusi  
 Guru menilai keaktifan peserta didik  
70  
Penutup  Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan 
dari pembelajaran  yang telah diselesaikan 
 Guru memberikan tugas untuk membuat media 
untuk presentasi materi yang telah diselesaikan hari 
ini. 
 Doa penutup 
10 
 
Pertemuan IV & V 
 
Tahap Kegiatan Belajar Alokasi 
waktu 
(menit) 
Pendahuluan  Guru memberikan salam, melakukan presesi dan 
memberikan motivasi agar peserta didik siap untuk 
belajar 
 Guru menyampaikan topik pembelajara, langkah-
langkah  
 Guru menyampaikan pokok-pokok materi yang akan 
dipelajati seta tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai 
10  
Kegiatan Inti  Setelah melakukan presentasi dan diskusi pada 
pertemuan berikutnya, guru melakukan review 
materi indeks harga dengan menunjukan data-data 
indeks harga indonesia (fakta) 
 Guru menampilkan dan membantu menjawab 
pertanyaan yang ada pada pertemuan berikutnya. 
Memberikan penguatan materi 
 Guru memperhatikan sikap siswa dalam mengamati  
70  
Penutup  Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan 
dari pembelajaran  yang telah diselesaikan 
 Guru memberikan quiz individu untuk mengukur 
kemampuan siswa dalam materi indeks harga  
 Doa penutup 
10 
 
 
H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
 
1. Teknik Penilaian 
A. Penilaian Sikap   : Oservasi / Pengamatan dan Diksusi 
B. Peniaian Pengetahuan  : Tes Tertulis 
C. Penilaian Keterampilan  : Presentasi 
2. Bentuk Penilaian 
A. Observasi    : Lembar Pengamatan 
B. Tes Tertulis   : Essay 
C. Unit kerja    : Lembar penilaian presentasi 
D. Proyek   : Lembar tugas proyek dan pedoman penilaian  
3. Instrumen Penilaian  : terlampir 
Alat Penilaian    : terlampir 
 
 
      Yogyakarta, 20 September 2017 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran Ekonomi     Mahasiswa PLT Ekonomi UNY 
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NIP. 198709292011012010                                                                   NIM. 14804244009                                                                                                                                
            
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 LAMPIRAN I 
Materi Pembelajaran 
 
Materi Pembelajaran Indeks Harga 
 
Indeks harga sangat diperlukan dalam kegiatan ekonomi suatu negara, sebab kenaikan atau 
penurunan harga merupakan informasi penting untuk mengetahui perkembangan ekonomi. Harga 
yang berlaku di pasar merupakan indeks harga konsumen, yang sangat penting untuk menentukan 
kebijakan perekonomian di masa yang akan datang. 
 
 
1. Pengertian Indeks Harga 
 
Angka indeks merupakan suatu ukuran statistik yang menunjukkan perubahan suatu variabel atau 
sekumpulan variabel yang berhubungan satu sama lain, baik pada waktu atau tempat yang sama 
atau berlainan. Angka indeks adalah angka relatif yang dinyatakan dalam persentase. Biasanya 
untuk kesederhanaan, bentuk persentase bisa dihilangkan. 
 
Dalam bidang ekonomi, pada dasarnya terdapat tiga macam angka indeks. 
a. Angka Indeks Harga (Price Relative) 
Indeks harga adalah angka yang menunjukkan perubahan mengenai harga-harga barang, baik harga 
untuk satu macam barang maupun berbagai macam barang, dalam waktu dan tempat yang sama 
atau berlainan. 
b. Angka Indeks Jumlah (Quantity Relative) 
Indeks jumlah adalah angka yang menunjukkan perubahan mengenai jumlah barang sejenis atau 
sekumpulan barang yang dihasilkan, digunakan, diekspor, dijual, dan sebagainya untuk waktu dan 
tempat yang sama ataupun berlainan. 
c. Angka Indeks Nilai (Value Relative) 
Indeks nilai adalah angka yang dapat dipergunakan untuk mengetahui nilai mengenai barang yang 
sejenis atau sekumpulan barang dalam jangka waktu yang diketahui. 
 
Contoh soal: 
Bila harga barang tahun 2002 adalah Rp8.000,00 per kilogram, kemudian pada tahun 2003 menjadi 
Rp10.000,00 per kilogram, maka indeks harga barang tersebut pada tahun 2003 adalah sebagai 
berikut. 
 
 
 
 
 
 
 Peranan indeks harga dalam ekonomi antara lain sebagai berikut. 
a. Indeks harga merupakan petunjuk atau barometer dari kondisi ekonomi umum. Hal ini 
mengandung maksud sebagai berikut. 
- Indeks harga grosir dapat menggambarkan secara tepat tentang tren perdagangan. 
- Indeks harga diterima petani dapat menggambarkan kemakmuran di bidang agraria. 
b. Indeks harga umum merupakan pedoman bagi kebijakan dan administrasi perusahaan. 
 
c. Indeks harga dapat dipergunakan sebagai deflator, maksudnya bahwa pengaruh perubahan harga 
dapat dihilangkan dengan cara membagi nilai tertentu dengan indeks harga yang sesuai. Proses ini 
dinamakan proses deflasi dan pembaginya disebut deflator. 
 
d. Indeks harga dapat dipakai sebagai pedoman bagi pembelian barang-barang. Maksudnya ialah 
harga barang yang dibeli dapat dibandingkan dengan indeks harga eceran atau indeks harga grosir 
agar dapat diukur efisiensi pembelian barangbarang yang bersangkutan. 
e. Indeks harga barang-barang konsumsi merupakan pedoman untuk mengatur gaji buruh atau 
menyesuaikan kenaikan gaji buruh pada masa inflasi. 
 
 
2. Penyusunan Indeks Harga 
 
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam rangka penyusunan atau perhitungan angka 
indeks, yang nantinya dapat digunakan sebagai data yang akurat dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 
 
Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penyusunan angka indeks atau indeks harga di 
antaranya sebagai berikut. 
 
a. Perumusan Tujuan Penyusunan Angka Indeks 
Penyusunan angka indeks bertujuan untuk mengukur perubahan atau membandingkan perubahan 
antara variabelvariabel ekonomi dan sosial. Dalam menyusun angka indeks perlu dirumuskan 
tentang apa yang akan diukur, bagaimana 
cara mengukur, dan untuk apa pengukuran tersebut dilakukan. 
 
b. Sumber dan Syarat Perbandingan Data 
Penyusunan indeks harga selama periode tertentu membutuhkan data, baik jumlah produksi 
maupun harga barang dari tahun-tahun yang bersangkutan. Dalam hal ini harus ditentukan 
macam-macam barang yang akan dimasukkan dalam penghitungan angka indeks. Kesulitan utama 
dalam penyusunan angka indeks adalah memilih komponen yang termasuk sekumpulan variabel 
yang akan dipertimbangkan. Misalnya indeks bahan makanan, pilihlah jenis bahan makanan yang 
sering digunakan oleh masyarakat umum, akan tetapi pemilihan jenis barang harus representatif 
(dapat mewakili). Cara ini biasa disebut judgment sampling (metode sampel). 
 
c. Pemilihan Periode Dasar 
Periode dasar atau tahun dasar (base year/basic year) adalah periode atau tahun yang angka 
indeksnya 100 atau 100%, sedangkan tahun berikutnya sebagai tahun tertentu (given year). 
Adapun cara pemilihan periode dasar dapat kamu lihat pada contoh berikut ini. 
Diketahui angka indeks dari tahun 2000 sampai 2003, yaitu: 
- tahun 2000 = 100, 
- tahun 2001 = 110, 
- tahun 2002 = 115, dan 
- tahun 2003 = 120. 
Dari indeks harga tersebut, yang dianggap sebagai tahun dasar adalah tahun 2000, karena 
menunjukkan angka 100%. 
 
Beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam memilih tahun dasar antara lain sebagai berikut. 
1) Pemilihan periode tahun dasar dilakukan dalam keadaan perekonomian dianggap relatif stabil 
(normal). 
2) Periode dasar tidak terlalu pendek atau terlalu panjang , maksudnya jarang sekali periode dasar 
yang menggunakan waktu seminggu lebih lama dari lima tahun. 
3) Pemilihan tahun dasar atau periode dasar dapat juga berdasarkan suatu kejadian penting. 
 
d. Pemilihan Timbangan (Weight) 
Dalam membandingkan suatu barang, selain faktor harga sebaiknya juga memperhatikan faktor 
kuantitas sebagai timbangan (weight) atau angka-angka penimbang. Pada barang yang dianggap 
penting, faktor penimbangnya akan tinggi, sedangkan pada barang yang kurang penting akan 
rendah. 
 
 
 
3. Metode Penghitungan Indeks Harga 
 
Penghitungan angka indeks dapat dilakukan dengan beberapa metode. Oleh karena itu, perlu 
dilakukan pilihan yang tepat agar tujuan angka indeks yang telah ditetapkan dapat tercapai. 
 
Pada dasarnya terdapat dua metode penghitungan angka indeks yaitu sebagai berikut. 
a. Angka indeks sederhana atau angka indeks tidak ditimbang (simple agregative methode) dibagi 
dalam bentuk agregatif sederhana dan rata-rata harga relatif atau agregative relative. 
b. Angka indeks yang ditimbang, dibagi menjadi bentuk agregatif sederhana dan rata-rata harga 
relatif tertimbang. 
 
Untuk lebih jelasnya, perhatikan pembahasan berikut ini. 
a. Indeks Harga Tidak Tertimbang dengan Metode Agregatif Sederhana. 
Angka indeks yang dimaksud dalam penghitungan indeks harga tidak tertimbang meliputi indeks 
harga, kuantitas, dan nilai. Marilah kita simak pembahasannya masing-masing. 
 
      1)     Angka indeks harga (price = P) 
 
 
 
 
   
 
2) Angka indeks kuantitas (quantity = Q) 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
IA = indeks kuantitas yang tidak ditimbang 
Qn = kuantitas yang akan dihitung angka indeksnya 
Qo = kuantitas pada tahun dasar 
 
 
 
 
3) Angka indeks nilai (value = V) 
 
 
 
 
Penghitungan angka indeks dengan metode agregatif sederhana mempunyai kebaikan karena 
bersifat sederhana, sehingga mudah cara menghitungnya. Akan tetapi, metode ini mempunyai 
kelemahan yaitu apabila terjadi perubahan kuantitas satuan barang, maka angka indeksnya juga 
akan berubah. 
b. Angka Indeks Tertimbang Penghitungan angka indeks tertimbang dapat kamu lakukan dengan 
beberapa metode. Simaklah penjelasannya masingmasing pada pembahasan berikut ini. 
 
1) Metode agregatif sederhana 
Angka indeks tertimbang dengan metode agregatif sederhana dapat dihitung dengan rumus seperti 
di bawah ini. 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
IA = indeks harga yang ditimbang 
Pn = nilai yang dihitung angka indeksnya 
Po = harga pada tahun dasar 
W = faktor penimbang 
Contoh penghitungan angka indeks harga dapat kamu lihat pada tabel berikut. 
 
 
 
 
 
2) Metode Laspeyres 
Angka indeks Laspeyres adalah angka indeks yang ditimbang dengan faktor penimbangnya 
kuantitas tahun dasar (Qo). 
 
 
 
 
 
Untuk lebih jelasnya tetang penghitungan angka indeks Laspeyres, perhatikan contoh di bawah ini. 
 
 
 
 
 
 
3) Metode Paasche 
Angka indeks Paasche adalah angka indeks yang tertimbang dengan faktor penimbang kuantitas 
tahun n (tahun yang dihitung angka indeksnya) atau Qn 
 
 
 
 
 
 
 
 Dari Metode Laspeyres dan Metode Paasche terdapat suatu kelemahan sebagai berikut. 
- Angka indeks Laspeyres mempunyai kelemahan yaitu hasil penghitungan lebih besar (over 
estimate), karena pada umumnya harga barang cenderung naik, sehingga kuantitas barang yang 
diminta mengalami penurunan. Dengan demikian besarnya Qo akan lebih besar daripada Qn. 
- Angka indeks Paasche mempunyai kelemahan yaitu hasil penghitungan cenderung lebih rendah 
(under estimate), karena dengan naiknya harga akan menyebabkan permintaan turun, sehingga Qn 
lebih kecil daripada Qo. Untuk menghilangkan kelemahan tersebut dilakukan dengan cara 
mengintegrasikan angka indeks tersebut, yaitu dengan menggunakan metode angka indeks 
Drobisch and Bowley. 
 
4) Metode Drobisch and Bowley 
Angka indeks tertimbang dengan Metode Drobisch and Bowley dapat dirumuskan sebagai 
berikut. 
 
 
 
 
 
 
5) Metode Irving Fisher 
Penghitungan angka indeks dengan Metode Irving Fisher merupakan angka indeks yang ideal. 
Irving Fisher menghitung indeks kompromi dengan cara mencari rata-rata ukur dari indeks 
Laspeyres dan indeks Paasche. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN II (Soal) 
  
IPK  Indikator Soal Rumusan Soal 
HOTS
/MO
TS/L
OTS 
Jawaban Score 
3.4.1 
 
 
Mendeskripsikan 
tentang pengertian 
indeks harga 
1. Apa yang 
dimaksud 
indeks harga ? 
 
2. Apa kegunaan 
indeks harga ? 
 
 
 
 
3. Jelaskan peran 
indeks harga 
bagi 
perekonomian 
Indonesia 
HOTS 1. Indeks harga merupakan angka untuk 
mengukur perubahan harga dari waktu 
ke waktu, sebagai perbandingan antara 
tingkat tahun tertentu dengan tahun 
dasar. Menggunakan data yang relevan. 
 
2. Untuk mengetahui perkembangan harga 
brang dan jasa yang termuat dalam 
timbangan IHK, sebagai pedoman 
menenktukan kebijakan ekonomi 
dimasa yang akan datang, sebagai data 
acuan untuk menentukan acuan upah 
minimum, memudahkan pemantauan 
penawaran dan permintaan barang 
kebutuhan 
 
 
3. Sebagai alat untuk pemerintah 
menentukan kebijakan dimasa yang 
akan datang, alat untuk membandingkan 
kemajuan ekonomi suatu negara pada 
masa kini dan masa sebelumnya, 
sebagai dasar mengetahui faktor-faktor 
penyebab kemajuan dan kemunduran 
ekonomi negara, sebagai dasar 
menetapkan pada kebijakan ekonomi 
secara agregat dan kebijakan moneter 
 
3.4.2 Menjelaskan 
macam-macam 
indeks harga dan 
metode 
perhitungannya 
1. Jelaskan 
mengenai 
Indeks harga 
konsumen 
yang kamu 
ketahui ! 
 
 
2. Jelaskan 
mengenai 
 1. Indeks harga konsumen  yaitu indeks 
harga untuk mengatur perubahan harga 
pada tingkat konsumen. Yang termuat 
dalam tujuh komponen yaitu bahan 
makanan, makanan jadi minuman 
rokok, perumahan listrik air gas, 
sandang, kesehatan, pendidikan 
rekreasi olehraga, transportasi 
komukiasi keuangan. Yang terdiri dari 
barang domestik dan impor dihitung 
berdasarkan bobot dengan metode 
indeks harga yang ada. 
 
2. Indeks harga produsen yaitu mengukur 
harga ditingkat produsen. Atau biaya 
 
indeks harga 
produsen yang 
kamu ketahui ! 
 
 
3. Jelaskan 
mengenai 
indeks harga 
petani yang 
kamu ketahui 
 
4. Jelaskan 
mengenai 
indeks harga 
implisit yang 
kamu ketahui  
yang dikeluarkan produsen untuk 
membeli sekelompok braang tertentu 
baik bahan ½ jadi maupun bahan baku. 
Yang terdiri dari tiga komoditas yaitu 
pertanian kehutanan perikanann, 
pertambangan galian, pengolahan. 
 
3. Indeks harga petani merupakan indeks 
harga yang dibayar petani dalam 
produksi nya sebelum farm gate. 
Indeks harga petani dapat dihitung 
nilai tukar petani dengan menghitung 
biaya yang dikeluarkan petani dan 
biaya yang diterima petani.  
 
 
4. Indeks harga implisit merupakan 
indeks harga gabungan antara indeks 
harga yang ada yatu IHK, IHP, Petani. 
Yang dihitung dengan PDB Deflator 
dengan membagi PDB nominal atau 
PDB harga yang berlaku dengan PDB 
rill atau harga tertentu yang menjadi 
dasar. 
3.4.3 Menganalisis 
Indeks harga 
menggunakan 
macam-macam 
metode 
perhitungan 
1. Jelaskan 
perhitungan 
indeks harga 
dengan 
menggunakan 
metode 
laspeyres? 
 
2. Jelaskan 
perhitungan 
indeks harga 
dengan 
menggunakan 
metode 
paasche 
 
 
 1. Metode perhitungan laspeyress 
merupakan indeks hrarga tertimbang 
yang menghitung bobot pada tahun 
dasar. Indeks harga ini merupakan 
indeks harga paling populer. Cara 
menghitungnya dengan Pn.Qn/Po.Qo 
x 100% kekurangan dari perhitungan 
dengan menggunakan metode ini 
adalah hasil perhitungan yang lebih 
besar sehingga Qo berkurang 
 
2. Metode perhitungan paasche 
merupakan perhitungan indeks 
tertimbang dengan mengutamakan 
nilai tahun berjalan sebagai bobot nya. 
Cara menghitung dengan  
Pn.Qn/Po.Qn x100% 
Perhitungan pasche dinilai lebih detail 
karena mengikuti nilai yang menjadi 
bobot, naik turunnya lebih terlijat 
mengikuti perkembangan nilai total 
dari suatu komoditi. Kelemahan 
metode ini adalah perhitungan 
cenderung lebih rendah karena 
 
  
3.  Jelaskan 
perhitungan 
indeks harga 
dengan 
menggunakan 
metode Irving 
Fisher & 
Drobish and 
Bowley 
naiknya harga akan menyebabkan 
permintaan turun 
 
3. Metode perhitungan irving fisher dan 
dorbish bowley muncul karena untuk 
menyempurnakan teori laspeyress dan 
paasche yang hasilnya selalu ada 
perbedaan. Dengan dua metode ini 
mengambil rata-rata dari dua 
perhitungan yang sudah ada. Sehingga 
sangat akurat perhitungannya. 
4.5.1 
 
Mempresentasika
n hasil perhitungan 
indeks harga 
dengan berbagai 
metode 
1. Hitunglah 
menggunaka
n metode 
laspeyres, 
paasche, 
irving fisher, 
dan drobish 
dan bowley! 
Komoditas A 
Pn : 3500 
Po : 2000 
Qo : 50 
Qn : 100 
Komoditas B 
Pn : 3000 
Po : 3500 
Qo : 100 
Qn : 100 
 Laspayress 
475.000/450.000x100% = 105,5% 
Paasche  
650.000/550.000*100% = 118,18% 
Irving Fisher  
^105,50x118,18 x100% = 111,66% 
Drobish and Bowley 
105,5 + 118,18 /2 = 111,84% 
 
 
 4.5.2 Mengaplikasikan 
perhitungan 
indeks harga pada 
berbagai sektor   
1. Hitunglah indeks 
Indonesia 
menggunakan 
rumus laspeyress 
dan paasche ! 
Harga bulan juni 
2016 seperti 
berikut  
Beras 
Po : 9500 
Pn : 10000 
Qo : 50 
Qn : 60 
Gula 
Po : 12000 
Pn : 13000 
Qo : 25 
Qn : 30 
 Laspeyress 
825000/775000 x 100% = 106,45 
Paasche 
990000/930000 x100% = 106,45 
 
 
 
Rubrik Penilaian 
 
Soal No 1 Jika jawaban lengkap dan tepat Skor 5 
Jika jawaban tepat Skor 4 
Jika jawaban kurang lengkap Skor 3 
Jika jawaban salah Skor 2 
Soal No 2 Jika jawaban lengkap dan tepat Skor 5 
Jika jawaban tepat Skor 4 
Jika jawaban kurang lengkap Skor 3 
Jika jawaban salah Skor 2 
Soal No 3 Jika jawaban lengkap dan tepat Skor 5 
Jika jawaban tepat Skor 4 
Jika jawaban kurang lengkap Skor 3 
Jika jawaban salah Skor 2 
 
 LAMPIRAN TES FORMATIF 
BUTIR SOAL KUIS JAWABAN SINGKAT  
Lampiran 1A: INSTRUMEN KOMPETENSI SPIRITUAL 
Pedoman Observasi Sikap Spiritual 
 
Petunjuk: 
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap spiritual peserta didik. 
Berilah tanda cek (√) pada kolom skor sesuai sikap spiritual yang ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut. 
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang tidak melakukan 
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan 
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan  
Indikator Aspek yang diamati 
1.1.1 Berdoa sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan pembelajaran tentang keseimbangan pasar dan struktur pasar 
1.1.2 Bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran keseimbangan pasar dan struktur pasar 
 
 LEMBAR OBSERVASI SIKAP SPIRITUAL 
 
Kelas   : XI 
Tanggal Pengamatan : ……………………...... 
Materi Pokok  : Indeks harga  
 
      Aspek yang Diamati       
No. Nama Siswa NIS Jujur Disipin Bertanggung Jawab Peduli       
      1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 Skor 
Diperoleh 
Skor 
Akhir 
Nilai 
1                                           
2                                           
3                                           
4                                           
5                      
6                      
7                      
8                      
9                      
10                      
11                      
12                      
13                      
14                      
15                      
16                      
17                      
18                      
19                                           
 
Lampiran 1B: PETUNJUK PENENTUAN NILAI KOMPETENSI SPIRITUAL 
 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus: 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 4 = 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 
Contoh : 
Skor diperoleh 4, skor maksimal 4 x 2 pernyataan = 8, maka skor akhir: 
24
8
4
x  
 
Sesuai Permendikbud No 81A Tahun 2013 peserta didik memperoleh nilai 
adalah: 
Sangat Baik : apabila memperoleh skor : 3,33 < skor ≤ 4,00 
Baik  : apabila memperoleh skor : 2,33 < skor ≤ 3,33 
Cukup : apabila memperoleh skor : 1,33 < skor ≤ 2,33 
Kurang : apabila memperoleh skor : skor ≤ 1,33 
 
 
 
 
  
LAMPIRAN 2A: INSTRUMEN SIKAP SOSIAL 
 
Pedoman Observasi Sikap Sosial 
Petunjuk : 
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik dalam kedisiplinan dan kepedulian. 
Berilah tanda cek (√) pada kolom skor sesuai sikap disiplin yang ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut. 
Ya   = apabila peserta didik menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan 
Tidak   = apabila peserta didik tidak menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan. 
Untuk memudahkan dalam penyajian lembar observasi sikap spiritual, berikut ini adalah penjelasannya. 
Indikator Aspek yang Diamati 
2.1.1  Bersikap jujur dalam melakukan setiap kegiatan 
2.1.2 Disiplin dalam mengerjakan tugas dari guru 
2.1.3 Bertanggungg jawab dalam menyelesaikan semua tugas. 
Indikator Aspek yang Diamati 
2.1.4     Peduli terhadap lingkungan sekitar 
 
LEMBAR OBSERVASI SIKAP SOSIAL 
 
Kelas   : XI 
Tanggal Pengamatan : ……………………...... 
Materi Pokok  : Indeks Harga  
      Aspek yang Diamati       
No. Nama 
Siswa 
NIS Jujur Disipin Bertanggung Jawab Peduli       
      1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 Skor 
Diperoleh 
Skor 
Akhir 
Nilai 
1                                           
2                                           
3                                           
4                                           
5                                           
6                                           
7                                           
8                      
9                      
10                      
11                      
12                      
13                      
14                      
15                      
16                      
17                      
18                                           
 
LAMPIRAN 2B: PETUNJUK PENILAIAN SIKAP SOSIAL 
Petunjuk Penskoran: 
Jawaban YA diberi skor 1, dan jawaban TIDAK diberi skor 0 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
𝑆𝑘𝑜𝑟
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
 𝑥 4 = 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 
Contoh : 
Jawaban YA sebanyak 2, maka diperoleh skor 2, dan skor tertinggi 1 X 4=4 
maka skor akhir adalah :
 
24
4
2
x  
 
 
 
Sesuai Permendikbud No 81A Tahun 2013 peserta didik memperoleh nilai 
adalah: 
Sangat Baik : apabila memperoleh skor : 3,33 < skor ≤ 4,00 
Baik  : apabila memperoleh skor : 2,33 < skor ≤ 3,33 
Cukup : apabila memperoleh skor : 1,33 < skor ≤ 2,33 
Kurang : apabila memperoleh skor : skor ≤ 1,33 
 
  
 
 
Lampiran 3A: INSTRUMEN KOMPETENSI PENGETAHUAN 
 
Mata 
Pelajaran 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Teknik 
Penilaian 
Contoh Instrumen 
Ekonomi Mendeskripsikan pengertian 
permintaan 
Tes Tertulis Jelakan pengertian permintaan menurut kalian! 
 Mengidentifikasikan faktor-faktor 
yang mempengaruhi permintaan 
Tes Tertulis 1. Jelaskan faktor penting dan utama yang 
dapat mempengaruhi permintaan! 
2. Sebutkan dan jelaskan 2 faktor yang 
mempengaruhi permintaan beserta 
contohnya! 
 
 
 
LEMBAR PENILAIAN KOMPETENSI PENGETAHUAN   
 
Kelas   : XI 
Materi Pokok  : Indeks Harga  
 
No. Nama Siswa NIS Soal  Skor Diperoleh Nilai Akhir 
1 2 3 
1.        
2.         
3.        
4.        
5.        
 
Nilai akhir: 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑠𝑚𝑢𝑚
 x 100 
 
 
 
 
PEDOMAN PENILAIAN UNJUK KERJA 
 
Petunjuk :  
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai kegiatan simulasi peserta didik dalam dalam 
mempresentasikan ………………………………………….. Berilah tanda cek (v) pada kolom skor 
sesuai dengan kegiatan yang ditampilkan oleh peserta didik dengan kriteria sebagai berikut : 
SB, apabila peserta didik sangat baik menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan  
B, apabila peserta didik baik dalam menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan 
C, apabila peserta didik cukup baik dalam menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan 
K, apabila peserta didik kurang baik dalam menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan 
 
Petunjuk Penskoran :  
Jawaban SB diberi skor 4, Jawaban B diberi skor 3 Jawaban C diberi skor 2, Jawaban K diberi skor 1.  
 
 
 
 
 
 
 
 
LEMBAR PENILAIAN UNJUK KERJA 
Mata Pelajaran : Ekonomi 
Kelas/Semester  :  XI 
Tanggal Pengamatan  : ……………. 
Materi Pokok  :  Indeks Harga  
N
o 
Nama Siswa 
Aspek yang diamati dan Kriteria 
Total Skor (TS) Nilai 
Siswa dapat bekerja 
sama dengan teman 
sekelompok 
Siswa mampu menjawab 
pertanyaan 
Siswa mampu 
mempresentasikan materi 
dengan baik 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1                
2                
3                
4                
5                
6                
7                
8                
 
Petunjuk Penskoran: 
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai kegiatan simulasi peserta didik dalam dalam mempresentasikan faktor-faktor yang mempengaruhi 
permintaan. Berilah tanda cek (v) pada kolom skor sesuai dengan kegiatan yang ditampilkan oleh peserta didik dengan kriteria sebagai berikut : 
SB, apabila peserta didik sangat baik menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan diberi skor 4 
B, apabila peserta didik baik dalam menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan diberi skor 3 
C, apabila peserta didik cukup baik dalam menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan diberi skor 2 
K, apabila peserta didik kurang baik dalam menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan diberi skor 1 
Nilai : 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒔𝒎𝒖𝒎
 x 100 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN   
(RPP) 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 11 Yogyakarta 
Mata Pelajaran : EKONOMI 
Kelas /Semester : XI /GANJIL 
Program  : IPS/IPA 
Materi Pokok : Inflasi  
Alokasi waktu : 2 x 45 menit (1 pertemuan) 
 
 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. KI-1 dan KI-2 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Menunjukkan perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-
aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
2. KI-3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
3. KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah keilmuan 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar (KD) Kompetensi Inti (KI) 
3.4 Menganalisis Indeks Harga 
dan Inflasi  
Pertemuan Pertama 
3.4.1 Mendeskripsikan tentang 
pengertian inflasi 
3.4.2 Menjelaskan faktor, jenis, 
dampak dan cara mengatasi 
inflasi 
4.4 Menyajikan Hasil Analisis 
Indeks Harga dan Inflasi 
4.4.1 Menganalisis inflasi yang 
terjadi di Indonesia sejak pasca 
kemerdekaan sampai sekarang  
4.4.2 Mengaplikasikan teori 
inflasi pada kehidupan sehari-
hari 
 
 
 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
 
Melalui pembelajaran berbasis aktivitas diharapkan peserta didik mamppu menjelaskan pengertian 
inflasi, faktor yang mempengaruhi inflasi, jenis-jenis inflasi, dampak inflasi, dan cara mengatasi inflasi. 
Serta dapat meganalisis inflasi Indonesia sepanjang sejarah sejak jaman soekarno hingga jokowi 
dengan teori inflasi yang ada. Serta diharapkan mampu menganalisis inflasi pada kehidupan sehari-
hari. 
 
D. Materi Pembelajaran  
 
 Mengamati siklus inflasi yang terjadi  
 Merumuskan pertanyaan inflasi 
 Mengumpulkan data serta mengolah data inflasi 
 Menganalisis keadaan saat inflasi 
 
E. Membuat laporan penelitian Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan Pembelajaran  : Pendekatan Saintifik (Scientific) 
2. Model Pembelajaran   : Discovery Learning 
3. Metode Pembelajaran    : Diskusi kelompok, tanya jawab, dan penugasan 
 
F. Media Pembelajaran  
 
 LCD, Video tentang Indeks Harga  
 Data BPS, Jurnal, gambar 
 
 Sumber belajar 
 Buku teks ekonomi yang relevan 
 Internet 
 Setiadi Oni Inung – Hastyorini Rismi Irim .Ekonomi peminatan ilmu-ilmu sosial , Klaten Maret 2017 
Intan Pariwara.  
 Alam – Rudianto Buku siswa Ekonomi SMA/MA Kelas XI Kurikulum 2013 yang disempurnakan 
Kelompok Peminatan Jakarta April 2016 Erlangga 
 
 
G. Langkah-Langkah Pembelajaran  
 
1. Pertemuan Pertama  
 
Tahap Kegiatan Belajar Alokasi 
waktu 
(menit) 
Pendahuluan  Guru memberikan salam, melakukan presesi dan 
memberikan motivasi agar peserta didik siap untuk 
belajar 
 Mempersiapkan kelas agar lebih kondusif saat 
proses KBM  
 Guru memberikan apersepsi mengenai inflasi pada 
pertemuan berikutnya yaitu indeks harga 
10  
 Guru menyampaikan topik pembelajara, dan 
langkah-langkah pembelajaran yang akan dilakukan 
 Guru menyampaikan pokok-pokok materi yang akan 
dipelajari serta tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai 
Kegiatan Inti  Guru memperlihatkan video tentang apa itu inflasi 
dan ilustrasi mengenai inflasi pada kehidupan sehari-
hari 
 Setelah menanyangkan video inflasi, peserta didik di 
arahkan kepada materi yang dipelajari, agar muncul 
keingin tahuan yang besar, sehingga muncul 
pertanyaan 
 Guru memberikan video lagi mengenai inflasi besar 
yang terjadi di negara lain (Zimbabwe) 
 Setelah menanyangkan video inflasi di Zimbabwe, 
peserta didik di arahkan kepada materi yang 
dipelajari, agar muncul keingin tahuan yang besar, 
sehingga muncul pertanyaan 
 Guru memberikan penguatan materi mengenai 
inflasi besar yang pernah terjadi di Indonesia  
 Siswa mengkontruksi sendiri cerita dari guru 
mengenai inflasi di Indonesia dengan teori 
pengertian, faktor, jenis, dampak, dan cara 
mengatasi inflasi 
 Guru memberikan penguatan mengenai teori yang 
didapatkan siswa dari memperhatikan inflasi yang 
terjadi di Indonesia  
 Guru memberikan tugas individu dimana masing-
masing orang mencari objek mengenai inflasi dan 
memberikan penjelasan menganai objek yang 
mereka dapatkan 
 Peserta didik merancang dan melaksanakan uji coba 
sesuai dengan petunjuk yang diberikan guru 
 Guru berkeliling untuk mengecek pekerjaan peserta 
didik dan memberikan arahan 
 Selama kegiatan pembelajaran guru melakukan 
penilaian kinerja/performa peserta didik 
 Peserta didik mengumpulkan tugas tersebut dengan 
cara meng-upload tugas tersebut di instagram 
dengan hastag tertentu 
 Peserta didik dalam kelompoknya melakukan diskusi 
untuk menginterpretasikan, mengolah data, 
menjawab pertanyaan yang ada. 
 Guru tetap berkeliling dari satu kelompok yang lain 
untuk membimbing peserta didik dalam 
memverikasikan hasil pengolahan data 
70  
Penutup  Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan 
dari pembelajaran  yang telah diselesaikan 
 Doa penutup 
10 
 
 
 
 
H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
 
1. Teknik Penilaian 
A. Penilaian Sikap   : Oservasi / Pengamatan dan Diksusi 
B. Peniaian Pengetahuan  : Tugas Proyek 
C. Penilaian Keterampilan  : Portofolio  
2. Bentuk Penilaian 
A. Observasi    : Lembar Pengamatan 
B. Tes Tertulis   : Essay 
C. Unit kerja    : Lembar penilaian portofolio 
D. Proyek   : Lembar tugas proyek dan pedoman penilaian  
3. Instrumen Penilaian  : terlampir 
Alat Penilaian    : terlampir 
 
 
      Yogyakarta, 20 September 2017 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran Ekonomi     Mahasiswa PLT Ekonomi UNY 
  
  
 
AGUS SUBIYANTORO, S.Pd.     JESIKA AMANDA 
NIP. 198709292011012010                                                                   NIM. 14804244009                                                                                                                                
            
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 LAMPIRAN I  
Materi Pembelajaran  
 
1.     Pengertian Inflasi 
Inflasi adalah suatu keadaan perekonomian dimana harga-harga secara umum mengalami 
kenaikan. Kenaikan itu berlangsung dalam jangka panjang. Adapun inflasi berkaitan dengan 
mekanisme pasar yang dapat disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain, konsumsi masyarakat 
yang meningkat, berlebihnya likuiditas di pasar yang memicu konsumsi atau bahkan spekulasi, 
sampai termasuk juga akibat adanya ketidaklancaran distribusi barang. Dengan kata lain, inflasi 
juga merupakan proses menurunnya nilai mata uang secara kontinu. 
 
2.     Jenis Inflasi 
 
a.      Berdasar keparahannya 
         Inflasi ringan 
 Inflasi ringan adalah inflasi yang masih berada di bawah satu digit atau di bawah 10% setahun. 
         Inflasi sedang 
Inflasi sedang adalah inflasi yang berada di sekitar 10-30% per tahun 
         Inflasi berat 
Inflasi berat adalah inflasi yang mencapai 30-100% per tahun. 
         Inflasi sangat berat 
Inflasi ini lebih dari 100% per tahun.  
 
b.      Berdasar sumbernya 
         Dari luar negeri 
Inflasi ini terjadi karena ada kenaikan harga di luar negeri. 
         Dari dalam negeri 
Inflasi yang bersumber dari dalam negeri dapat terjadi karena pencetakan uang baru oleh 
pemerintah atau penerapan anggran defisit. 
c.       Berdasar penyebabnya 
         Karena kenaikan permintaan 
Keniakan permintaan terkadang tidak dapat dipenuhi produsen. Oleh karena itu, harga-harga akan 
cenderung naik. Hal ini sesuai dengan hokum ekonomi, “Jika permintaan naik sedangkan 
penawaran tetap maka harga cenderung naik” 
         Karena kenaikan biaya produksi 
Kenaikan biaya produksi mengakibatkan harga penawaran barang naik sehingga dapat 
menimbulkan inflasi. 
3.     Asal terjadi inflasi 
 
A.     Luar Negeri (Imported Inflation) 
Inflasi ini terjadi akibat adanya kenaikan harga di luar negeri yang menyebabkan kenaikan harga di 
dalam negeri. Inflasi semacam ini biasanya dialami negara-negara berkembang yang sebagian 
bahan bakunya berasal dari luar negeri. Inflasi semacam ini terjadi karena adanya aktivitas 
perdagangan internasional yang melibatkan dua negara atau lebih. 
B.      Dalam Negeri (Domestic Inflation) 
Inflasi ini semata-mata disebabkan oleh faktor-faktor dalam negeri, antara lain : 
         Terjadi defisit anggaran secara terus menerus. 
         Terjadi gagal panen. 
         Kredit untuk keperluan produksi dibatasi. 
 
4.     Penyebab Inflasi 
 
a.      Inflasi karena kenaikan permintaan (demand pull inflation)  
 
Kenaikan permintaan menggeser kurva D menuju D1, sementara penawaran tetap (S). Titik 
keseimbangan baru (B) pada harga P1 dan jumlah Q1 
b.      Inflasi karena biaya produksi (cost-pull inflation)  
 
Ketika biaya produksi naik, sementara permintaan tetap, maka jumlah yang ditawarkan berkurang. 
Kurva penawaran S bergeser ke S1. Pada titik keseimbangan baru (B) , harga meningkat menjadi 
P1.  
c.       Inflasi karena jumlah uang beredar bertambah 
Jika jumlah barang tetap, sementara jumlah uang beredar bertambah, maka harga-harga akan naik.  
  
5.     Cara Mengatasi Inflasi 
Beberapa kebijakan pemerintah dalam menekan tingkat inflasi: 
1.      Kebijakan Moneter 
Kebijakan ini adalah kebijakan Bank Sentral untuk mengurangi jumlah uang dengan cara 
mengendalikan pemberian kredit oleh Bank Umum kepada masyarakat. 
Alat-alat kebijakan moneter: 
1.      Politik Diskonto (Discount Policy) 
Politik diskonto adalah politik Bank Sentral untuk memengaruhi peredaran uang dengan jalan 
menaikkan dan menurunkan tingkat bunga. 
2.      Politik Pasar Terbuka (Open Market Policy) 
Politik Pasar Terbuka adalah politik Bank Sentral untuk membeli dan menjual surat-surat 
berharga. 
3.      Politik Persediaan Kas (Cash Ratio Policy) 
Politik Persediaan Kas adalah Politik Bank Sentral untuk memengaruhi peredaran uang dengan 
jalan menaikkan dan menurunkan perbandingan minimum antara uang tunai yang dimiliki oleh 
bank umum dengan uang giral yang boleh dikeluarkan oleh bank yang bersangkutan. 
 
2.      Kebijakan Fiskal 
1.      Pengaturan Pengeluaran Pemerintah 
Menjaga penggunaan anggaran negara sesuai dengan perencanaan 
2.      Peningkatan Tarif Pajak 
Meningkatkan tarif pajak agar penghasilan rumah tangga berkurang dan daya beli masyarakat 
berkurang 
3.      Peningkatan Pinjaman Pemerintah 
4.      Meningkatkan pinjaman pemerintah dengan jalan tanpa paksaan atau dengan pinjaman paksa. 
 
 
  
6.     Dampak Inflasi 
 
         Terhadap pendapatan: inflasi dapat menguntungkan produsen namun merugikan seseorang yang 
pendapatannya tetap  
         Terhadap ekspor: harga barang ekspor semakin mahal sehingga daya saing berkurang  
         Terhadap minat orang untuk menabung: pendapatan riil berkurang karena jumlah bunga 
berkurang karena inflasi  
         Terhadap kalkulasi harga pokok: harga yang ditetapkan dapat terlalu kecil atau terlalu besar  
         Dampak inflasi terhadap pengangguran 
Suatu negara yang berusaha menghentikan laju inflasi yang tinggi, berarti pada saat yang sama 
akan menciptakan pengangguran. Untuk melihat laju inflasi dengan tingkat pengangguran, dapat 
diperlihatkan dalam Kurva Philips:  
Keterangan Gambar: 
         Kurva philip adalah kurva yang menggambarkan hubungan negatif antara inflasi dan 
pengangguran. 
- Semakin tinggi tingkat inflasi, maka tingkat pengangguran semakin rendah 
- Semakin rendah tingkat inflasi, maka tingkat pengangguran semakin tinggi 
         Pada titik E, tingkat inflasi nol dan pengangguran ada tingkat pengguna tenaga kerja penuh (full 
employment) 
         Pada titik A, tingkat inflasi negatif (deflationary gap), tingkat pengangguran lebih tinggi 
         Pada titik B, tingkat inflasi positif (inflationary gap), tingkat pengangguran lebih rendah.  
 
  
LAMPIRAN II 
Lembar Kerja 
Silahkan cari objek pada kehidupan sehari-hari kamu mengenai INFLASI dan silahkan foto bersama objek 
tersebut. Upload foto kamu dengan objek tersebut dan tuliskan penjelasan hubungan objek tersebut 
dengan inflasi yang sudah kamu pelajari hari ini ! 
Jangan lupa diberi hastag #tugasbujesika dan tuliskan nama dan kelas. 
 
Pedoman penskoran 
No Rumusan Soal Poin 
1 
 
Jika foto bagus, penjelasan benar dan tepat  91 - 100 
2 Jika foto kurang jelas, penjelasan benar dan tepat 80 - 90 
3 Jika foto bagus, penjelasan kurang benar dan 
tepat 
75 - 79 
4 Jika foto kurang bagus dan penjelasan kurang 
benar dan tepat 
70 - 74 
 
 
 LAMPIRAN TES FORMATIF 
BUTIR SOAL KUIS JAWABAN SINGKAT  
Lampiran 1A: INSTRUMEN KOMPETENSI SPIRITUAL 
Pedoman Observasi Sikap Spiritual 
 
Petunjuk: 
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap spiritual peserta didik. 
Berilah tanda cek (√) pada kolom skor sesuai sikap spiritual yang ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut. 
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang tidak melakukan 
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan 
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan  
Indikator Aspek yang diamati 
1.1.1 Berdoa sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan pembelajaran tentang keseimbangan pasar dan struktur pasar 
1.1.2 Bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran keseimbangan pasar dan struktur pasar 
 
 LEMBAR OBSERVASI SIKAP SPIRITUAL 
 
Kelas   : XI 
Tanggal Pengamatan : ……………………...... 
Materi Pokok  : Inflasi 
 
      Aspek yang Diamati       
No. Nama Siswa NIS Jujur Disipin Bertanggung Jawab Peduli       
      1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 Skor 
Diperoleh 
Skor 
Akhir 
Nilai 
1                                           
2                                           
3                                           
4                                           
5                      
6                      
7                      
8                      
9                      
10                      
11                      
12                      
13                      
14                      
15                      
16                      
17                      
18                      
19                                           
 
Lampiran 1B: PETUNJUK PENENTUAN NILAI KOMPETENSI SPIRITUAL 
 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus: 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 4 = 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 
Contoh : 
Skor diperoleh 4, skor maksimal 4 x 2 pernyataan = 8, maka skor akhir: 
24
8
4
x  
 
Sesuai Permendikbud No 81A Tahun 2013 peserta didik memperoleh nilai 
adalah: 
Sangat Baik : apabila memperoleh skor : 3,33 < skor ≤ 4,00 
Baik  : apabila memperoleh skor : 2,33 < skor ≤ 3,33 
Cukup : apabila memperoleh skor : 1,33 < skor ≤ 2,33 
Kurang : apabila memperoleh skor : skor ≤ 1,33 
 
 
 
 
  
LAMPIRAN 2A: INSTRUMEN SIKAP SOSIAL 
 
Pedoman Observasi Sikap Sosial 
Petunjuk : 
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik dalam kedisiplinan dan kepedulian. 
Berilah tanda cek (√) pada kolom skor sesuai sikap disiplin yang ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut. 
Ya   = apabila peserta didik menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan 
Tidak   = apabila peserta didik tidak menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan. 
Untuk memudahkan dalam penyajian lembar observasi sikap spiritual, berikut ini adalah penjelasannya. 
Indikator Aspek yang Diamati 
2.1.1  Bersikap jujur dalam melakukan setiap kegiatan 
2.1.2 Disiplin dalam mengerjakan tugas dari guru 
2.1.3 Bertanggungg jawab dalam menyelesaikan semua tugas. 
Indikator Aspek yang Diamati 
2.1.4     Peduli terhadap lingkungan sekitar 
 
LEMBAR OBSERVASI SIKAP SOSIAL 
 
Kelas   : XI 
Tanggal Pengamatan : ……………………...... 
Materi Pokok  : Inflasi  
      Aspek yang Diamati       
No. Nama 
Siswa 
NIS Jujur Disipin Bertanggung Jawab Peduli       
      1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 Skor 
Diperoleh 
Skor 
Akhir 
Nilai 
1                                           
2                                           
3                                           
4                                           
5                                           
6                                           
7                                           
8                      
9                      
10                      
11                      
12                      
13                      
14                      
15                      
16                      
17                      
18                                           
 
LAMPIRAN 2B: PETUNJUK PENILAIAN SIKAP SOSIAL 
Petunjuk Penskoran: 
Jawaban YA diberi skor 1, dan jawaban TIDAK diberi skor 0 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
𝑆𝑘𝑜𝑟
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
 𝑥 4 = 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 
Contoh : 
Jawaban YA sebanyak 2, maka diperoleh skor 2, dan skor tertinggi 1 X 4=4 
maka skor akhir adalah :
 
24
4
2
x  
 
 
 
Sesuai Permendikbud No 81A Tahun 2013 peserta didik memperoleh nilai 
adalah: 
Sangat Baik : apabila memperoleh skor : 3,33 < skor ≤ 4,00 
Baik  : apabila memperoleh skor : 2,33 < skor ≤ 3,33 
Cukup : apabila memperoleh skor : 1,33 < skor ≤ 2,33 
Kurang : apabila memperoleh skor : skor ≤ 1,33 
 
  
 
 
 
PEDOMAN PENILAIAN UNJUK KERJA 
 
Petunjuk :  
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai kegiatan simulasi peserta didik dalam dalam 
mempresentasikan ………………………………………….. Berilah tanda cek (v) pada kolom skor 
sesuai dengan kegiatan yang ditampilkan oleh peserta didik dengan kriteria sebagai berikut : 
SB, apabila peserta didik sangat baik menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan  
B, apabila peserta didik baik dalam menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan 
C, apabila peserta didik cukup baik dalam menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan 
K, apabila peserta didik kurang baik dalam menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan 
 
Petunjuk Penskoran :  
Jawaban SB diberi skor 4, Jawaban B diberi skor 3 Jawaban C diberi skor 2, Jawaban K diberi skor 1.  
 
 
 
 
 
 
 
 
LEMBAR PENILAIAN UNJUK KERJA 
Mata Pelajaran : Ekonomi 
Kelas/Semester  :  XI 
Tanggal Pengamatan  : ……………. 
Materi Pokok  :  Inflasi  
N
o 
Nama Siswa 
Aspek yang diamati dan Kriteria 
Total Skor (TS) Nilai 
Siswa dapat bekerja 
sama dengan teman 
sekelompok 
Siswa mampu menjawab 
pertanyaan 
Siswa mampu 
mempresentasikan materi 
dengan baik 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1                
2                
3                
4                
5                
6                
7                
8                
 
Petunjuk Penskoran: 
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai kegiatan simulasi peserta didik dalam dalam mempresentasikan faktor-faktor yang mempengaruhi 
permintaan. Berilah tanda cek (v) pada kolom skor sesuai dengan kegiatan yang ditampilkan oleh peserta didik dengan kriteria sebagai berikut : 
SB, apabila peserta didik sangat baik menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan diberi skor 4 
B, apabila peserta didik baik dalam menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan diberi skor 3 
C, apabila peserta didik cukup baik dalam menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan diberi skor 2 
K, apabila peserta didik kurang baik dalam menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan diberi skor 1 
Nilai : 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒔𝒎𝒖𝒎
 x 100 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN   
(RPP) 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 11 Yogyakarta 
Mata Pelajaran : EKONOMI 
Kelas /Semester : XI /GANJIL 
Program  : IPS/IPA 
Materi Pokok : Permintaan dan Penawaran Uang  
Alokasi waktu : 4 x 45 menit (2 pertemuan) 
 
 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. KI-1 dan KI-2 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Menunjukkan perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-
aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
2. KI-3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
3. KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah keilmuan 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar (KD) Kompetensi Inti (KI) 
3.4 Menganalisis Indeks Harga 
dan Inflasi  
Pertemuan Pertama 
3.4.1 Mendeskripsikan tentang pengertian, 
fungsi, jenis permintaan dan penawaran 
uang 
3.4.2 Menjelaskan teori serta faktor yang 
mempengaruhi permintaan dan penawaran 
uang 
4.4 Menyajikan Hasil Analisis 
Indeks Harga dan Inflasi 
Pertemuan Kedua  
4.4.1 Menganalisis faktor permintaan dan 
penawaran uang  
4.4.2 Menerapkan teori permintaan dan 
penawaran uang pada kehidupan sehari-
hari  
 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
 
Melalui pembelajaran berbasis aktivitas diharapkan peserta didik mamppu menjelaskan pengertian 
, fungsi, jenis permintaan dan penawaran uang. Serta dapat meganalisis dalam kehidupan sehari-
hari faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan dan penawaran uang. Serta juga dapat 
menerapkan teori permintaan dan penawaran uang pada sistem keuangan di Indonesia. 
 
D. Materi Pembelajaran  
 
 Mengamati Uang beredar   
 Merumuskan pertanyaan mengenai permintaan dan penawaran uang 
 Mengumpulkan data serta mengolah data permintaan dan penawaran uang 
 Menganalisis faktor permintaan dan penwaran uang pada kehidupan sehari-hari 
 
E. Membuat laporan penelitian Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan Pembelajaran  : Pendekatan Saintifik (Scientific) 
2. Model Pembelajaran   : Discovery Learning 
3. Metode Pembelajaran    : Diskusi kelas, tanya jawab, dan penugasan 
 
F. Media Pembelajaran  
 
 LCD, Video tentang Indeks Harga  
 Data BPS, Jurnal, gambar 
 
 Sumber belajar 
 Internet 
 Setiadi Oni Inung – Hastyorini Rismi Irim .Ekonomi peminatan ilmu-ilmu sosial , Klaten Maret 2017 
Intan Pariwara.  
 Alam – Rudianto Buku siswa Ekonomi SMA/MA Kelas XI Kurikulum 2013 yang disempurnakan 
Kelompok Peminatan Jakarta April 2016 Erlangga 
 
 
G. Langkah-Langkah Pembelajaran  
 
1. Pertemuan Pertama  
 
Tahap Kegiatan Belajar Alokasi 
waktu 
(menit) 
Pendahuluan  Guru memberikan salam, melakukan presesi dan 
memberikan motivasi agar peserta didik siap untuk 
belajar 
 Mempersiapkan kelas agar lebih kondusif saat 
proses KBM  
 Guru memberikan apersepsi mengenai pengertian, 
fungsi, dan ciri uang yang sudah dipelajari di kelas X 
dengan menayangkan video mengenai sejarah uang, 
bank sentral, dll 
 Guru menyampaikan topik pembelajaran, dan 
langkah-langkah pembelajaran yang akan dilakukan 
10  
 Guru menyampaikan pokok-pokok materi yang akan 
dipelajari serta tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai 
Kegiatan Inti  Guru memperlihatkan video tentang apa itu 
permintaan dan penawaran uang 
 Setelah menanyangkan video permintaan dan 
penawaran uang, peserta didik di arahkan kepada 
materi yang dipelajari, agar muncul keingin tahuan 
yang besar, sehingga muncul pertanyaan 
 Guru meminta salah satu siswa menggambarkan 
kurva permintaan dan penawaran secara umum  
 Guru memberikan penguatan materi mengenai teori 
dan kurva permintaan dan penawaran uang 
 Guru memberikan kesempatan untuk siswa 
berdiskusi mengenai faktor yang memperngaruhi 
permintaan dan penawaran uang dengan 
mengkonstruk video dan penguatan guru 
 Peserta didik merancang dan melaksanakan uji coba 
sesuai dengan petunjuk yang diberikan guru 
 Guru berkeliling untuk mengecek pekerjaan peserta 
didik dan memberikan arahan 
 Selama kegiatan pembelajaran guru melakukan 
penilaian kinerja/performa peserta didik 
 Peserta didik dalam kelompoknya melakukan diskusi 
untuk menginterpretasikan, mengolah data, 
menjawab pertanyaan yang ada. 
 Guru tetap berkeliling dari satu kelompok yang lain 
untuk membimbing peserta didik dalam 
memverikasikan hasil pengolahan data 
70  
Penutup  Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan 
dari pembelajaran  yang telah diselesaikan 
 Doa penutup 
10 
 
2. Pertemuan Kedua  
 
Tahap Kegiatan Belajar Alokasi 
waktu 
(menit) 
Pendahuluan  Guru memberikan salam, melakukan presesi dan 
memberikan motivasi agar peserta didik siap untuk 
belajar 
 Mempersiapkan kelas agar lebih kondusif saat 
proses KBM  
 Guru memberikan apersepsi mengenai apa yang 
sudah dipelajari sebelumnya yaitu mengenai teori 
permintaan dan penawaran uang 
 Guru menyampaikan topik pembelajaran, dan 
langkah-langkah pembelajaran yang akan dilakukan 
 Guru menyampaikan pokok-pokok materi yang akan 
dipelajari serta tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai 
10  
Kegiatan Inti  Siswa dituntun oleh guru untuk menyampaikan dan 
mempresentasikan hasil analisis mengenai faktor 
permintaan dan penawaran uang yang sudah di 
diskusikan pada pertemuan sebelumnya 
 Siswa melakukan diskusi dan tanya jawab mengenai 
hasil diskusi yang telah disampaikan  
 Guru menilai dengan melihat keaktifan siswa dalam 
berdiskusi 
 Guru memberikan penguatan materi mengenai 
faktor yang mempengaruhi permintaan dan 
penawaran uang 
70  
Penutup  Guru memberikan latihan soal berupa Quiz dengan 
metode cerdas cermat untuk mengukur kemampuan 
siswa 
 Siswa menyimpulkan pembelajaran yang sudah 
dilalui  
 Doa penutup 
10 
 
 
H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
 
1. Teknik Penilaian 
A. Penilaian Sikap   : Oservasi / Pengamatan dan Diksusi 
B. Peniaian Pengetahuan  : Tugas Proyek 
C. Penilaian Keterampilan  : Portofolio  
2. Bentuk Penilaian 
A. Observasi    : Lembar Pengamatan 
B. Tes Tertulis   : Essay 
C. Unit kerja    : Lembar penilaian portofolio 
D. Proyek   : Lembar tugas proyek dan pedoman penilaian  
3. Instrumen Penilaian  : terlampir 
Alat Penilaian    : terlampir 
 
 
      Yogyakarta, 20 September 2017 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran Ekonomi     Mahasiswa PLT Ekonomi UNY 
  
  
 
AGUS SUBIYANTORO, S.Pd.     JESIKA AMANDA 
NIP. 198709292011012010                                                                   NIM. 14804244009                                                                                                                                
            
 
 
LAMPIRAN I  
Materi Pembelajaran Inflasi 
LAMPIRAN II  
IPK  Indikator Soal Rumusan Soal 
HOTS/
MOTS/
LOTS 
Jawban 
 
3.4.1 
 
 
Mendeskripsikan 
tentang pengertian, 
fungsi, jenis, 
permintaan dan 
penawaran uang  
1. Permintaan uang adalah istilah yang 
digunakan ekonom untuk menerangkan 
mengapa individu dan perusahaan 
memegang uang  
2. Rendra seorang penguasa, sebagaian 
keuntungan dialokasika untuk membeli 
saham, alasan rendra memegang uang 
menunjukan bahwa dia menggunakan 
konsep ekonomi uang sebagai motif 
berjaga-jaga 
3. Uang kuasi dapat segera diuangkan. 
Contoh uang kuasi adalah deposito jangka 
pendek 
4. Kartu kredit merupakan alat tukar seperti 
uang 
HOTS Benar 
 
 
Salah 
 
 
 
 
Benar 
 
Salah  
 
3.4.2 Menjelaskan teori 
serta faktor yang 
mempeegaruhi 
permintaan dan 
penawaran uang  
1. Salah satu faktor yang mempengaruhi 
permintaan uang adalah pengeluran 
konsumen  
2. Kurva penawaran uang ber slope positif 
karena jumlah uang yang beredar akan 
meningkat jika suku bunga mengalami 
penurunan  
 Benar 
 
 
Salah 
 
4.4.1 Menganalisis 
faktor dan 
penawaran uang 
1.   Pada awal 2017 bahan baku minyak dan 
tarif dasar listrik mengalami kenaikan 
sehingga jumlah uang beredar dalam 
masyarakat bertambah. Bertambahnya 
permintaan uang tunai dipengaruhi oleh 
tingkat pendapatan masyarakat. 
2. Penawaran uang dipengaruhi faktor 
tingkat produksi dan pendapatan 
nasional, jika produksi dan pendapatan 
naisonal rendah, penawaran uang akan 
berkurang  
 Benar 
 
 
 
 
Salah 
 
4.4.2 
 
Menerapkan teori 
permintaan dan 
penawaran uang 
pada kehidupan 
sehari-hari  
1. Pada saat harga sepatu RP.75.000 barang 
yang terjual 1000 pasang, kecepatan uang 
beredar 50 kali. Jika produksi sepatu 
meningkat 20%. Jumlah uang beredar 
1.500.000 
2. Disuatu wilayah harga barang A Rp.30.000 
jumlah barang terjual 500 unit. Kecepatan 
peredaran uang 40 kali. Jumlah uang 
beredar menurut Irving Fisher adalah 
375.000 
 Salah 
 
 
 
 
Benar 
 
 
 
 
 LAMPIRAN TES FORMATIF 
BUTIR SOAL KUIS JAWABAN SINGKAT  
Lampiran 1A: INSTRUMEN KOMPETENSI SPIRITUAL 
Pedoman Observasi Sikap Spiritual 
 
Petunjuk: 
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap spiritual peserta didik. 
Berilah tanda cek (√) pada kolom skor sesuai sikap spiritual yang ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut. 
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang tidak melakukan 
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan 
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan  
Indikator Aspek yang diamati 
1.1.1 Berdoa sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan pembelajaran tentang keseimbangan pasar dan struktur pasar 
1.1.2 Bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran keseimbangan pasar dan struktur pasar 
 
 LEMBAR OBSERVASI SIKAP SPIRITUAL 
 
Kelas   : XI 
Tanggal Pengamatan : ……………………...... 
Materi Pokok  : Permintaan Penawaran uang  
 
      Aspek yang Diamati       
No. Nama Siswa NIS Jujur Disipin Bertanggung Jawab Peduli       
      1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 Skor 
Diperoleh 
Skor 
Akhir 
Nilai 
1                                           
2                                           
3                                           
4                                           
5                      
6                      
7                      
8                      
9                      
10                      
11                      
12                      
13                      
14                      
15                      
16                      
17                      
18                      
19                                           
 
Lampiran 1B: PETUNJUK PENENTUAN NILAI KOMPETENSI SPIRITUAL 
 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus: 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 4 = 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 
Contoh : 
Skor diperoleh 4, skor maksimal 4 x 2 pernyataan = 8, maka skor akhir: 
24
8
4
x  
 
Sesuai Permendikbud No 81A Tahun 2013 peserta didik memperoleh nilai 
adalah: 
Sangat Baik : apabila memperoleh skor : 3,33 < skor ≤ 4,00 
Baik  : apabila memperoleh skor : 2,33 < skor ≤ 3,33 
Cukup : apabila memperoleh skor : 1,33 < skor ≤ 2,33 
Kurang : apabila memperoleh skor : skor ≤ 1,33 
 
 
 
 
  
LAMPIRAN 2A: INSTRUMEN SIKAP SOSIAL 
 
Pedoman Observasi Sikap Sosial 
Petunjuk : 
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik dalam kedisiplinan dan kepedulian. 
Berilah tanda cek (√) pada kolom skor sesuai sikap disiplin yang ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut. 
Ya   = apabila peserta didik menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan 
Tidak   = apabila peserta didik tidak menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan. 
Untuk memudahkan dalam penyajian lembar observasi sikap spiritual, berikut ini adalah penjelasannya. 
Indikator Aspek yang Diamati 
2.1.1  Bersikap jujur dalam melakukan setiap kegiatan 
2.1.2 Disiplin dalam mengerjakan tugas dari guru 
2.1.3 Bertanggungg jawab dalam menyelesaikan semua tugas. 
Indikator Aspek yang Diamati 
2.1.4     Peduli terhadap lingkungan sekitar 
 
LEMBAR OBSERVASI SIKAP SOSIAL 
 
Kelas   : XI 
Tanggal Pengamatan : ……………………...... 
Materi Pokok  : Permintaan dan Penawaran Uang   
      Aspek yang Diamati       
No. Nama 
Siswa 
NIS Jujur Disipin Bertanggung Jawab Peduli       
      1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 Skor 
Diperoleh 
Skor 
Akhir 
Nilai 
1                                           
2                                           
3                                           
4                                           
5                                           
6                                           
7                                           
8                      
9                      
10                      
11                      
12                      
13                      
14                      
15                      
16                      
17                      
18                                           
 
LAMPIRAN 2B: PETUNJUK PENILAIAN SIKAP SOSIAL 
Petunjuk Penskoran: 
Jawaban YA diberi skor 1, dan jawaban TIDAK diberi skor 0 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
𝑆𝑘𝑜𝑟
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
 𝑥 4 = 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 
Contoh : 
Jawaban YA sebanyak 2, maka diperoleh skor 2, dan skor tertinggi 1 X 4=4 
maka skor akhir adalah :
 
24
4
2
x  
 
 
 
Sesuai Permendikbud No 81A Tahun 2013 peserta didik memperoleh nilai 
adalah: 
Sangat Baik : apabila memperoleh skor : 3,33 < skor ≤ 4,00 
Baik  : apabila memperoleh skor : 2,33 < skor ≤ 3,33 
Cukup : apabila memperoleh skor : 1,33 < skor ≤ 2,33 
Kurang : apabila memperoleh skor : skor ≤ 1,33 
 
  
 
 
PEDOMAN PENILAIAN UNJUK KERJA 
 
Petunjuk :  
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai kegiatan simulasi peserta didik dalam dalam 
mempresentasikan ………………………………………….. Berilah tanda cek (v) pada kolom skor 
sesuai dengan kegiatan yang ditampilkan oleh peserta didik dengan kriteria sebagai berikut : 
SB, apabila peserta didik sangat baik menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan  
B, apabila peserta didik baik dalam menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan 
C, apabila peserta didik cukup baik dalam menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan 
K, apabila peserta didik kurang baik dalam menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan 
 
Petunjuk Penskoran :  
Jawaban SB diberi skor 4, Jawaban B diberi skor 3 Jawaban C diberi skor 2, Jawaban K diberi skor 1.  
 
 
 
 
 
 
 
 
LEMBAR PENILAIAN UNJUK KERJA 
Mata Pelajaran : Ekonomi 
Kelas/Semester  :  XI 
Tanggal Pengamatan  : ……………. 
Materi Pokok  :  Permintaan dan Penawaran Uang  
N
o 
Nama Siswa 
Aspek yang diamati dan Kriteria 
Total Skor (TS) Nilai 
Siswa dapat bekerja 
sama dengan teman 
sekelompok 
Siswa mampu menjawab 
pertanyaan 
Siswa mampu 
mempresentasikan materi 
dengan baik 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1                
2                
3                
4                
5                
6                
7                
8                
 
Petunjuk Penskoran: 
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai kegiatan simulasi peserta didik dalam dalam mempresentasikan faktor-faktor yang mempengaruhi 
permintaan. Berilah tanda cek (v) pada kolom skor sesuai dengan kegiatan yang ditampilkan oleh peserta didik dengan kriteria sebagai berikut : 
SB, apabila peserta didik sangat baik menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan diberi skor 4 
B, apabila peserta didik baik dalam menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan diberi skor 3 
C, apabila peserta didik cukup baik dalam menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan diberi skor 2 
K, apabila peserta didik kurang baik dalam menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan diberi skor 1 
Nilai : 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒔𝒎𝒖𝒎
 x 100 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN   
(RPP) 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 11 Yogyakarta 
Mata Pelajaran : EKONOMI 
Kelas /Semester : XI /GANJIL 
Program  : IPS/IPA 
Materi Pokok : Kebijakan Moneter 
Alokasi waktu : 2 x 45 menit (1 pertemuan) 
 
 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. KI-1 dan KI-2 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Menunjukkan perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-
aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
2. KI-3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
3. KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah keilmuan 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar (KD) Kompetensi Inti (KI) 
3.5 Menganalisis kebijakan 
moneter dan kebijakan fiskal  
Pertemuan Pertama 
3.5.1 Mendeskripsikan mengenai 
peran, fungsi, dan dampak 
kebijakan moneter pada 
perekonomian  
3.5.2 Mengidentifikasi instrumen 
kebijakan Moneter 
4.4 Menyajikan Hasil Analisis 
Indeks Harga dan Inflasi 
4.4.1  Menganalisis kebijakan Moneter 
yang diterapkan Bank Sentral 
Indonesia  
4.4.2 Menyajikan hasil analisis 
kebijakan moneter  
 
 
 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
 
Melalui pembelajaran berbasis aktivitas diharapkan peserta didik mampu menjelaskan pengertian 
kebijakan moneter, peran, fungsi dan dampak kebijakan moneter pada perekonomian Indonesia, serta 
peserta didik diharapkan mampu mengidentifikasi instrumen kebijakan moneter yang ada. Peserta 
didik juga diharapkan mampu menganalisis serta menyaljikan kebijakan moneter yyang diterapkan 
Bank Sentral pada perekonomian Indonesia 
 
D. Materi Pembelajaran  
 
 Mengamati Kebijakan Moneter yang diterapkan Bank Indonesia 
 Merumuskan pertanyaan tentang kebijakan moneter 
 Mengumpulkan data serta mengolah data kebijakan moneter  
 Menganalisis kebijakan moneter yang diterapkan Bank Sentral 
 
E. Membuat laporan penelitian Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan Pembelajaran  : Pendekatan Saintifik (Scientific) 
2. Model Pembelajaran   : Discovery Learning 
3. Metode Pembelajaran    : Ceramah, diskusi kelompok, penugasan 
 
F. Media Pembelajaran  
 
 LCD, Video tentang kebijakan moneter  
 
 Sumber belajar 
 Buku teks ekonomi yang relevan 
 Internet 
 Setiadi Oni Inung – Hastyorini Rismi Irim .Ekonomi peminatan ilmu-ilmu sosial , Klaten Maret 2017 
Intan Pariwara.  
 Alam – Rudianto Buku siswa Ekonomi SMA/MA Kelas XI Kurikulum 2013 yang disempurnakan 
Kelompok Peminatan Jakarta April 2016 Erlangga 
 
 
G. Langkah-Langkah Pembelajaran  
 
1. Pertemuan Pertama  
 
Tahap Kegiatan Belajar Alokasi 
waktu 
(menit) 
Pendahuluan  Guru memberikan salam, melakukan presesi dan 
memberikan motivasi agar peserta didik siap untuk 
belajar 
 Guru menyampaikan topik pembelajara, langkah-
langkah pembelajaran 
 Guru menyampaikan pokok-pokok materi yang akan 
dipelajari serta tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai 
10  
Kegiatan Inti  Guru memperlihatkan video tentang konsep dan 
akar dari munculnya kebijakan moneter 
 Setelah menanyangkan video konsep kebijakan 
moneter guru memberikan penguatan materi 
 Peserta didik duduk bersama kelompoknya 
 Guru membagikan lembar kerja yang harus 
didiskusikan dalam kelompok masing-masing 
 Guru memberikan penguatan materi mengertai 
pengertian, peran, fungsi, dan dampak kebijakan 
moneter  
 Guru memberikan tugas kelompok dimana masing-
masing kelompok mencari kebijakan moneter yang 
ditetapkan BI  
 Peserta didik merancang dan melaksanakan uji coba 
sesuai dengan petunjuk yang diberikan guru 
 Guru berkeliling untuk mengecek pekerjaan peserta 
didik dan memberikan arahan 
 Selama kegiatan pembelajaran guru melakukan 
penilaian kinerja/performa peserta didik dengna 
lembar observasi 
 Peserta didik mencatat hasil pengamatan di 
selembar kertas yang telah tersedia 
 Peserta didik dalam kelompoknya melakukan diskusi 
untuk menginterpretasikan, mengolah data, 
menjawab pertanyaan yang ada. 
 Guru tetap berkeliling dari satu kelompok yang lain 
untuk membimbing peserta didik dalam 
memverikasikan hasil pengolahan data 
70  
Penutup  Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan 
dari pembelajaran  yang telah diselesaikan 
 Guru memberikan tugas untuk membuat peta 
konsep mengenai materi kebijakan moneter 
 Doa penutup 
10 
 
 
H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
 
1. Teknik Penilaian 
A. Penilaian Sikap   : Oservasi / Pengamatan dan Diksusi 
B. Peniaian Pengetahuan  : Tes Tertulis 
C. Penilaian Keterampilan  : Presentasi 
2. Bentuk Penilaian 
A. Observasi    : Lembar Pengamatan 
B. Tes Tertulis   : Essay 
C. Unit kerja    : Lembar penilaian presentasi 
D. Proyek   : Lembar tugas proyek dan pedoman penilaian  
3. Instrumen Penilaian  : terlampir 
Alat Penilaian    : terlampir 
  
      Yogyakarta, 20 September 2017 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran Ekonomi     Mahasiswa PLT Ekonomi UNY 
  
  
 
AGUS SUBIYANTORO, S.Pd.     JESIKA AMANDA 
NIP. 198709292011012010                                                                   NIM. 14804244009                                                                                                                                
            
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN I 
Materi Pembelajaran 
 
Kebijakan moneter 
Kebijakan moneter adalah langkah-langkah yang diambil penguasa moneter (bank sentral 
atau Bank Indonesia) untuk mempengaruhi jumlah uang yang beredar dan daya beli uang. (Dari 
buku paket Ekonomi Alam S).  
Kebijakan dari otoritas moneter (bank sentral) dalam bentuk pengendalian agregat moneter 
(seperti uang beredar, uang primer, atau kredit perbankan) untuk mencapai perkembangan kegiatan 
perekonomian yang diinginkan. (Dari sumber lain). 
 Perkembangan perekonomian yang diinginkan dicerminkan oleh stabilitas harga, 
pertumbuhan ekonomi, dan kesempatan kerja yang tersedia. 
Kebijakan moneter adalah proses mengatur persediaan uang sebuah negara untuk mencapai 
tujuan tertentu; seperti menahan inflasi, mencapai pekerja penuh atau lebih sejahtera. Kebijakan 
moneter dapat melibatkan mengeset standar bunga pinjaman, “margin requirement“, kapitalisasi 
untuk bank atau bahkan bertindak sebagai peminjam usaha terakhir atau melalui persetujuan melalui 
negosiasi dengan pemerintah lain. 
 
Kebijakan moneter pada dasarnya merupakan suatu kebijakan yang bertujuan untuk 
mencapai keseimbangan internal (pertumbuhan ekonomi yang tinggi, stabilitas harga, pemerataan 
pembangunan) dan keseimbangan eksternal (keseimbangan neraca pembayaran) serta tercapainya 
tujuan ekonomi makro, yakni menjaga stabilisasi ekonomi yang dapat diukur dengan kesempatan 
kerja, kestabilan harga serta neraca pembayaran internasional yang seimbang. Apabila kestabilan 
dalam kegiatan perekonomian terganggu, maka kebijakan moneter dapat dipakai untuk memulihkan 
(tindakan stabilisasi). Pengaruh kebijakan moneter pertama kali akan dirasakan oleh sektor 
perbankan, yang kemudian ditransfer pada sektor riil. 
Kebijakan moneter adalah upaya untuk mencapai tingkat pertumbuhan ekonomi yang tinggi 
secara berkelanjutan dengan tetap mempertahankan kestabilan harga. Untuk mencapai tujuan 
tersebut Bank Sentral atau Otoritas Moneter berusaha mengatur keseimbangan antara persediaan 
uang dengan persediaan barang agar inflasi dapat terkendali, tercapai kesempatan kerja penuh dan 
kelancaran dalam pasokan/distribusi barang.Kebijakan moneter dilakukan antara lain dengan salah 
satu namun tidak terbatas pada instrumen sebagai berikut yaitu suku bunga, giro wajib minimum, 
intervensi dipasar valuta asing dan sebagai tempat terakhir bagi bank-bank untuk meminjam uang 
apabila mengalami kesulitan likuiditas. 
 
 
Tujuan Kebijakan Moneter 
v  Mengedarkan mata uang sebagai alat pertukaran (medium of exchange) dalam perekonomian. 
v  Mempertahankan keseimbangan antara kebutuhan likuiditas perekonomian dan stabilitas tingkat 
harga. 
v  Distribusi likuiditas yang optimal dalam rangka mencapai pertumbuhan ekonomi yang diinginkan 
pada berbagai sektor ekonomi. 
v  Membantu pemerintah melaksanakan kewajibannya yang tidak dapat terealisasi melalui sumber 
penerimaan yang normal. 
v Menjaga kestabilan ekonomi artinya pertumbuhan arus barang dan jasa seimbang dengan 
pertumbuhan arus barang dan jasa yang tersedia. 
v Menjaga kestabilan harga, harga suatu barang merupakan hasil interaksi antara jumlah uang yang 
beredar dengan jumlah uang yang tersedia di pasar. 
 v meningkatkan kesempatan kerja pada saat perekonomian stabil pengusaha akan mengadakan 
investasi untuk menambah jumlah barang dan jasa sehingga adanya investasi sehingga akan 
menambah lapangan kerja baru sehingga memperluas kesempatan kerja masyarakat. 
v  Memperbaiki neraca perdagangan kerja masyarakat dengan jalan meningkatkan ekspor dan 
mengurangi impordari luar negeri yang masuk ke dalam negeri atau sebaliknya. 
 Jenis-jenis Kebijakan Moneter 
v  Kebijakan moneter ketat (tight money policy) untuk mengurangi/membatasi jumlah uang beredar. 
Kebijakan ini dilakukan pada saat perekonomian mengalami inflasi. 
v  Kebijakan moneter longgar (easy money policy) untuk menambah jumlah uang beredar. 
Kebijakan ini dilakukan untuk mengatasi pengangguran dan meningkatkan daya beli masyarakat 
(permintaan masyarakat) pada saat perekonomian mengalami resesi atau depresi. 
Kebijakan moneter dapat digolongkan menjadi dua, yaitu : 
v  Kebijakan Moneter Ekspansif / Monetary Expansive Policy Adalah suatu kebijakan dalam 
rangka menambah jumlah uang yang edar 
v  Kebijakan Moneter Kontraktif / Monetary Contractive Policy Adalah suatu kebijakan dalam 
rangka mengurangi jumlah uang yang edar. Disebut juga dengan kebijakan uang ketat (tight money 
policy). 
Kebijakan moneter dapat dilakukan dengan menjalankan instrumen kebijakan moneter, 
yaitu antara lain : 
 
 
 
v  Operasi Pasar Terbuka (Open Market Operation) 
 Operasi pasar terbuka adalah cara mengendalikan uang yang beredar dengan menjual atau 
membeli surat berharga pemerintah (government securities) untuk menambah atau mengurangi 
jumlah uang yang beredar. Surat berharga pemerintah antara lain diantaranya adalah (Sertifikat 
Bank Indonesia) dan SBPU (Surat Berharga Pasar Uang). 
v  Fasilitas Diskonto (Discount Rate)  
Fasilitas diskonto adalah pengaturan jumlah uang yang beredar dengan memainkan tingkat 
bunga bank sentral pada bank umum.  
v  Rasio Cadangan Wajib (Reserve Requirement Ratio)  
Rasio cadangan wajib adalah mengatur jumlah uang yang beredar dengan memainkan 
jumlah dana cadangan perbankan yang harus disimpan pada pemerintah 
v  Himbauan Moral (Moral Persuasion)  
Himbauan moral adalah kebijakan moneter untuk mengatur jumlah uang beredar dengan 
jalan memberi imbauan kepada pelaku ekonomi untuk berhati-hati dalam mengeluarkan kredit 
untuk mengurangi jumlah uang beredar dan menghimbau agar bank meminjam uang lebih ke bank 
sentral untuk memperbanyak jumlah uang beredar pada perekonomian. 
 
v kredit selektif 
Politik bank sentral untuk mengurangi jumlah uang yang beredar dengan cara memperketat 
pemberian kredit 
 v  Politik sanering 
Ini dilakukan bila sudah terjadi hiper inflasi, ini pernah dilakukan BI pada tanggal 13 
Desember 1965 yang melakukan pemotongan uang dari Rp.1.000 menjadi Rp.1 Bank Indonesia 
memiliki tujuan untuk mencapai dan memelihara kestabilan nilai rupiah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 LAMPIRAN TES FORMATIF 
BUTIR SOAL KUIS JAWABAN SINGKAT  
Lampiran 1A: INSTRUMEN KOMPETENSI SPIRITUAL 
Pedoman Observasi Sikap Spiritual 
 
Petunjuk: 
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap spiritual peserta didik. 
Berilah tanda cek (√) pada kolom skor sesuai sikap spiritual yang ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut. 
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang tidak melakukan 
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan 
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan  
Indikator Aspek yang diamati 
1.1.1 Berdoa sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan pembelajaran tentang keseimbangan pasar dan struktur pasar 
1.1.2 Bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran keseimbangan pasar dan struktur pasar 
 
 LEMBAR OBSERVASI SIKAP SPIRITUAL 
 
Kelas   : XI 
Tanggal Pengamatan : ……………………...... 
Materi Pokok  : Kebijakan Moneter  
 
      Aspek yang Diamati       
No. Nama Siswa NIS Jujur Disipin Bertanggung Jawab Peduli       
      1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 Skor 
Diperoleh 
Skor 
Akhir 
Nilai 
1                                           
2                                           
3                                           
4                                           
5                      
6                      
7                      
8                      
9                      
10                      
11                      
12                      
13                      
14                      
15                      
16                      
17                      
18                      
19                                           
 
Lampiran 1B: PETUNJUK PENENTUAN NILAI KOMPETENSI SPIRITUAL 
 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus: 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 4 = 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 
Contoh : 
Skor diperoleh 4, skor maksimal 4 x 2 pernyataan = 8, maka skor akhir: 
24
8
4
x  
 
Sesuai Permendikbud No 81A Tahun 2013 peserta didik memperoleh nilai 
adalah: 
Sangat Baik : apabila memperoleh skor : 3,33 < skor ≤ 4,00 
Baik  : apabila memperoleh skor : 2,33 < skor ≤ 3,33 
Cukup : apabila memperoleh skor : 1,33 < skor ≤ 2,33 
Kurang : apabila memperoleh skor : skor ≤ 1,33 
 
 
 
 
  
LAMPIRAN 2A: INSTRUMEN SIKAP SOSIAL 
 
Pedoman Observasi Sikap Sosial 
Petunjuk : 
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik dalam kedisiplinan dan kepedulian. 
Berilah tanda cek (√) pada kolom skor sesuai sikap disiplin yang ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut. 
Ya   = apabila peserta didik menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan 
Tidak   = apabila peserta didik tidak menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan. 
Untuk memudahkan dalam penyajian lembar observasi sikap spiritual, berikut ini adalah penjelasannya. 
Indikator Aspek yang Diamati 
2.1.1  Bersikap jujur dalam melakukan setiap kegiatan 
2.1.2 Disiplin dalam mengerjakan tugas dari guru 
2.1.3 Bertanggungg jawab dalam menyelesaikan semua tugas. 
Indikator Aspek yang Diamati 
2.1.4     Peduli terhadap lingkungan sekitar 
 
LEMBAR OBSERVASI SIKAP SOSIAL 
 
Kelas   : XI 
Tanggal Pengamatan : ……………………...... 
Materi Pokok  : Kebijakan Moneter   
      Aspek yang Diamati       
No. Nama 
Siswa 
NIS Jujur Disipin Bertanggung Jawab Peduli       
      1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 Skor 
Diperoleh 
Skor 
Akhir 
Nilai 
1                                           
2                                           
3                                           
4                                           
5                                           
6                                           
7                                           
8                      
9                      
10                      
11                      
12                      
13                      
14                      
15                      
16                      
17                      
18                                           
 
LAMPIRAN 2B: PETUNJUK PENILAIAN SIKAP SOSIAL 
Petunjuk Penskoran: 
Jawaban YA diberi skor 1, dan jawaban TIDAK diberi skor 0 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
𝑆𝑘𝑜𝑟
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
 𝑥 4 = 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 
Contoh : 
Jawaban YA sebanyak 2, maka diperoleh skor 2, dan skor tertinggi 1 X 4=4 
maka skor akhir adalah :
 
24
4
2
x  
 
 
 
Sesuai Permendikbud No 81A Tahun 2013 peserta didik memperoleh nilai 
adalah: 
Sangat Baik : apabila memperoleh skor : 3,33 < skor ≤ 4,00 
Baik  : apabila memperoleh skor : 2,33 < skor ≤ 3,33 
Cukup : apabila memperoleh skor : 1,33 < skor ≤ 2,33 
Kurang : apabila memperoleh skor : skor ≤ 1,33 
 
  
 
 
PEDOMAN PENILAIAN UNJUK KERJA 
 
Petunjuk :  
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai kegiatan simulasi peserta didik dalam dalam 
mempresentasikan ………………………………………….. Berilah tanda cek (v) pada kolom skor 
sesuai dengan kegiatan yang ditampilkan oleh peserta didik dengan kriteria sebagai berikut : 
SB, apabila peserta didik sangat baik menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan  
B, apabila peserta didik baik dalam menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan 
C, apabila peserta didik cukup baik dalam menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan 
K, apabila peserta didik kurang baik dalam menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan 
 
Petunjuk Penskoran :  
Jawaban SB diberi skor 4, Jawaban B diberi skor 3 Jawaban C diberi skor 2, Jawaban K diberi skor 1.  
 
 
 
 
 
 
 
 
LEMBAR PENILAIAN UNJUK KERJA 
Mata Pelajaran : Ekonomi 
Kelas/Semester  :  XI 
Tanggal Pengamatan  : ……………. 
Materi Pokok  :  Kebijakan Moneter 
N
o 
Nama Siswa 
Aspek yang diamati dan Kriteria 
Total Skor (TS) Nilai 
Siswa dapat bekerja 
sama dengan teman 
sekelompok 
Siswa mampu menjawab 
pertanyaan 
Siswa mampu 
mempresentasikan materi 
dengan baik 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1                
2                
3                
4                
5                
6                
7                
8                
 
Petunjuk Penskoran: 
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai kegiatan simulasi peserta didik dalam dalam mempresentasikan faktor-faktor yang mempengaruhi 
permintaan. Berilah tanda cek (v) pada kolom skor sesuai dengan kegiatan yang ditampilkan oleh peserta didik dengan kriteria sebagai berikut : 
SB, apabila peserta didik sangat baik menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan diberi skor 4 
B, apabila peserta didik baik dalam menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan diberi skor 3 
C, apabila peserta didik cukup baik dalam menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan diberi skor 2 
K, apabila peserta didik kurang baik dalam menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan diberi skor 1 
Nilai : 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒔𝒎𝒖𝒎
 x 100 
 
Lembar Kerja Siswa KEBIJAKAN MONETER 
Kelompok   : 
Nama Kelompok  : 
 
 
 
Kelas    : 
 
Sambungkan lah pernyataan yang ada di lembar ini dengan potongan puzzle yang sudah disediakan ! dan bersenang-
senanglah  
 
1. Kebijakan ___________________________ merupakan kebijakan yang diberlakukan pemegang otoritas moneter 
untuk mengatur jumlah uang beredar. 
 
 
2. _____________________________ Merupakan salah satu bentuk kebijakan moneter yang dilakukan Bank 
Indonesia untuk menekan laju inflasi 
 
3. Penentu kebijakan moneter di Indonesia adalah ______________________________ 
4. Keberhasilan kebijakan moneter biasanya diukur dari peningkatan kesempatan kerja, _______________________ 
dan ____________________ 
 
 
 
5. Fungsi kebijakan moneter 
 
 
a. saat pertumbuhan arus uang beredar seimbang dengan  
pertumbuhan barang dan jasa yang tersedia 
 
 
b. Interaksi jumlah uang beredar dengan jumlah barang dan  
jasa akan menghasilkan Harga. Ada kalanya harga naik atau  
turun tidak beraturan sehingga perubahan 
Harga dapat mempengaruhi kegiatan ekonomi masyarakat 
 
 
c. Pada ekonomi stabil, pengusaha akan melakukan investasi.  
Investasi akan Memungkinkan adanya lapangan kerja baru. 
 
 
d. Jika negara mendevaluasi mata uang rupiah ke mata  
uang asing, maka harga Barang ekspor menjadi lebih  
murah. Sehingga memperkuat daya saing dan 
Meningkatkan jumlah ekspor  
 
6. Jenis kebijkan moneter  
 
 
Tight Money Policy (kebijakan uang ketat/kontraktif) 
 
 
Easy Money Policy (kebijakan uang longgar/ekspansif) 
a. Adalah kebijakan bank sentral untuk  
 
.......................................................................... 
 
b. Dilakukan dengan cara : 
 
               ..................................... 
 
              ..................................... 
 
             ..................................... 
 
              ................................... 
a.  Adalah kebijakan bank sentral untuk  
 
.......................................................................... 
 
b. Dilakukan dengan cara : 
 
               ..................................... 
 
              ..................................... 
 
             ..................................... 
 
              ................................... 
 
 
7. Instrumen kebijakan moneter  
 
Kebijakan Pengertian 
 
Operasi Pasar Terbuka 
 
 
 
 
 
Kebijakan untuk menambah atau mengurangi jumlah 
uang beredar dengan menaikan atau menurunkan suku 
bunga (BI RATE dan SBI) 
 
 
 
 
Kebijakan Cadangan Wajib (Cash Ratio) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kredit tetap diberikan bank umum, tetapi 
pemberiannya harus benar-benar berdasarkan 5C yaitu 
Character, Capability, Collateral, Capital, dan Condition 
of Economy 
 
 
 
Bank sentral mempengaruhi jumlah uang beredar 
dengan memberi pengumuman, pidato, dan edaran 
yang ditujukan untuk bank umum atau pelaku moneter 
lainnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN   
(RPP) 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 11 Yogyakarta 
Mata Pelajaran : EKONOMI 
Kelas /Semester : XI /GANJIL 
Program  : IPS/IPA 
Materi Pokok : Kebijakan Fiskal 
Alokasi waktu : 2 x 45 menit (1 pertemuan) 
 
 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. KI-1 dan KI-2 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Menunjukkan perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-
aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
2. KI-3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
3. KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah keilmuan 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar (KD) Kompetensi Inti (KI) 
3.5 Menganalisis kebijakan 
moneter dan kebijakan fiskal  
Pertemuan Pertama 
3.5.1 Mendeskripsikan mengenai 
peran, fungsi, dan dampak 
kebijakan fiskal pada 
perekonomian  
3.5.2 Mengidentifikasi instrumen dan 
jenis-jenis kebijakan Moneter 
4.4 Menyajikan Hasil Analisis 
Indeks Harga dan Inflasi 
4.4.1  Menganalisis kebijakan fiskal 
yang diterapkan pemerintah  
4.4.2 Menyajikan hasil analisis 
kebijakan fiskal 
 
 
 
 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
 
Melalui pembelajaran berbasis aktivitas diharapkan peserta didik mampu menjelaskan pengertian 
kebijakan moneter, peran, fungsi dan dampak kebijakan fiskal pada perekonomian Indonesia, serta 
peserta didik diharapkan mampu mengidentifikasi instrumen kebijakan fiskal yang ada. Peserta didik 
juga diharapkan mampu menganalisis serta menyajikan kebijakan fiskal yang diterapkan pemerintah 
pada perekonomian Indonesia 
 
D. Materi Pembelajaran  
 
 Mengamati Kebijakan fiskal yang ditetapkan pemerintah 
 Merumuskan pertanyaan tentang kebijakan fiskal 
 Mengumpulkan data serta mengolah data kebijakan fiskal 
 Menganalisis kebijakan fiskal yang diterapkan pemerintah 
 
E. Membuat laporan penelitian Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan Pembelajaran  : Pendekatan Saintifik (Scientific) 
2. Model Pembelajaran   : Discovery Learning 
3. Metode Pembelajaran    : Ceramah, diskusi kelompok, penugasan 
 
F. Media Pembelajaran  
 
 LCD, Video tentang kebijakan moneter  
 
 Sumber belajar 
 Buku teks ekonomi yang relevan 
 Internet 
 Setiadi Oni Inung – Hastyorini Rismi Irim .Ekonomi peminatan ilmu-ilmu sosial , Klaten Maret 2017 
Intan Pariwara.  
 Alam – Rudianto Buku siswa Ekonomi SMA/MA Kelas XI Kurikulum 2013 yang disempurnakan 
Kelompok Peminatan Jakarta April 2016 Erlangga 
 
 
G. Langkah-Langkah Pembelajaran  
 
1. Pertemuan Pertama  
 
Tahap Kegiatan Belajar Alokasi 
waktu 
(menit) 
Pendahuluan  Guru memberikan salam, melakukan presesi dan 
memberikan motivasi agar peserta didik siap untuk 
belajar 
 Guru menyampaikan topik pembelajara, langkah-
langkah pembelajaran 
 Guru menyampaikan pokok-pokok materi yang akan 
dipelajari serta tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai 
10  
Kegiatan Inti  Guru memperlihatkan video tentang konsep dan 
akar dari munculnya kebijakan fiskal 
 Setelah menanyangkan video konsep kebijakan fiskal 
guru memberikan penguatan materi 
 Peserta didik duduk bersama kelompoknya 
 Guru membagikan lembar kerja yang harus 
didiskusikan dalam kelompok masing-masing 
 Guru memberikan penguatan materi mengertai 
pengertian, peran, fungsi, dan dampak kebijakan 
fiskal 
 Guru memberikan tugas kelompok dimana masing-
masing kelompok mencari kebijakan fiskal yang 
digunakan pemerintah melalui APBN 
 Peserta didik merancang dan melaksanakan uji coba 
sesuai dengan petunjuk yang diberikan guru 
 Guru berkeliling untuk mengecek pekerjaan peserta 
didik dan memberikan arahan 
 Selama kegiatan pembelajaran guru melakukan 
penilaian kinerja/performa peserta didik dengna 
lembar observasi 
 Peserta didik mencatat hasil pengamatan di 
selembar kertas yang telah tersedia 
 Peserta didik dalam kelompoknya melakukan diskusi 
untuk menginterpretasikan, mengolah data, 
menjawab pertanyaan yang ada. 
 Guru tetap berkeliling dari satu kelompok yang lain 
untuk membimbing peserta didik dalam 
memverikasikan hasil pengolahan data 
70  
Penutup  Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan 
dari pembelajaran  yang telah diselesaikan 
 Guru memberikan tugas untuk membuat peta 
konsep mengenai materi kebijakan fiskal 
 Doa penutup 
10 
 
 
H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
 
1. Teknik Penilaian 
A. Penilaian Sikap   : Oservasi / Pengamatan dan Diksusi 
B. Peniaian Pengetahuan  : Tes Tertulis 
C. Penilaian Keterampilan  : Lembar Kerja 
2. Bentuk Penilaian 
A. Observasi    : Lembar Pengamatan 
B. Tes Tertulis   : Essay 
C. Unit kerja    : Lembar penilaian presentasi 
D. Proyek   : Lembar tugas proyek dan pedoman penilaian  
3. Instrumen Penilaian  : terlampir 
Alat Penilaian    : terlampir 
  
      Yogyakarta, 20 September 2017 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran Ekonomi     Mahasiswa PLT Ekonomi UNY 
  
  
 
AGUS SUBIYANTORO, S.Pd.     JESIKA AMANDA 
NIP. 198709292011012010                                                                   NIM. 14804244009                                                                                                                                
            
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN I 
Materi Pembelajaran 
 
A.  Kebijakan Fiskal 
         1.    Pengertian Kebijakan Fiskal 
     Kebijakan fiskal adalah kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah dengan cara meningkatkan atau 
menurunkan pendapatan negara atau belanja negara. 
 
         2.    Fungsi Kebijakan Fiskal 
     Kebijakan Fiskal berfungsi untuk mengendalikan perekonomian negara dan bersama-sama dengan 
kebijakan moneter berfungsi  untuk meningkatkan pendapatan nasional. 
 
         3.    Tujuan Kebijakan Fiskal 
a.    mencegah pengangguran 
     Perekonomian dapat mencapai laju pertumbuhan yang diinginkan melalui tingkat penggunaan 
tenaga kerja penuh (full employment), yaitu suatu keadaan yang menunjukkan seluruh angkatan 
kerja mendapat pekerjaan. 
b.    stabilitas harga 
     Deflasi akan mendorong timbulnya pengangguran karena sektor usaha akan kehilangan harapan 
untuk mendapat keuntungan. Sebaliknya inflasi yang berkepanjangan akan melemahkan 
perekonomian karena pemilik modal akan beralih dari investasi produktif ke investasi dalam bentuk 
tanah, rumah atau gedung. 
 
Tujuan kebijakan fiskal secara umum adalah kestabilan ekonomi yang mantap, artinya tetap 
mempertahankan laju pertumbuhan ekonomi yang layak tanpa adanya pengangguran yang berarti, 
dan terjaganya kestabilan harga barang. 
 
         4.    Macam-macam Kebijakan Fiskal 
a.    Kebijakan Fiskal stabilisator otomatis 
     Pengeluaran pemerintah ditentukan berdasarkan atas perkiraan manfaat dan biaya relatif dari 
berbagai macam program pengeluaran yang akan dilakukan pemerintah. Jika terjadi deflasi 
pengeluaran pemerintah tidak akan diubah, namun penerimaan pajak pendapatan akan diturunkan. 
Sebaliknya dalam masa inflasi terjadi kenaikan penerimaan pemerintah yang berasal dari pajak, dan 
pemerintah menurunkan tunjangan pengangguran. 
b.    Kebijakan Fiskal Diskresioner 
     Kebijakan fiskal diskresioner adalah kebijakan fiskal yang digunakan pemerintah untuk mengatasi 
masalah-masalah ekonomi yang sedang dihadapi. Langkah yang dilakukan pemerintah adalah 
mengubah pengeluarannya atau pemungutan pajaknya dengan tujuan untuk mengurangi gerak naik 
turun tingkat kegiatan ekonomi dari waktu ke waktu, mencapai tingkat kesempatan kerja penuh, 
tidak mengalami masalah inflasi, dan selalu mengalami pertumbuhan ekonomi yang memuaskan 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 LAMPIRAN TES FORMATIF 
BUTIR SOAL KUIS JAWABAN SINGKAT  
Lampiran 1A: INSTRUMEN KOMPETENSI SPIRITUAL 
Pedoman Observasi Sikap Spiritual 
 
Petunjuk: 
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap spiritual peserta didik. 
Berilah tanda cek (√) pada kolom skor sesuai sikap spiritual yang ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut. 
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang tidak melakukan 
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan 
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan  
Indikator Aspek yang diamati 
1.1.1 Berdoa sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan pembelajaran tentang keseimbangan pasar dan struktur pasar 
1.1.2 Bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran keseimbangan pasar dan struktur pasar 
 
 LEMBAR OBSERVASI SIKAP SPIRITUAL 
 
Kelas   : XI 
Tanggal Pengamatan : ……………………...... 
Materi Pokok  : Kebijakan Fiskal 
 
      Aspek yang Diamati       
No. Nama Siswa NIS Jujur Disipin Bertanggung Jawab Peduli       
      1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 Skor 
Diperoleh 
Skor 
Akhir 
Nilai 
1                                           
2                                           
3                                           
4                                           
5                      
6                      
7                      
8                      
9                      
10                      
11                      
12                      
13                      
14                      
15                      
16                      
17                      
18                      
19                                           
 
Lampiran 1B: PETUNJUK PENENTUAN NILAI KOMPETENSI SPIRITUAL 
 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus: 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 4 = 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 
Contoh : 
Skor diperoleh 4, skor maksimal 4 x 2 pernyataan = 8, maka skor akhir: 
24
8
4
x  
 
Sesuai Permendikbud No 81A Tahun 2013 peserta didik memperoleh nilai 
adalah: 
Sangat Baik : apabila memperoleh skor : 3,33 < skor ≤ 4,00 
Baik  : apabila memperoleh skor : 2,33 < skor ≤ 3,33 
Cukup : apabila memperoleh skor : 1,33 < skor ≤ 2,33 
Kurang : apabila memperoleh skor : skor ≤ 1,33 
 
 
 
 
  
LAMPIRAN 2A: INSTRUMEN SIKAP SOSIAL 
 
Pedoman Observasi Sikap Sosial 
Petunjuk : 
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik dalam kedisiplinan dan kepedulian. 
Berilah tanda cek (√) pada kolom skor sesuai sikap disiplin yang ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut. 
Ya   = apabila peserta didik menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan 
Tidak   = apabila peserta didik tidak menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan. 
Untuk memudahkan dalam penyajian lembar observasi sikap spiritual, berikut ini adalah penjelasannya. 
Indikator Aspek yang Diamati 
2.1.1  Bersikap jujur dalam melakukan setiap kegiatan 
2.1.2 Disiplin dalam mengerjakan tugas dari guru 
2.1.3 Bertanggungg jawab dalam menyelesaikan semua tugas. 
Indikator Aspek yang Diamati 
2.1.4     Peduli terhadap lingkungan sekitar 
 
LEMBAR OBSERVASI SIKAP SOSIAL 
 
Kelas   : XI 
Tanggal Pengamatan : ……………………...... 
Materi Pokok  : Kebijakan Fiskal 
      Aspek yang Diamati       
No. Nama 
Siswa 
NIS Jujur Disipin Bertanggung Jawab Peduli       
      1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 Skor 
Diperoleh 
Skor 
Akhir 
Nilai 
1                                           
2                                           
3                                           
4                                           
5                                           
6                                           
7                                           
8                      
9                      
10                      
11                      
12                      
13                      
14                      
15                      
16                      
17                      
18                                           
 
LAMPIRAN 2B: PETUNJUK PENILAIAN SIKAP SOSIAL 
Petunjuk Penskoran: 
Jawaban YA diberi skor 1, dan jawaban TIDAK diberi skor 0 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
𝑆𝑘𝑜𝑟
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
 𝑥 4 = 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 
Contoh : 
Jawaban YA sebanyak 2, maka diperoleh skor 2, dan skor tertinggi 1 X 4=4 
maka skor akhir adalah :
 
24
4
2
x  
 
 
 
Sesuai Permendikbud No 81A Tahun 2013 peserta didik memperoleh nilai 
adalah: 
Sangat Baik : apabila memperoleh skor : 3,33 < skor ≤ 4,00 
Baik  : apabila memperoleh skor : 2,33 < skor ≤ 3,33 
Cukup : apabila memperoleh skor : 1,33 < skor ≤ 2,33 
Kurang : apabila memperoleh skor : skor ≤ 1,33 
 
  
 
 
PEDOMAN PENILAIAN UNJUK KERJA 
 
Petunjuk :  
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai kegiatan simulasi peserta didik dalam dalam 
mempresentasikan ………………………………………….. Berilah tanda cek (v) pada kolom skor 
sesuai dengan kegiatan yang ditampilkan oleh peserta didik dengan kriteria sebagai berikut : 
SB, apabila peserta didik sangat baik menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan  
B, apabila peserta didik baik dalam menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan 
C, apabila peserta didik cukup baik dalam menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan 
K, apabila peserta didik kurang baik dalam menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan 
 
Petunjuk Penskoran :  
Jawaban SB diberi skor 4, Jawaban B diberi skor 3 Jawaban C diberi skor 2, Jawaban K diberi skor 1.  
 
 
 
 
 
 
 
 
LEMBAR PENILAIAN UNJUK KERJA 
Mata Pelajaran : Ekonomi 
Kelas/Semester  :  XI 
Tanggal Pengamatan  : ……………. 
Materi Pokok  :  Kebijakan Fiskal 
N
o 
Nama Siswa 
Aspek yang diamati dan Kriteria 
Total Skor (TS) Nilai 
Siswa dapat bekerja 
sama dengan teman 
sekelompok 
Siswa mampu menjawab 
pertanyaan 
Siswa mampu 
mempresentasikan materi 
dengan baik 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1                
2                
3                
4                
5                
6                
7                
8                
 
Petunjuk Penskoran: 
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai kegiatan simulasi peserta didik dalam dalam mempresentasikan faktor-faktor yang mempengaruhi 
permintaan. Berilah tanda cek (v) pada kolom skor sesuai dengan kegiatan yang ditampilkan oleh peserta didik dengan kriteria sebagai berikut : 
SB, apabila peserta didik sangat baik menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan diberi skor 4 
B, apabila peserta didik baik dalam menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan diberi skor 3 
C, apabila peserta didik cukup baik dalam menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan diberi skor 2 
K, apabila peserta didik kurang baik dalam menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan diberi skor 1 
Nilai : 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒔𝒎𝒖𝒎
 x 100 
 
Lembar Kerja Kebijakan Fiskal 
Peta Konsep 
Kebijakan 
fiskal 
Pengertian 
Fungsi 
Instrumen 
Jenis 
Peran 
....... 
....... 
....... 
....... 
....... 
  
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN VII 
Kumpulan Soal Ulangan Harian dan Kuis 
Indeks Harga Konsumen 
1. Apa yang kamu ketahui mengenai IHK ? 
Apa manfaat dan kegunaan nya pada 
kehidupan sehari-hari khususnya 
kehidupan mu sebagai seorang pelajar ?  
 
 
2. Dari 33 provinsi di Indonesia terdapat 
859 komoditas yang termasuk dalam 
IHK yang dibagi menjadi 7 kelompok 
komoditas, Bagaimana cara atau fa 
 
 
3. ktor apa yang menyebabkan Consumen 
Price Indeks (CPI) atau yang biasa 
disebut IHK ini, dapat menentukan 
komponen- komponen dalam 
perhitungannya ?  
 
 
4. Sebutkan dan jelaskan apa saja 
komoditas dalam CPI / IHK  ? mengapa 
komponen tersebut menjadi komoditas 
dalam perhitungan IHK? Lalu komoditas 
apa yang memiliki pengaruh paling 
besar dalam perhitungan IHK  
 
 
5. Indeks Harga Konsumen memiliki 
sedikit kesamaan dengan Deflator PDB, 
salah satunya yaitu sama-sama memiliki 
kemampuan untuk menghitung 
konsumsi. Jelaskan menurut pendapat 
anda, apa perbedaan kedua indeks 
harga ini?  
 
 
6.  CPI atau Consumer Price Indeks yang 
biasa kita kenal dengan IHK dapat 
dihitung dengan berbagai metode 
perhitungan tertimbang yang ada. 
Dengan metode apa saja IHK dapat 
dihitung? Lalu apa yang kamu ketahui 
megenai perhitungan tertimbang yang 
diimaksud dalam perhitungan IHK ? 
 
 
 
 
 
 
 
7.  Apa saja kah komponen yang terdapat 
pada diagram timbangan indeks harga ? 
dari 859 komoditas kenapa hanya 
beberapa saja yang dipilih menjadi 
komoditas dalam IHK ? dan silahkan 
sebutkan dan jelaskan komoditas2 
dalam IHK !   
 
 
 
8.  Mengukur barang yang dibayar 
konsumen untuk membeli sekelompok 
konsumsi tertentu merupakan 
pengertian dari indeks harga 
konsumen. Menurut anda, apa 
hubungan IHK dengan inflasi maupun 
dengan penentuan Upah Minimum 
Provinsi atau Kabupaten. Silahkan 
jelaskan dengan teori yang ada! 
 
 
 
  
Indeks Harga Produsen 
1. Apa yang kamu ketahui mengenai 
IHP/IHPB ? Apa manfaat dan kegunaan 
nya pada kehidupan sehari-hari 
khususnya kehidupan mu sebagai 
seorang pelajar ? 
 
 
2. Berbeda dengan IHK, Indeks Harga 
Produsen hanya mengihtung barang ½ 
jadi atau bahan baku. Yang diproduksi 
dalam negeri maupun di impor ke 
negara lain. Menurut pendapat anda, 
bagaimana cara produsen dalam atau 
luar negeri dapat mengetahui harga 
pasaran yang berlaku pada saat 
tertentu? 
 
 
 
3. Pada tahun 2010 KBLI (Klasifikasi Buku 
Laporan Usaha Indonesia) 
menginformasikan bahwa di Indonesia 
memiliki 317 jenis komoditas IHP yang 
terdiri dari 184 sub kelompok. Paparkan 
menurut pendapat anda, apa saja yang 
menjadi komoditas IHP dan mengapa 
hanya komoditas tersebut saja yang 
digunakan sebagai komoditas dibanding 
ratusan komoditas yang lain ? 
 
 
 
4.   IHP memiliki 3 kelompok dari 317 
komoditas produsen yang ada diseluruh 
Indonesia. Menurut anda, faktor apa 
saja kah yang menjadi pengaruh 
penentukan komoditas pada IHP ? 
Silahkan jelaskan! 
 
 
 
 
 
 
 
5. IHP dapat dihitung dengan berbagai 
metode perhitungan tertimbang yang 
ada. Dengan metode apa saja IHP dapat 
dihitung? Lalu apa yang kamu ketahui 
megenai perhitungan tertimbang yang 
diimaksud dalam perhitungan IHK ? 
 
 
 
6. Indeks Harga Produsen (IHP) berfungsi 
untuk mengetahui kenaikan harga 
eceran barang dan grosir. Menurut 
pendapat anda? Apa hubungan 
kenaikan harga pada produsen dengan 
inflasi dan apa pengaruhnya terhadap 
indeks harga produsen ?  
 
  
Indeks Harga Petani 
 
1. Apa yang kamu ketahui mengenai 
Indeks Harga Petani? Apa manfaat dan 
kegunaan nya pada kehidupan sehari-
hari khususnya kehidupan mu sebagai 
seorang pelajar ? 
 
 
2. Rata-rata harga produksi petani 
biasanya dihitung sebelum farm gate 
atau setelah petik. Menurut pendapat 
anda, mengapa dan faktor apa saja 
yang mempengaruhi hal tersebut ? 
 
 
 
3. Dalam perhitungan nilai tukar petani 
ada istilah IT dan IB. Apa yang anda 
ketahui mengenai istilah tersebut ? 
jelaskan dan berikan contoh nya. Lalu, 
bagaimana artinya jika NTP lebih 
maupun kurang dari 100 
 
 
 
4. Pupuk, benih, obat-obatan termasuk 
beberapa komoditas yang penting 
dalam indeks harga petani. Menurut 
pendapat anda, apa saja kah faktor 
yang mendasari komoditas2 tersebut 
menjadi komoditas dalam indeks harga 
petani. 
 
 
 
5. Jelaskan menurut pendapat anda faktor 
apa saja yang mempengaruhi besar 
kecilnya nilai tukar petani pada indeks 
harga petani ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
6. Faktor kebijakan pemerintah, politik 
dagang, dan nilai uang menjadi faktor 
utama yang mempengaruhi naik 
turunnya indeks harga petani. Menurut 
pendapat anda, bagaimana faktor 
faktor tersebut dapat mempengaruhi 
nilai tukar petani ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Indeks Harga Implisit 
 
 
1. Apa yang kamu ketahui mengenai 
Indeks Harga Implisit ? Apa manfaat 
dan kegunaan nya pada kehidupan 
sehari-hari khususnya kehidupan mu 
sebagai seorang pelajar ? 
 
 
2. Apa yang kamu ketahui mengenai 
hubungan indeks harga implisit dengan 
PDB Deflator ? 
 
 
 
3. Indeks harga konsumsi dengan indeks 
harga implisit memiliki tujuan yang 
sama dalam perhitungannya yaitu 
sama-sama menghitung konsumsi 
secara keseluruhan. Jelaskan apa 
perbedaan IHK dengan Indeks Harga 
Implisit secara lebih rinci ? 
 
 
4. Indeks Harga implisit menghitung 
seluruh indeks harga yang ada yaitu 
IHK, IHP, dan Indeks Petani. Namun, 
Indeks harga Implisit hanya dapat 
menghitung barang/jasa domestik saja. 
Menurut pendapat anda, mengapa 
indeks harga Implisit hanya menghitung 
domestik saja ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5. Penanam modal atau biasa disebut 
investor memiliki hubungan yang erat 
dengan Indeks Harga Implisit. Menurut 
pendapat anda apa hubungan 
keduanya ? mengapa saling berkaitan ? 
 
 
 
6. Dalam indeks harga implisit ada istilah 
GDP nominal dan GDP rill, apa yang 
anda ketahui mengenai dua GNP 
tersebut ? dan apa pengaruhnya 
terhadap Indeks Harga Implisit ? 
Metode Laspeyres 
 
 
1. Apa yang kamu ketahui mengenai 
perhitungan indeks harga dengan 
metode Laspeyress ? Bagimana latar 
belakang munculnya metode tersebut 
dan bagaimana cara menghitungnya ?   
 
2. Pada abad ke 18 Ernst Louis Etienne 
Laspeyress mengenalkan metode 
perhitungan yang biasa disebut sebagai 
metode Laspeyress. Sampai saat ini, 
metode ini sangat populer dikalangan 
masyarakat. Menurut pendapat anda, 
apa ciri khas perhitungan dengan 
metode laspeyress sehingga metode ini 
sangat populer. 
 
 
 
3. Metode perhitungan Laspeyress dan 
Metode Perhitungan Paasche memiliki 
perbedaan yang sangat mencolok. 
Jelaskan apa perbedaan nya dan 
bagaimana menurut anda mengenai 
perbedaan tersebut ?  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Metode Paasche 
 
 
1. Apa yang kamu ketahui mengenai 
perhitungan indeks harga dengan 
metode Paasche? Bagimana latar 
belakang munculnya metode tersebut 
dan bagaimana cara menghitungnya ?   
 
 
2. Ilmuan asal Germani yaitu Hermann 
Paasche mengenalkan metode 
perhitungan yang biasa disebut sebagai 
metode Paasche. Sampai saat ini, 
metode ini populer dikalangan 
masyarakat. Menurut pendapat anda, 
apa ciri khas perhitungan dengan 
metode Paasche sehingga metode ini 
banyak digunakan.  
 
 
  
Metode Drobisch & Bowley 
 
 
1. Apa yang kamu ketahui mengenai 
perhitungan indeks harga dengan 
metode Droobisch and Bowley ? 
Bagimana latar belakang munculnya 
metode tersebut dan bagaimana cara 
menghitungnya ?   
 
 
2. Menurut pendapat anda, apakah 
perbedaan dan persamaan perhitungan 
indeks dengan menggunakan metode 
Drobish and Bowley dengan metode 
Irving Fisher ? dan bagaimana hasil 
perhitungannya ?  
  
Metode Irving Fisher  
 
 
1. Apa yang kamu ketahui mengenai 
perhitungan indeks harga dengan 
metode Irving Fisher ? Bagimana latar 
belakang munculnya metode tersebut 
dan bagaimana cara menghitungnya ?   
 
 
2. Metode perhitungan indeks dengan 
metode Irving Fisher dianggap paling 
IDEAL. Menurut pendapat anda, 
mengapa perhitungan metode Irving 
Fisher dikatakan ideal ? apa faktor yang 
melatar belakangi istilah tersebut?  
 
Remidi Subab INDEKS HARGA Kelas XI IPS/IPA 
 
1. Remidi MATERI KELOMPOK  
Silahkan resume materi kelompok anda minimal 2 halaman di kertas. Maksimal dikumpulkan 
KAMIS, 2 November pukul 12.30 
 
2. Remidi DISKUSI  
Silahkan buatlah resume mengenai materi indeks harga yang didapatkan pada kelompok 
anda! 
 
3. Remidi LKS 
- Bagi yang belum pernah mengumpulkan : silahkan kerjakan LKS halaman 50 di kertas 
diberi nama lengkap dan kelas. Nomor 5 pertanyaannya ditambah metode irving fisher 
dan drobish bowley (dikumpulkan maksimal kamis, 2 november 2017 pukul 12.30) 
- Bagi yang sudah mengumpulkan namun masih remidi : silahkan kerjakan soal 
perhitungan indeks harga (terlampir) dikerjakan dikertas dan  diberi nama lengkap serta 
kelas. (dikumpulkan maksimal kamis, 2 november 2017 pukul 12.30) 
 
4. Remidi QUIZ 
- Bagi yang belum melaksanakan quiz : silahkan quiz di ruang garuda menemui Bu Jesika 
saat istirahat kedua (maksimal kamis, 2 november 2017 pukul 12.30) bawa alat tulis, 
kertas dan buku lks/paket 
- Bagi yang sudah melaksanakan quiz namun nilai masih dibawah kkm : silahkan kerjakan 
soal essay indeks harga (terlampir) dikertas diberi nama lengkap dan kelas (dikumpulkan 
maksimal kamis, 2 november 2017 pukul 12.30) 
  
REMIDI LKS  
 
Silahkan kerjakan soal berikut ! 
Perhatikan tabel harga dan jumlah berikut yang terjadi pada suatu pasar untuk tahun 2015 dan 2016  
Nama Buah Harga 2015 Harga 2016 Jumlah(kg) 2015 Jumlah (kg) 2016 
Pepaya 8000 9000 200 250 
Jambu 6000 7000 300 400 
Mangga  15000 16000 600 700 
Melon  12000 12500 1000 1200 
 
Berdasarkan tabel di atas, hitunglah indeks harga tahun 2016 atas dasar tahun 2015 menurut 
metode perhitungan Laspeyress, Paasche, Irving Fisher, serta Drobish & Bowley.  
 
  
REMIDI QUIZ 
 
1. Jelaskan perhitungan indeks harga oleh suatu negara ! 
2. Sebutkan ciri-ciri indeks harga konsumen 
3. Perhatikan tabel harga kebutuhan pokok berikut ! 
Jenis Barang 
2015 2016 
Harga Jumlah(kg) Harga Jumlah (kg) 
Jagung 3000 8000 3400 10000 
Kedelai 6500 11000 7000 13000 
Hitunglah besar PDB Deflator ! 
4. Harga barang disajikan dalam tabel berikut ! 
Barang 
Harga (Rp) Kuantitas (unit) 
2015 2016 2015 2016 
Sabun 2800 3000 250 300 
Pasta Gigi 8600 9000 320 350 
Sikat Gigi 2300 2500 260 280 
Sampo 9000 9500 290 340 
Hitunglah besaran indeks harga pada tahun 2016 dengan menggunakan metode perhitungan 
Laspeyress, Paasche, Irving Fisher, dan Drobish Bowley  
Ulangan Harian BAB IV 
Pelajaran Ekonomi Kelas XI 
SMA N 11 Yogyakarta 
Petunjuk : 
1. Silahkan kerjakan di selembar kertas dan tulis 
jawabannya saja  
2. Lembar soal JANGAN DI CORET-CORET 
3. Ulangan bersifat CLOSE BOOK  
4. Dilarang menggunakan Handphone atau internet 
------------------------------------------------------ 
Pilihlah jawaban yang tepat  
1. Perhatikan keterangan berikut ! 
1) Dihitung berdasarkan sampel 
2) Diterapkan berdasarkan data yang relevan 
3) Dihitung saat keadaan ekonomi stabil  
4) Alat untuk mengetahui perkembangan harga 
5) Alat pemantau penawaran dan permintaan 
barang kebutuhan  
ciri-ciri indeks  harga ditunjukan oleh angka ... 
a. 1) 2) 3) 
b. 1) 3) 5) 
c. 2) 3) 4) 
d. 2) 4) 5) 
e. 3) 4) 5) 
2. Indeks harga yang digunakan untuk mengetahui 
fluktuasi harga barang yang dihasilkan petani serta 
dipengaruhi jumlah hasil produksi dan musim 
adalah ... 
a. Indeks harga produsen 
b. Indeks harga konsumen 
c. Indeks harga pdb deflator 
d. Indeks harga yang dibayar petani 
e. Indeks harga yang diterima petani 
3. Angka indeks yang digunakan untuk mengukur 
barang dan jasa yang dibeli konsumen meliputi 
barang, jasa domestik dan barang impor, serta 
komponen biaya bunga. 
Pernyataan tersebut menunjukan ciri-ciri... 
a. Indeks yang harus dibayar petani 
b. Indeks yang diterima petani 
c. Indeks harga konsumen 
d. Indeks harga produsen 
e. Indeks harga implisit 
4. Peran indeks harga bagi produsen atau pedagang 
besar yaitu ... 
a. Melihat perkembangan perekonomian secara 
nasional 
b. Mengetahui faktor penyebab kemajuan 
ekonomi 
c. Mengetahui kenaikan harga eceran barang 
d. Menilai tingkat kesejahteraan petani 
e. Menenukan kebijakan ekonomi 
5. Data indeks harga konsumen sangat penting 
bagi pemangkuu kepentingan di suatu negara, 
misalnya pemerintah. Bagi pemerintah, peran 
IHK adalah ... 
a. Menjadi pedoman untuk menyusun PDB 
b. Menjadi indikator siklus bisnis suatu 
negara 
c. Mengetahui perubahan harga hasil 
pertanian 
d. Enjadi indikator harga grosir dan eceran 
e. Mengukur laju inflasi suatu negara 
6. Data indeks harga yang diterima petani dan 
dibayar petani sebagai berikut  
No Nama Daerah 
Indeks harga 
Lt Lb 
1 Suka makmur 105 110 
2 Suka maju 108 110 
3 Pariangan 106 105 
4 Tanjung 102 102 
5 Kahuripan 101 110 
Berdasarkan data tersebut pernyataan paling 
tepat adalah ... 
a. Petani daerah suka Makmur memuliki 
tingkat pendapatan lebih tinggi dari 
pengeluaran 
b. Petai daerah Tanjung paling tidak 
sejahtera jika dibandingkan petani daerah 
lain 
c. Pendapatan petani daerah Suka Maju 
lebih rendah daripada petani daerah 
Pariangan 
d. Petani daerah Kahuripan paling sejahtera 
dibandingkan petani daerah lain 
e. Kesejahteraan petani daerah Suka Maju 
lebih rendah daripada petani daerah 
Pariangan 
7. Perhatikan tabel berikut ! 
Hasil 
Pertanian 
2015 2016 
P Q P Q 
Jagung 5000 40 6000 50 
Ketela  4000 50 4800 60 
Jika tahun 2015 sebagai tahun dasar, besar 
indeks PDB deflator adalah ... 
a. 119,15% 
b. 120,00% 
c. 122,05% 
d. 122,55% 
e. 123,00% 
Tabel harga barang kebutuhan sebagai berikut  
 
 
Barang 
Harga Jumlah 
2015 2016 2015 2016 
Beras 9500 10500 4600 5000 
Gula 12000 13000 3700 4000 
Terigu 7500 8000 500 600 
Minyak 11500 12000 1200 1400 
8. Berdasarkan tabel tersebut besar indeks harga 
dengan metode Paasche adalah ... 
a. 106,25% 
b. 107,15% 
c. 107,61% 
d. 108,61% 
e. 108,76% 
9. Berdasarkan tabel tersebut besar indeks harga 
Laspeyress adalah ... 
a. 166,66 
b. 106,60 
c. 107,60 
d. 108,66 
e. 188,66 
10. Perhatikan pernyataan berikut ! 
1) Sebagai alat ukur untuk mengetahui kondisi 
perekonomian 
2) Sebagai pedoman harga dalam melakukan 
pembelian barang 
3) Sebagai deflator atau petunjuk tingkat harga 
barang atau jasa dari waktu ke waktu 
4) Pedoman pengusaha atau produsen untuk 
mencari keuntungan 
5) Sarana menigkatkan persebaran barang secara 
merata 
Peran indeksa harga dalam perekonomian 
ditunjukan oleh ... 
a. 1) 2) 3) 
b. 1) 2) 4) 
c. 1) 4) 5) 
d. 2) 3) 4) 
e. 3) 4) 5)  
11. Otoritas moneter di suatu negara menerbitkan uang 
baru. Kebijakan ini memicu inflasi di negara 
tersebut. Peristiwa ekonomi ini disebut ... 
a. Cost push inflation 
b. Demand pull inflation 
c. Domestic inflation 
d. Imported inflation 
e. Closed inflation 
12. Perhatikan kelompok masyarakat berikut  
1) PNS 
2) Pengusaha  
3) Debitur 
4) Kreditur 
5) Kontrakor 
Kelompok masyarakat yang mengalami kerugian 
akibat inflasi ditunjukan oleh angka ... 
a. 1) 2) 3) 
b. 1) 3) 4) 
c. 1) 3) 5) 
d. 1) 4) 5) 
e. 3) 4) 5) 
13. Inflasi berdampak terhadap negara mitra dagang. 
Artinya, negara importir terkena dampak inflasi 
yang dialami oleh negara eksportir karena ... 
a. Tingkat harga barang dalam negeri mengalami 
kenaikan 
b. Jumlah uang untuk membayar barang impor 
berkurang 
c. Kurs mata uang negara yang mengalami inflasi 
akan menguat 
d. Jumlah devisa untuk membayar barang 
importir semakin berkurang 
e. Mata uang negara yang terkena inflasi sulit 
ditemukan di pasar internasional 
14. Di satu sisi inflasi yang terkendali menambah 
keuntungan pengusaha sehingga julah produksi 
barang bertambah. Disisi lain, inflasi menimbulkan 
dampak negatif bagi pengusaha karena ... 
a. Harga indeks saham gabungan menurun 
b. Masyarakat memilih menabung di bank 
c. Daya beli masyarakat meningkat 
d. Daya beli masyarakat menurun 
e. Proyek investasi bertambah 
15. Inflasi diatas Bank Indonesia dengan menjual surat 
berharga kepada masyarakat. Dampak kebijakan ini 
adalah ... 
a. Persyaratan kredit menjadi ketat sehingga 
masyarakat enggan mengajukan kredit 
b. Jumlah uang beredar dalam masyarakat 
berkurang sehingga laju inflasi terkendali 
c. Minat investor untuk berinvestasi mendirikan 
proyek besar menurun 
d. Jumlah uang yang beredar dalam masyarakat 
semakin bertambha 
e. Kemampuan bank umum untuk menyalurkan 
kredit bertambah 
16. Bank Indonesia berperan dalam mengatasi inflasi 
dengan cara meningkatkan suku bunga bank. 
Kebijakan tersebut bertujuan ... 
a. Mendorong masyarakat menabung untuk 
mengurangi jumlah uuang beredar 
b. Mendorong daya beli masyarakat sehingga 
jumlah uang beredar berkurang 
c. Mendorong masyarakat berinvestasi di pasar 
modal sehingga jumlah uang berkurang 
d. Menambah cadangan kas bank umum sehingga 
jumlah uang beredar bertambah 
e. Mengurangi jumlah kredit masyarakat sehingga 
jumlah uang beredar bertambah 
17. Perhatikan faktor-faktor berikut ! 
1) Penerbitan uang baru 
2) Adanya kredit dengan bunga ringan 
3) Tingginya kapasitas produksi 
4) Adanya kebijakan kredit selektif 
5) Naikanya harga bahan bakar minyak 
Faktor-faktor penyebab inflasi ditunjukan oleh 
angka ... 
a. 1) 2) 3) 
b. 1) 2) 5) 
c. 1) 3) 5) 
d. 2) 4) 5) 
e. 3) 4) 5) 
18. Saat ini banyak masalah ekonomi yang dihadapi 
pemerinbtah seperti naiknya harga barang kebutuhan 
pokok. Menyikapi kondisi ekonomi tersebut tindakan 
paling tepat dilakukan oleh masyarakat yang 
bertanggung jawab adalah ... 
a. Membeli barang sesuai keinginan agar setiap 
kebutuhan dpat terpenuhi kapan saja ketika 
orang lain masih mencari barang 
b. Membeli banyak barang untuk dijual kembali 
kepada msyarakat saat harganya lebih mahal dari 
harga sekarang 
c. Mengajak masyarakat menunda pemenuhan 
kebutuhan hingga barang yang dibutuhkan 
tersedia di pasar sehingga harganya turun 
d. Menyimpan barang digudang untuk dijual kepada 
msyarakat ketika harganya mahal sehingga 
memperoleh keutungan yang besar 
e. Menjual mata uang asing terutama dolar 
Amerika yang dimiliki untuk memperoleh 
keuntungan sekaligus menaikkan nilai rupiah 
19. Hubungan antara tingkat bunga bank, inflasi, dan 
pengangguran , diunjukan oleh pernyataan  
a. Jika suku bunga bank diturunkan, laju inflasi naik 
dan jumlah pengangguran bertambah 
b. Jika suku bunga bank diturunkan, laju inflasi naik 
dan jumlah pengangguran rendah 
c. Jika tingkat suku bunga dinaikan, laju inflasi naik 
dan jumlah pengangguran tinggi 
d. Jika laju inflasi tinggi, suku buga dinaikan dan 
jumlah pengangguran rendah 
e. Laju inflasi, tingkat suku bungam dan jumlah 
pengguran memiliki hubungan yang positiff 
20. Krisi ekonomi di suatu negara menyebabkan naiknya 
harga barang secara umum sehingga laju inflasi 
meningkat pesat. Untuk mengatasi inflasi, 
pemerintah dapat menerapkan kebijakan moneter 
yaitu ... 
a. Membeli saham dan obligasi 
b. Menurunkan suku bunga bank 
c. Menaikan giro wajib minimum 
d. Mempermudah penyaluran kredit 
e. Mengurangi giro wajib minimum 
21. Bu Anis memberi label harga pada barangd dagangan 
di tokonya. Kegiatan tersebut merupakan penerapan 
fungsi uang sebagai ... 
a. Alat tukar 
b. Alat pembayaran 
c. Satuan hitung 
d. Pemindah kekayaan 
e. Penimbun kekayaan 
 
22. Motif spekulasi seseorang dalam memegang uang 
ditunjukan oleh pernyataan ... 
a. Bu Wiwik lebih menyukai menyimpan uang tunai 
di brangkas demi keamanan 
b. Masyarakat lebih menyukai menyimpan uang di 
rumah daripada menabung di bank 
c. Pak Ardi menukarkan ru[piah dengan mata uang 
asing karena situasi politik tidak stabil 
d. Bu Sinta mengalokasikan sebagian gaji untuk  
berbelanja kebutuhan sehari-hari  
e. Pak Wawaan menggunakan uang tabungan untuk 
merenovasi rumah 
23. Menurut teori moneter klasik, jumlah uang beredar 
dipengaruhi oleh, kecuali ... 
a. Jumlah kuantitas  
b. Tingkat harga 
c. Sektor rill 
d. Kecepatan uang beredar 
e. Persediaan kas  
24. Pada saat harga sepatu Rp75.000,00 per pasang 
barang yang terjual sebanyak 1000 pasang dan 
kecepatan perederan uang mencapai 50 kali. Jika 
produksi sepatu meningkat 20% jumlah uang beredar 
menurut Irving Fisher adalah ... 
a. Rp1.500.000,00 
b. Rp1.600.000,00 
c. Rp1.700.000,00 
d. Rp1.800.000,00 
e. Rp2.000.000,00 
25. Berikut contoh pemanfaatan uang ! 
1) Uang hasil penjualan rumah di Kota Malang 
digunakan pak Andri membeli sawah dan tanah 
di kampung halaman 
2) Bu Yunita mengeluarkan uang sebanyak 
Rp2.750.000,00 untuk memperoleh satu unit 
mesin cuci 
3) Bu Yanti membeli daging ayam Rp32.000,00 per 
kg, sayuran Rp10.000,00, dan bumbu masak 
Rp15.000,00 
4) Pak Yongki membayar angsuran sepeda motor 
dengan sebagian uang gajinya 
5) Dayat menyerahkan uang kertas senilai 
Rp100.000,00 untuk membayar asuransi 
Fungsi turunan uang ditunjukan oleh angka ... 
a. 1) 2) 3)  
b. 1) 2) 4) 
c. 1) 3) 4) 
d. 1) 3) 5) 
e. 1) 4) 5) 
26. Pada awal tahun 2017 bahan baku minyak dan tarif 
dasar listrik mengalami kenaikan sehingga jumlah 
uang beredar dalam masyarakat bertambah. 
Bertambahnyna permintaan uang tunai dipengaruhi 
faktor ... 
a. Tingkat suku bunga 
b. Tingkat harga umum 
c. Kekayaan masyarakat 
d. Pembayaran yang berlaku 
e. Tingkat pendapatan masyarakat  
27. Penawaran uang dipengaruhi faktor tingkat produksi 
dan pendapatan nasional. Jika produksi dan 
pendapatan nasional rendah, penawaran uang... 
a. Tetap 
b. Berkurang 
c. Bertambah 
d. Berkurang kemudian tetap 
e. Bertambah kemudian tetap 
Faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan dan 
penawaran uang  
1) Pengeluaran konsumen 
2) Biaya transaksi saham dan obligasi 
3) Tingkat bunga 
4) Tingkat inflasi 
5) Nilai tukar rupiah 
6) Perubahan harga secara umum 
7) Tingkat produksi dan pendapatan nasional 
8) Kondisi kesehatan dunia perbankan 
28. Faktor yang mempengaruhi permintaan uang 
adalah ... 
a. 1) 2) 3) 
b. 3) 4) 5) 
c. 1) 2) 6) 
d. 2) 6) 7) 
e. 3) 4) 8) 
29. Faktor yang mempengaruhi penwaran uang 
adalah ... 
a. 1) 2) 3) 4) 
b. 2) 3) 4) 6) 
c. 4) 5) 6) 7) 
d. 1) 7) 8) 3) 
e. 3) 4) 7) 8) 
30. Kurva penawaran uang yang terjadi di Indonesia 
berbeda dengan kurva penawaran uang yang 
terjadi di pasar. Hal tersebut disebabkan karena ... 
a. Jumlah uang beredear akan meningkat jika 
tingkat suku bunga meningkat  
b. Bank Indonesia telah menetapkan jumlah 
uang beredar tertentu tergantung pada 
kebijakan fiskal 
c. Meningkatnya kekayaan masyarakat serta 
produk dan pendapatan nasional 
d. Tingkat bunga meningkat sehingga 
permintaan atas uang turun 
e. Bank Indonesia telah menetapkan jumlah 
uang beredar tertentu tergantung pada 
kebijakan moneter 
  
 
 
 
ESSAY 
1. Jelaskan salah satu jenis indeks harga atau 
metode perhitungan indeks harga yang sudah 
pernah kamu dan kelompok mu presentasikan di 
depan kelas! (3 poin) 
2. Jelaskan salah satu inflasi besar yang pernah 
terjadi di Indonesia (era Soekarno – era Jokowi) 
yang kamu ketahui ! (3 poin) 
3. Gambarkan dan jelaskan kurva 
permintaan/penawaran uang yang kamu ketahui ! 
(4 poin)  
 
 
 
 
 
------- SELAMAT MENGERJAKAN ------- 
Remedial UH BAB 4 (indeks harga, inflasi, permintaan & penawaran uang 
 
1. Jelaskan salah satu macam-macam indeks harga atau metode 
perhitungan indeks harga yang kamu ketahui ! 
2. Jelaskan salah satu inflasi yang pernah terjadi di Indonesia (penyebab, 
dampak, tingkat keparahan, cara mengatasi) 
3. Gambarkan dan jelaskan kurva permintaan uang / kurva penawaran 
uang (pilih salah satu saja) yang kamu ketahui ! 
M O N E T E R  
Wajib : Pengertian kebijakan moneter yang kamu ketahui  
 
1. Indikator keberhasilan kebijakan moneter 
- Kebijakan moneter akan dikatakan berhasil salah satunya adalah apabila 
kesempatan kerja meningkat. Jelaskan hubungan kebijakan moneter dengan 
kesempatan kerja yang kamu ketahui  
- Kebijakan moneter akan dikatakan berhasil salah satunya adalah apabila ada 
perbaikan neraca. Jelaskan hubungan kebijakan moneter dengan neraca yang kamu 
ketahui  
- Kebijakan moneter akan dikatakan berhasil salah satunya adalah apabila harga-
harga stabil. Jelaskan hubungan kebijakan moneter dengan kestabilan harga yang 
kamu ketahui. 
 
2. Fungsi kebijakan moneter 
- Fungsi kebijakan moneter yang paling utama adalah menstabilkan perekonomian 
negara dan juga menstabilkan harga. Maksud dari fungsi tersebut adalah 
- Salah satu fungsi kebijakan moneter adalah meningkatkan kesempatan kerja. 
Jelaskan yang dimaksud dengan fungsi tersebut 
- Salah satu fungsi kebijakan moneter yaitu menyeimbangkan neraca pembayaran 
dan neraca perdagangan. Apa yang kamu ketahui mengenai fungsi tersebut  
3. Tight money policy 
- Jelaskan mengenai kebijakan ini yang kamu ketahui dan bagaimana hubungannya 
dengan permasalahan ekonomi indonesia 
 4. Easy money policy 
- Jelaskan mengenai kebijakan ini yang kamu ketahui dan bagaimana hubungannya 
dengan permasalahan ekonomi indonesiaz  
5. Instrumen kebijakan moneter 
- Apa yang kamu ketahui mengenai kebijakan operasi pasar terbuka  
- Apa yang kamu ketahui mengenai kebijakan diskonto 
- Apa yang kamu ketahui mengenai kebijakan cadangan wajib 
- Apa yang kamu ketahui mengenai kebijakan kredit ketat 
- Apa yang kamu ketahui mengenai kebijakan dorongan moral 
 
 
F I S K A L  
Wajib : Pengertian kebijakan fiskal yang kamu ketahui  
 
1. Peran kebijakan fiskal 
- Bagaimana kebijakan fiskal yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan PDB 
dan pertumbuhan ekonomi 
- Bagaimana kebijakan fiskal yang dilakukan pemerintah untuk memperluas 
kesempatan kerja dalam rangka mengatasi pengangguran dan kemiskinan 
- Bagaimana kebijakan fiskal yang dilakukan pemerintah untuk menstabilkan harga-
harga barang 
- Bagaimana kebijakan fiskal yang dilakukan pemerintah untuk menciptakan 
pemerataan distribusi pendapatan 
2. Fungsi kebijakan fiskal 
- Jelaskan fungsi alokasi, distribusi, dan stabilisasi yang terdapat pada kebijakan fiskal 
 
3. Instrumen kebijakan fiskal 
- Bagaimana pengaruh pajak dalam kebijakan fiskal 
- Jika ekonomi lesu, bagaimana pemerintah mengatur belanja pemerintah yang 
terdapat pada APBN 
- Apa tujuan penetapan subsidi dalam kebijakan fiskal 
- Bagaimana kebijakan fiskal yang digunakan dala instrumen pinjaman publik ? 
 
  
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN VIII 
Kumpulan Jawaban Ulangan Harian dan 
Kuis 
Jawaban QUIZ 
Materi INDEKS HARGA 
MATA PELAJARAN EKONOMI 
KELAS XI IPS/IPA 
 
INDEKS HARGA KONSUMEN 
1. IHK merupakan indeks harga yang 
memperlihatkan perubahan harga 
pada tingkat konsumen untuk 
membeli sekelompok barang tertentu 
untuk langsung dikonsumsi berupa 
barang domestik maupun impor. 
Kegunaannya untuk mengetahui 
harga pada waktu tertentu. 
2. Tujuh komponen nya yaitu 
- Bahan makanan 
- Makanan jadi, minuman, rokok 
- Perumahan, air, listrik, gas 
- Sandang 
- Kesehatan 
- Pendidikan, rekreasi, olahraga 
- Transportasi, komunikasi, 
keuangan 
Ditentukan berdasarkan permintaan 
barang tersebut dan penawaran 
barang yang ditawarkan produsen. 
3. Tujuh komponen nya yaitu 
- Bahan makanan 
- Makanan jadi, minuman, rokok 
- Perumahan, air, listrik, gas 
- Sandang 
- Kesehatan 
- Pendidikan, rekreasi, olahraga 
- Transportasi, komunikasi, 
keuangan 
Komponen yang paling berpengaruh 
besar terhadap perekonomian adalah 
komponen bahan makanan. Yang 
mencangkup bawang merah, cabai, 
telur, beras, dll. Karena bahan 
makanan dibutuhkan banyak orang 
sehingga menjadi kebutuhan pokok 
sejuta umat 
4. Indeks harga menghitung harga pada 
tingkat konsumen, sedangkan PDB 
deflator menghitung harga pada 
tigkat nasional atau agregat. Selain itu 
IHK mencangkup barang domestik 
dan impor sedangkan PDB deflator 
hanya produksi domestik saja 
5. IHK dapat ditung menggunakan 
metode Laspeyresss, Passche dan 
metode tertimbang lainnya. 
Tertimbang disinni maksudnya adalah 
berdasarkan bobot tertentu atau 
berdasarkan besar kebutuhan suatu 
barang. 
6. Tujuh komponen nya yaitu 
- Bahan makanan 
- Makanan jadi, minuman, rokok 
- Perumahan, air, listrik, gas 
- Sandang 
- Kesehatan 
- Pendidikan, rekreasi, olahraga 
- Transportasi, komunikasi, 
keuangan 
Ditentukan berdasarkan permintaan 
barang tersebut dan penawaran 
barang yang ditawarkan produsen. 
7. Hubungan IHK dengan tingkat inflasi 
adalah IHK menghitung konsumsi 
masyarakat, sedangkan inflasi adalah 
angka hasil dari kenaikan harga 
barangs ecara terus menerus. Jika 
permintaan masyarakat meningkat 
pada konsumsi suatu komoditas maka 
inflasi akan terus meningkat.  
 
INDEKS HARGA PRODUSEN 
1. Indeks harga produsen merupakan 
indeks harga yang mengukur sesuatu 
yang dikeluarkan produsen untuk 
membeli sekelompok barang tertentu 
untuk dijual atau diolah. Pengaruh IHP 
pada kehidupan sehari-hari akan 
terjadi pada saat siswa memiliki usaha 
harga bahan pokok produksi di pasar 
akan sangat peting untuk 
menentukan harga jual 
2. Produsen dapat mengetahui harga 
pasar melalui perhitungan indeks 
harga waktu sebelumnya selain itu 
produsen dapat melihat tingkat 
inflasi, valuta asing, maupun 
pertumbuhan perekonomian negara 
supplier. 
3. Komoditas IHP : 
- Pertanian, kehutanan, perikanan 
- Pertambangan dan galian 
- Pengolahan 
Dipilih berdasarkan : 
- Penyediaan/penawraan 
komoditas tertentu 
- Kegunaan barang 
- Proses produksi 
4. Komoditas dalam IHP dibedakan 
menjadi 3 berdasarkan hal hal sbb : 
- Penyediaan/penawraan 
komoditas : maksudnya 
bagaimana barang tersebut 
tersedianya apakah langka 
ataukah melimpah. Hal tersebut 
akan menjadi tolak ukur pertama 
untuk produsen menentukan 
harga  
- Kegunaan barang : dilihat dari 
manfaat suatu komoditas. Jika 
komoditas itu sangat bernilai atau 
memiliki manfaat yang tinggi, 
maka akan menjadi pertimbangan 
penting para produsen untuk 
mengeolahnya 
- Proses produksi : dilihat juga dari 
cara diproduksi nya suatu 
komoditas apakah sulit/mudah 
5. IHP dapat ditung menggunakan 
metode Laspeyresss, Passche dan 
metode tertimbang lainnya. 
Tertimbang disinni maksudnya adalah 
berdasarkan bobot tertentu atau 
berdasarkan besar kebutuhan suatu 
barang. 
6. Hubungan IHP dengan tingkat inflasi 
adalah IHP menghitung konsumsi 
seorang produsen akan bahan 
bakunya , sedangkan inflasi adalah 
angka hasil dari kenaikan harga 
barangs ecara terus menerus. Jika 
permintaan masyarakat meningkat 
pada konsumsi suatu komoditas maka 
harga bahan baku akan meningkat 
sehingga prosuen akan menaikan 
harga yang berujung pada inflasi yang 
akan terus meningkat.  
 
INDEKS HARGA PETANI  
1. Indeks harga petani 
Indeks harga petani adalah rata-rata 
harga produsen dari produksi petani 
berupa harga yang dibayar petani 
atau IB dan yang diterima petani atau 
IT. Sebagai seorang siswa disini siswa 
dapat mengetahui harga kebutuhan 
pokok langsung dari petani 
dibandingkan dengan yang ada 
dipasar. Siswa tau perbedaan laba 
yang diterima petani dengan 
pedagang pasar. 
2. Karena setelah melakukan produksi 
petani baru dapat menghitung HPP 
nya atau berapa banyak yang dia 
bayarkan / berapa banyak beban nya 
sehingga petani dapat menentukan 
harga jual 
3. IT merupakan harga yang diterima 
petani saat menjual hasil produksi 
nya. Sedangkan IB adalah harga yang 
dibayarkan petani atau seluruh beban 
yang dikeluarkan petani untuk 
produksinya. Jika NTP kurang dari 100 
kesejahteraan petani berarti 
berkurang. Jika NTP=100 
kesejahteraan petani tetap dan jika 
NTP lebih dari 100 kesejahteraan 
petani meningkat. 
4. Komoditas yang terdapat dalam 
indeks petani merupakan komoditasb 
yang menjadi beban [etani selama 
berproduksi yang menyangkut pupuk, 
benih, harga bibit dan lain-lain serta 
pajak yang dibayarkan. 
5. Fator yang mempegaruhi besar 
kecilnya NTP adalah : 
- Kebijakan pemerintah 
- Politik dagang 
- Harga makanan 
- Perumahan 
- Pakaian 
- Aneka barang 
- Nilai uang  
6. Kebijakan pemerintah pada petani 
tercantum pada UUD yang mengatur 
mengenai perlindungan produk 
petani, ruang gerak petani ditentukan 
dalam peraturan tersebut. Politik 
dagang yang dimaksud disini adalah 
persaingan antar petani satu wilayah 
dengan wilayah lain biasanya dalam 
penetapan harga jual. Nilai tukar 
berhubungan dengan petani jika petai 
melakukan ekspor atau impor dari LN 
sehingga nilai mata uang harus sangat 
di[erhitungkan untuk memaksimalkan 
laba. 
INDEKS HARGA IMPLISIT 
1. Indeks harga implisit merupakan 
indeks harga gabungan dari IHK, IHP, 
dan IH petani. Kegunaan untuk 
masyarakay umum adalah untuk 
mengetahui kenaikan atau penurunan 
harga barang secara umum atau 
agregat dalam angka inflasi. 
2. Indeks harga menghitung harga pada 
tingkat konsumen, sedangkan PDB 
deflator menghitung harga pada 
tigkat nasional atau agregat. Selain itu 
IHK mencangkup barang domestik 
dan impor sedangkan PDB deflator 
hanya produksi domestik saja 
3. Indeks harga menghitung harga pada 
tingkat konsumen, sedangkan PDB 
deflator menghitung harga pada 
tigkat nasional atau agregat. Selain itu 
IHK mencangkup barang domestik 
dan impor sedangkan PDB deflator 
hanya produksi domestik saja 
4. Karena indeks harga implisit fokus 
untuk mengatur angka inflasi. Inflasi 
sendiri dihitung dan berlaku hanya 
untuk satu negara saja.  
5. Jika indeks harga implisit yag 
ditunjukan oleh angka inflasi 
mengalami kemajuan, biasanya 
investor akan lebih tertarik 
menanamkan modalnya dinegara 
tersebut 
6. GDP nominal merupakan harga yang 
berlaku pada saat tertentu tanpa 
memperhatikan harga yang ada. GDP 
rill merupakan harga tahun tertentu 
nilai yang menunjukan tingkat koreksi 
terhadap GDP nominal 
 
METODE PERHITUNGAN LASPEYRESS 
1. Metode perhitungan laspeyress 
ditemukan oleh ilmuan ekonomi dan 
statistik asal jerman yaitu Ernst 
Eitenne Laspeyress. Metode 
perhitungan ini dikenal mulai tahun 
1970 untuk menghitung indeks harga 
atau perubahan harga pada waktu 
tertentu 
2. Ciri khas dari perhitungan metode 
laspeyress adalah lebih membobotkan 
perhitungan ke tahun dasar 
3. Laspeyress lebih menekankan kepada 
perhitungan tahun dasar, sedangkan 
paasche lebih mementingkan harga 
tahun sekarang atau Pn. Keemahan 
metode laspeyress adalah hasil 
perhitungan akan lebih besar  
 
METODE PERHITUNGAN PAASCHE 
1. Metode perhitungan Paasche 
ditemukan oleh ilmuan ekonomi dan 
statistik asal jerman yaitu Hermann 
Paasche. Metode perhitungan ini 
dikenal mulai tahun 1970 untuk 
menghitung indeks harga atau 
perubahan harga pada waktu tertentu 
2. Perhitungan paasche lebih 
menitikberatkan pada harga tahun 
sekarang sehingga perhitungannya 
akan lebih detail, mengikuti 
perkembangan nilai yang menjadi 
bobot. Naik turunnya harga lebih 
terlihat mengikuti perkembangan nilai 
tootal dari suatu komoditi. 
 
METODE PERHITUNGAN IRVING FISHER 
1. Metode perhitunggan Irving Fisher 
menghitung angka indeks dengan 
mengakar perhitungan llaspeyress 
dan paasche karena jika dibandingkan 
perhitungan laspeyress dan paasche 
memiliki hasil yang berbeda. Untuk 
menutupi perbedaan itu irving hadir 
dengan metode nya. 
2. Karena hasil perhitunggannya adil 
 
METODE PERHITUNGAN DROBISH & BOWLEY 
1. Metode perhitunggan DB ini 
menghitung angka indeks dengan 
merata-rata perhitungan llaspeyress 
dan paasche karena jika dibandingkan 
perhitungan laspeyress dan paasche 
memiliki hasil yang berbeda. Untuk 
menutupi perbedaan itu DB hadir 
dengan metode nya. 
2. Walaupun berbeda rumus 
perhitungan IF dan ID ini memiliki 
hasil yang sama. 
JAWABAN QUIZ PERMINTAAN DAN PENAWARAN UANG  
1. B 
2. S 
3. B 
4. S 
5. B 
6. S 
7. B 
8. B 
9. S 
10. B 
JAWABAN ULANGAN HARIAN BAB 4 
1 A 11 B 21 C 
2 E 12 B 22 C 
3 C 13 A 23 C 
4 C 14 D 24 D 
5 E 15 B 25 E 
6 E 16 A 26 B 
7 B 17 B 27 B 
8 D 18 A 28 C 
9 D 19 A 29 E 
10 A 20 C 30 E 
 
Essay 
1. Indeks harga konsumen  
Indeks harga konsumen merupakan indeks yang mengukur biaya yang dibayar konsumen 
untuk membeli sekelompok konsumsi tertentu. Atau harga pada tingkat konsumen. Tujuan 
indeks harga konsumen dihitung adalah untuk menghitung laju inflasi, menentukan upah 
minimum, menghitung tujangan pensiun, dll. Komponen dalam IHK mencangkuup : 
- Bahan makanan 
- Makanan jadi, minuman, rokok 
- Perumahan, Air listrik, gas 
- Sandang 
- Kesehatan 
- Pendidikan, rekreasi, olahraga 
- Transport, komuunikasi, keuangan  
IHK dapat berupa barang impor maupun barang domestik. Dapat dihitung menggunakan 
metode perhitungan tertimbang  
2. Inflasi tahun 2015 (era JOKOWI) 
Pada tahun 2015 rupiah tembus angka 14000 per 1USD hal tersebut diakibatkan adanya 
inflasi Indonesua yang mencapai 7,24% hal tersebut terjadi sebenarnya masih berhubungan 
dengan inflasi tahun 2008 yaitu krisis ekonomi global yang diawali oleh amerika dengan 
kemudahan kreditnya. Saat AS terus mengeluarkan obligasi untuk memperbaiki 
perekonomiannnya pasca krisis obligasi tersebut diborong oleh China. Sehingga yuan ter 
depresiasi dan AS mata uangnyna meguat. Sehingga yang terjadi prosuk China lebih laku di 
pasar global karena harga nya yang murah akibat terdepresiasi nya yuan. Sedangkan AS 
kesulitan menjual barang karena barangnya mahal. AS menetapkan kebijakan QUANTITIVE 
EASING dengan kebijakan tersebut sukubunga AS meningkat lagi, dan investor kembali 
menanamkan modalnya ke AS, hingga 35.000T investasi China ditarik pulang kampung lagi 
ke AS. Akhirnya, pada tahun 2015 diawali dengan kemerosotan investor China, China men 
devaluasi mata uang nya secara sengaja sebanyak 2% dan dilakukan 2x selama 1 tahun 2015. 
Sehingga produk China membanjiri pasar global dengan harga nya yang sangat murah. 
3.   
 
 
 
 
 
 Dimana kurva permintaan ber slope negatif dengan kurva bergerak dari kiri atas ke 
kanan bawah. Garis vertikal menunjukan tingkat suku bunga, sedangkan garis horizontal 
menunjukan kuantitas uang yang diminta. Dimana jika suku bunga suatu negara dinaikan akan 
berbanding terbalik dengan permintaan uang , artinya jika sukau bunga naik maka permintaan akan 
uang mengalami penurunan hal tersebut terjadi karena adanya peningkatan atau pengurangan 
pendapatan masyarakat ataupun pendapatan nasional.  
  
Mengurangi jumlah uang beredar 
 
Menambah jumlah uang beredar 
 
Menaikan suku bunga 
 
Menjaga stabilitas harga 
 
Membeli SBI 
 
Menjual SBI 
 
Kebijakan dorongan moral 
 
Moneter  
 
Menaikan suku bunga 
 
Menurunkan suku bunga 
 
Meningkatkan kesempatan kerja 
 
Diskonto  
 
Kestabilan tingkat harga 
 
Kelonggaran kredit 
 
Pembatasan kredit  
 
Kebijakan kredit ketat 
 
Memperbaiki posisi neraca 
pembayaran dan perdagangan 
 
Kebijakan yang diambil bank 
sentral untuk mengurangi atau 
menambah jumlah uaang beredar 
 
Menjaga stabilitas ekonomi 
 
Perbaikan neraca pembayaran 
 
Menaikan cadangan kas 
 
Menurunkan cadangan kas 
 
Kebijakan Bank Indonesia untuk 
menambah atau mengurangi 
jumlah uang beredar dengan 
menaikan atau menurunkan 
cadangan kas minimum bank 
umum 
 
JAWABAN ULANGAN LISAN BAB 5 
 
Pertanyaan WAJIB MONETER 
1. Pengertian kebijakan moneter : 
Kebijakan yang ditetapkan oleh otoritas moneter atau bank sentral untuk mengatur jumlah 
uang yang beredar di masyarakat untuk menstabilkan ekonomi demi kesejahteraan 
masyarakat. 
INDIKATOR KEBERHASILAN MONETER 
2. Jika perekonomian stabil atau JUB stabil maka investor yang memiliki dana dengan senang 
hati untuk menanamkan modalnya di negara tersebut. Sehingga dana dari investor tersebut 
akan dikelola oleh pemerintah untuk pembangunan infrastruktur. Pembangunan 
infrastruktur merupakan pembangunan yang produktif yang dilakukan pemerintah. Seperti 
pembangunan mall, apartement, bandara, jalan tol, dll. Tempat-tempat baru tersebut akan 
diisi oleh sektor rill atau pengusaha sehingga pengusaha akan membuka lowongan 
pekerjaan untuk mengisi infrastruktur tersebut. Sehingga pengangguran akan terserap 
3. Jika suatu negara mendevaluasi mata uang nya, maka bbarang barang dalam negeri negara 
tersebut akan kompotitif di pasar global atau dengan kata lain barang ekspor negara 
tersebut akan laris manis di pasar global, sehinga permintaan dunia akan barang tersebut 
meningkat. Sehingga ekspor negara tersebut akan meningkat dan memperbaiki neraca 
perdagangan yang sebelumnya defisit menjadi kurang defisit nya atau bahkan menjadi 
surpus  
4. Interaksi jumlah uang beredar dengan jumlah barang dan jasa akan menghasilakan harga 
baru di pasar. Apabila harga cenderung naik orang akan membelanjakan seluruh uangnyna 
yang mengakibatkan inflasi 
TIGHT MONEY POLICY 
5. Kebijakan atau usaha pemerintah untuk mengurangi jumlah uang yang beredar. Dalam 
keadaan ini biasanya ekonomi sedang mengalami efek inflasi akibat naiknya harga barang 
secara terus menerus dan mengakibatkan uang beredar melambung tinggi. Cara otoritas 
moneter menguragi JUB dengan cara 
- Menaikan suku bunga 
- Menjual surat berharga bank indonesia 
- Meningkatkan cadangan kas  
- Memperketat kredit  
EASY MONEY POLICY 
6. Usaha otoritas moneter untuk menambah uang beredar biasanya dalam kebijakan ini 
pemerintah memiliki tujuan untuk mempertahankan sektor rill. Cara nya dengan  
- Menurunkan suku bunga 
- Membeli surat berharga 
- Menurunkan cadangan kas bank umum 
- Melonggarkan kredit  
INSTRUMEN KEBIJAKAN MONETER 
7. Operasi pasar terbuka : merupakan kebijakan bank sentral untuk mengurangi/menambah 
JUB dengan cara menjual atau membelisurat berharga bank indonesia 
8. Diskonto : kebijakan bank sentral untuk mengurangi atau menambah JUB dengan cara 
menaikan atau menurunkan tingkat suku bunga yang berlaku 
9. Cadangan Wajib : cadangan yang ditetapkan bank indonesia pada bank umum untuk 
mengukur tingkat kesehatan bank umum  
10. Kebijakan kredit ketat : kebijakan bank sentral untuk menunda kredit atau mengetatkan 
syarat kredit dengan 5C 
11. Dorongan moral : bank sentral memberikan himbauan kepada msyarakat dalam bentuk 
pengumuman ataupun selebaran yang disiarkan oleh berbagai media.  
 
  
Pertanyaan WAJIB FISKAL 
1. Kebijakan fiskal adalah kebijakan yang dilakukan pemerintah untuk mengatur pendapatan 
dan pengeluaran negara melalui APBN dan pajak untuk menstabilkan ekonomi demi 
kesejateraan masyarakat. 
PERAN KEBIJAKAN FISKAL 
2. Saat ekonomi suatu negara lesu karena tingginya inflasi, daya beli masyarakat akan 
berkurang sehingga produsen mengalami kerugian pada produksi nya. Karena pengusaha 
merupakan sektor produktif dan berpengaruh besar terhadap penerimaan negara, 
pemerintah melakukan penambahan jumlah belanja untuk barang dan jasa. Anggaran yang 
dianggarkan pemerintah dapat meningkatkan produksi perusahaan sehingga produksi 
nasional dapat meningkat. 
3. 50% APBN digunakan untuk pembangunan infrastruktur untuk menciptakan investasi baru 
dan lapangan pekerjaan baru, sehingga pengangguran akan berkurang. Selain itu lewat 
kebijakan fiskal pemerintah menganggarkan lebih banyak dananya untuk pembangunan di 
desa terpencil. Pemberian modal usaha pada umkm di desa, dan mengadakan pelatihan 
usaha untuk masyarakat desa. Sehingga mengurangi kemiskinan dan pengangguran 
4. Jika harga naik secara terus menerus akan terjadi inflasi sehingga kerugian dirasakan oleh 
orang dengan penghasilan tetap sseperti PNS sehingga PNS yang biasanya melakukan 
investasi pada bidang produktif beralih melakukan investasi ke sektor tetap seperti tanah, 
rumah , dan kendaraan 
5. Jika pajak dapat dioptimalkan, APBN akan mengalami peningkatan sehingga pemerintah 
lebih banyak menyisikan anggaran untuk pembangunan daerah terpencil sehingga ekonomi 
masyarakat lebih maju, dan mengurangi kesenjangan . 
 
FUNGSI KEBIJAKAN FISKAL 
6. Fungsi kebijakan fiskal ada 3 yaitu  
- Alokasi : mengalokasikan faktor produksi sehingga kebutuhan masyarakat terpenuhi dan 
berdampak positif pada perekonomian 
- Distribusi : pemerataan distribusi anggaran akan mengurangi kesenjangan. 
- Keseimbangan ekonoi terutama pada perluasankesempatan kerja, kestablian tingkat 
harga pokok, dan tingkat pertumbuhan ekonomi yang memadai 
 
INSTRUMEN KEBIJAKAN FISKAL 
7. Jika pajak diturunkan, daya beli masyarakat akan meningkat, hal tersebut akan berdampak 
positif bagi sektor perekonomian seperti industri. Namun, jika pajak dikurangi akan 
mengurangi pendapatan negara pada sektor pajak. 
8. Jika ekonomi lesu pemerintah dengan kebijakan fiskal akan meningkatkan belanja 
pemerintah dalam bidang gaji pegawai negari sehingga permintaan agregat akan naik 
sehingga produsen akan menambah output dan mengalami kenaikan, dan tidak mengurangi 
tenaga kerja nya  
9. Jika harga naik, maka output yang dihasilkan produsen akan turn sehingga terjadinya 
kelesuan ekonomi. Pemerintah bisa menangani hal tersebut dengan cara subsidi. Manfaat 
subsidi untuk masyarakat adalah meningkatkan daya beli. Manfaat perusahaan adalah biaya 
produksi akan ditekan dan dapat bersaing di pasar global  
10. Pemerintah menerbitkan surat obligasi yang dapat dibeli oleh masyarakat dalam negeri 
maupun luar negeri dan setiap bligasi akan mendapatkan laba atau bunga. Uang hasil 
penjualan obligasi ini akan menjadi pendapatn negara dalam bentuk hutang yang digunakan 
untuk pembayara hutang luar negeri. 
  
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN IX 
Lembar Penugasan 
TUGAS INDEKS HARGA (KELOMPOK) 
 
Silahkan buat 8 kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 3-4 orang 
Silahkan setiap kelompok memilih salah satu materi (satu kelompok satu materi) 
1. Indeks harga konsumen 
2. Indeks Harga Produsen 
3. Indeks Harga yang Diterima dan Dibayar Petani 
4. Indeks harga implisit 
5. Metode Lapeyress 
6. Metode Paasche 
7. Metode Irving Fisher 
8. Metode Drobish & Bowley 
Diskusikan dengan sekolempok mu mengenai materi tersebut ! dan presentasikan hasil diskusi mu di 
depan kelas. 
  
TUGAS MATERI INFLASI 
Silahkan setiap siswa mencari objek yang berhubungan dengan inflasi analisislah dan buktikan tugas 
mu ini dengan berfoto bersama objek tersebut serta memberikan hasil analisis mu di masing-masing 
akun instagram mu. Sebelum upload silahkan diskusikan analisis mu terhadap objek tersebut dengan 
teman mu ! 
  
QUIZ PERMINTAAN & PENAWARAN UANG 
Perhatikan pernyataan berikut ini, diksusikan dengan teman sekelompokmu. Angkat papan B/S yang 
sudah kamu pegang jika kamu sudah tau jawabannya ! jawab dengan cepat ! 
Rumusan Soal 
1. Permintaan uang adalah istilah yang digunakan ekonom untuk menerangkan mengapa individu 
dan perusahaan memegang uang  
2. Rendra seorang penguasa, sebagaian keuntungan dialokasika untuk membeli saham, alasan 
rendra memegang uang menunjukan bahwa dia menggunakan konsep ekonomi uang sebagai 
motif berjaga-jaga 
3. Uang kuasi dapat segera diuangkan. Contoh uang kuasi adalah deposito jangka pendek 
4. Kartu kredit merupakan alat tukar seperti uang 
1. Salah satu faktor yang mempengaruhi permintaan uang adalah pengeluran konsumen  
2. Kurva penawaran uang ber slope positif karena jumlah uang yang beredar akan meningkat jika 
suku bunga mengalami penurunan  
1.   Pada awal 2017 bahan baku minyak dan tarif dasar listrik mengalami kenaikan sehingga jumlah 
uang beredar dalam masyarakat bertambah. Bertambahnya permintaan uang tunai dipengaruhi 
oleh tingkat pendapatan masyarakat. 
2. Penawaran uang dipengaruhi faktor tingkat produksi dan pendapatan nasional, jika produksi dan 
pendapatan naisonal rendah, penawaran uang akan berkurang  
1. Pada saat harga sepatu RP.75.000 barang yang terjual 1000 pasang, kecepatan uang beredar 50 
kali. Jika produksi sepatu meningkat 20%. Jumlah uang beredar 1.500.000 
2. Disuatu wilayah harga barang A Rp.30.000 jumlah barang terjual 500 unit. Kecepatan peredaran 
uang 40 kali. Jumlah uang beredar menurut Irving Fisher adalah 375.000 
 
  
TUGAS EVALUASI BAB 4 
Silahkan buatlah MIND MAPPING dengan materi indeks harga, inflasi, dan permintaan penawaran 
uang, buatlah sekreatif mungkin dengan kelompok mu. Diskusikanlah dan presentasikan di depan 
kelas ! 
  
TUGAS MATERI KEBIJAKAN MONETER 
Lengkapilah materi kebijakan moneter yang ada pada lembar kerja. Diskusikan dan kerjakan 
bersama kelompok mu ! 
  
TUGAS KEBIJAKAN FISKAL 
Buatlah peta konsep sederhana mengenai kebijakan fiskal yang sudah ddipelajari. Kerjakan individu ! 
  
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN X 
Presensi Harian dan Presensi Ulangan 
Harian 






  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
  
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN XI 
Daftar Nilai Siswa 
Inflasi UANG
materi diskusi LKS quiz IG QUIZ MM UH moneter fiskal UH
1 AHMAD ROSYID HUSNAYAIN 76 76 100 86 90 76 85 74,5 85 83 78,75 82,75 A
2 ANISA SEKAR WANGI 95 76 80 76 90 76 85 87,5 85 83 82,75 83,30 A
3 ARINDA WULANDARI 100 96 100 95 76 80 85 75 85 85 86,25 87,57 A
4 ENDAH ANGGITASARI 100 76 100 89 90 76 90 92 85 85 89,25 88,39 A
5 ERY HARIANTO 100 86 76 88 76 90 85 60 85 A
6 FARAH WAHYU AMALIA SUGIARTO 95 76 100 90 86 76 85 65 85 78 80,25 83,30 A
7 FERIKO PRAMUDYA WARDANA 100 76 100 85 76 76 85 89,5 85 78 86,25 85,16 A
8 ILMA KREKA ZEOOLITA 95 76 100 88 90 76 85 85 78 A
9 MAUREENAYU RACHMADIYANI SUWASTONO 76 76 100 82 89 76 85 62 85 85 86,25 82,02 A
10 MUAHMMAD FAUZI EKA PUTRA 100 76 90 80 95 70 85 B
11 MUHAMMAD REZA SYAHDAPUTRA RAMADHANI 100 76 100 89 76 85 75 85 B
12 MUHAMMAD RIFA'I MUKTI 76 76 100 78 85 76 85 47,5 85 B
13 MUTIA NUR AMALIA 95 76 100 78 80 76 85 67,5 85 78 84,5 82,27 A
14 NAFISAH NUR PRAYITNO 100 76 100 85 90 90 90 82 85 90 85,25 88,48 A
15 NUGROHO WISNUMURTI 100 76 76 76 85 95 70 85 B
16 PRANAYA KEIZA WALITAMA 95 76 80 76 87 76 85 70 85 A
17 RASYA HAPSARI DANARSHONO 100 96 76 83 89 80 85 70 85 76 78 83,45 B
18 SALMA ATIKAH IZZATUNNISA 100 76 80 90 76 90 90 74,5 85 80 80,75 83,84 A
19 SEKAR KINASIH KLARIZA 100 76 100 83 95 76 90 89,5 85 85 88,75 88,02 A
20 SELLENE DIVA WARDANA 100 86 100 90 87 76 90 94,5 85 85 87,75 89,20 A
21 SEVIANA INTAN FATIMA 76 76 100 81 89 76 85 69,5 85 83 87 82,50 A
22 SHAFA ADEA PUSPITADESY 100 76 100 88 95 76 90 92 85 85 90 88,82 A
23 SHEVIRA PREMANA PUTRI 95 76 95 78 80 76 85 65 85 78 87 81,82 A
24 SITI KHAMALIYAH 100 76 80 100 93 90 90 82 85 85 87,75 88,07 A
25 SULUNG SANTOSO 95 76 100 80 76 76 85 89,5 85 78 86,25 84,25 A
26 SYIFA SALSABILLA APRILIA PRAMESWARI 100 76 90 90 90 90 90 84,5 85 80 90 87,77 A
27 UMMU SAVIRA MAULIDA AKHMAD 95 76 100 80 76 76 85 62,5 85 78 87 81,86 A
28 WILLY INDRA HIKMAWAN 100 76 100 85 90 76 85 77,5 85 A
INDEKS HARGA
SIKAP
NILAI 
AKHIR
EVALUASI BAB 4 KEBIJAKAN
DAFTAR NILAI SISWA
MATA PELAJARAN EKONOMI
KELAS XI IPA 1
NO NAMA 
29 WISNU EKA WARDANA 100 76 76 78 87 76 85 77,5 85 A
30 YUSUF HABIBIE 100 76 95 78 80 95 84,5 85 78 83,25 B
31 TARISA GALIH CHARITY 100 86 100 90 95 80 85 70 85 80 93,25 87,66 A
Yogyakarta, 
Mahasiswa PLT
JESIKA AMANDA
NIM.14804244009
INFLASI UANG
Materi Diskusi LKS quiz IG quiz MM UH moneter fiskal UH
1 ADRIAN SUWONDO 95 85 89 76 85 40 82,25 A
2 ALHAM RAKHA RAMADHAN 90 76 95 78 90 76 85 55 76,75 B
3 ANANDA EKA AGUSTA 95 76 100 83 87 76 85 77,5 87 B
4 ANITA PUTRI KURNIASARI 100 86 100 92 95 90 85 87 85 80 88,75 89,89 A
5 ASA FIRDAUSHI HANDRIAWAN 100 86 76 92 90 85 85 67 85 85 87,25 85,30 A
6 ATHAYA HASNA FAUZIA 76 86 95 79 92 76 85 70 85 80 83,25 82,48 A
7 CHALISTA AMANDA DEWANI 100 86 100 95 95 85 85 69,5 85 80 95,75 88,75 B
8 ENDAH TRIANA 100 76 100 91 92 76 85 79,5 85 85 86,25 86,89 A
9 ERNITA ARUM PUSPITASARI 100 86 76 80 90 85 85 52 85 76 A
10 FARAH DHIBA 95 91 100 78 93 90 80 62,5 85 85 89,25 86,25 A
11 FETI FATIAH NADA MILENIA 100 76 76 80 95 76 85 74,5 85 85 87,5 83,64 A
12 INDIRA BUDIAPSARI 100 76 95 82 80 76 85 60 85 80 81,5 81,86 A
13 IRVANLAS ANDRIANSYAH 95 91 90 76 87 90 80 52,5 85 85 A
14 MARIA IVANA ARTANTY WIBOWO 100 91 100 92 95 90 85 67 85 80 87 88,36 A
15 MONICA FELISIANA CINDY WALUYO 100 86 100 79 88 90 85 59,5 85 79 82,5 84,91 A
16 MUHAMMAD AMIN HABIBILAH 95 96 95 88 95 90 80 57,5 85 88,75 B
17 MUHAMMAD FANDY NOOR AZIZ 95 86 76 78 95 76 85 57,5 80 93,25 A
18 MUHAMMAD HALIF SYAH PUTRA 100 76 95 81 90 95 80 47,5 85 78 A
19 NADIFA MIFTAHUL HUSNA 86 100 87 87 76 85 70 85 A
20 NASYWA RAMADHANI SALSABILA 100 86 95 93 93 85 85 67 85 88,5 A
21 NATASHA CHAIRUNISA 100 76 95 78 88 76 85 72,5 85 85 A
22 NUR AMALIA 86 76 76 92 76 85 92 85 76 88,75 75,70 A
23 PIUS BONAVENTURA ADO CHRISTIAN SUSANTO 100 91 76 78 80 95 80 74,5 85 80 81,5 83,73 A
24 RAFI KHAIRUNA WIBISONO 100 86 95 85 89 95 80 74,5 85 78 86,75 86,75 B
25 REYHAN ALFIAN 90 76 95 78 86 76 85 72 77 82 B
26 RISANG PANGGALIH 95 86 85 79 87 76 85 64,5 80,25 A
27 RIZQI RAMADHAN 90 76 80 80 76 76 85 67 84,5 B
28 SEKAR LANGIT MAHESWARI 76 76 95 76 85 72,5 85 80,25 A
INDEKS HARGA
SIKAP
NILAI 
AKHIR
EVALUASI BAB 4 KEBIJAKAN
DAFTAR NILAI SISWA
MATA PELAJARAN EKONOMI
KELAS XI IPA 2
NO NAMA
29 STEFANI AYUNINGTYAS 100 80 100 93 95 90 85 70 85 87,5 A
30 SYAHRINDRA DZAKY RAMADHAN 90 76 76 85 76 85 44,5 80 B
31 TARIAN MENTARI 95 85 100 92 95 90 80 79,5 85 88,5 A
32 YORI FARRAS NURYANA 100 80 76 91 76 95 80 79,5 85 81,5 B
Yogyakarta, 
Mahasiswa PLT
JESIKA AMANDA
NIM.14804244009
INFLASI UANG
materi Diskusi LKS quiz IG QUIZ MM ULANGAN Moneter Fiskal ULANGAN
1 ADHIRA DEWI UTAMI 100 86 100 82 85 85 87 85 89 88,25 A
2 ADRIAN RAFLI FAHREZI 100 96 100 95 97 85 85 79,5 85 81 82,5 89,64 A
3 ALBERT RICKY SETIAWAN 100 96 100 87 95 85 85 77,5 85 82 90 89,32 A
4 AMANDA ELVIRA NOVITA 90 91 100 90 90 85 85 92 85 83 82,5 88,50 A
5 AQILAH AZIMATINUR 100 86 76 75 96 76 85 60 85 80 85 82,18 A
6 ARINARKA WIHANG ANWARU 100 80 76 85 42,5 85 77,5 B
7 AULIA HIBATULLAH 90 86 76 78 76 90 50 85 83,25 A
8 BAGASKORO PANGGIH NUGRAHANTO 100 76 76 76 76 76 84,5 85 85 78 A
9 BRIGITHA DAVINNA MARISCHA APRILIA PRATIWI 90 96 100 90 96 85 85 87 80 85 86,25 89,11 A
10 ENDRA DWI SAPUTRA 100 91 95 80 95 76 85 87 80 80 83,75 86,61 A
12 FADIA AMELY RAMADHESIA 90 91 76 79 95 85 85 82 80 80 83,75 84,25 A
13 FAHREZA IBNU DWI PRASETYA 90 86 100 83 96 90 85 99,5 80 80 80,75 88,20 A
14 FAJAR NUR IHSAN 100 76 76 76 76 76 76 92 85 80 81,25 A
15 FAYOLA CANDRA VITA 100 76 100 78 90 85 85 89,5 85 85 83,75 87,02 A
16 FIKRIANSYAH ARIS GESIT MAULANA 100 86 95 76 90 76 76 87 85 79 90 85,45 A
17 HILLARY LOURDES HELENA 90 96 100 82 90 85 85 92 85 86,25 A
18 IGNASIUS OKTADEWIEN TINEKA 100 96 100 92 96 85 85 84,5 85 80 88,5 90,18 A
19 LINA RACHMAWATI 100 86 100 90 96 85 85 92 85 90 89,25 90,75 A
20 LISKA NURLITASARI 100 81 100 95 96 95 90 92 85 80 87,5 91,05 A
21 MUHAMMAD AHDIA PANATAGAMA THEOS 100 86 95 90 90 76 92 85 80 85,75 A
22 MUHAMMAD ANDY FITRIADI 90 86 60 78 90 85 84,5 80 89,5 A
23 MUHAMMAD IZYACH WIBOWO 90 86 100 83 92 90 85 59,5 85 82 88 85,50 A
24 NABILA NUR AFIFAH 100 81 100 85 95 85 85 92 80 83 87,75 88,52 A
25 NABILA ADELLIA PUTRI 100 76 100 89 96 95 90 72 85 80 86,5 88,14 A
26 PETRUS WISNUMUKTI NURANTO 100 86 100 78 98 95 90 67,5 85 87 88,25 88,61 A
27 PRADIPA FAJAR IBRAHIM 100 96 100 90 92 85 85 74,5 85 78 82,5 88,00 A
28 PUTRI NUR KHASANAH 100 81 100 86 95 95 90 87 85 85 85,25 89,93 A
29 RADEN RORO YOHANA WINTAN PANGESTI 100 76 100 79 94 85 85 77,5 85 88 88,5 87,09 A
SIKAP
DAFTAR NILAI SISWA
MATA PELAJARAN EKONOMI
KELAS XI IPA 3
NO NAMA
INDEKS HARGA NILAI 
AKHIR
EVALUASI BAB 4 KEBIJAKAN
30 RIFDA ALYA DANASTRI 100 91 100 80 92 85 85 74,5 85 89 89,25 88,25 A
31 SHAFA SALSABILA 100 91 100 80 95 85 85 84,5 85 88 88,75 89,30 A
32 SHAFIA RANYA DININAMI 100 91 76 95 95 76 85 75 85 85 87,5 86,41 A
33 WIDYA HERA PURNOMO 100 91 100 84 96 85 85 94,5 85 83 89,5 90,27 A
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INFLASI UANG
materi diskusi LKS quiz IG QUIZ MM UH 1 moneter fiskal UH 2
1 ADIFAKEISYA NOUVRALIE GABRIELA 76 85 76 76 90 85 75 85 78 83,75 B
2 AFINA ALIYA HUDA 90 85 76 76 96 76 85 79,5 85 85 84,5 83,45 A
3 AGUSTIN NUR INDAH PUSPITASARI' 85 85 76 76 96 95 90 80 85 79 86,25 84,84 B
4 AMANDA SURYADEWI 95 80 76 79 90 76 80 67,5 85 80 90,75 81,75 A
5 ANGELINA TASYA ANJANI 95 85 100 76 95 76 80 70 85 85 87,5 84,95 A
6 ANGGITA ARI SADEWI 100 90 95 78 92 85 90 82 85 83 90 88,18 A
7 ANNISA LARASATI 95 85 100 82 90 76 80 67,5 85 80 84,5 84,09 B
8 AURELIA GRISELDIS SETYARTO 76 80 95 78 87 90 85 75 85 85 89,5 84,14 A
9 BANU AJI NUGROHO 100 95 100 95 96 85 85 87,5 85 82 91,25 91,07 A
10 BUNGA MAHARANI RIZQI RINONCE 95 80 76 73 95 76 80 52,5 85 80 79,5 79,27 B
11 DENNY DARMAWAN 76 76 76 76 82 90 80 85 85 85 86 81,55 B
12 DHEA PRISTIWANTI 76 80 95 90 82 90 85 70 85 80 90 83,91 A
13 DRAFINA PUSPITA 76 90 76 79 95 76 85 79,5 85 79 82,5 82,09 A
14 FARDY FEBRIAWAN 100 90 100 76 95 85 85 62,5 85 78 84,5 85,55 A
15 HANIFAH AWINDYA NISMARA' 76 76 100 76 96 90 82 75 85 80 90 84,18 A
16 ILHAM SATRIA NAFA PUTRA' 90 85 95 85 95 76 85 60 85 80 82,5 83,50 A
17 KARINA RINAI PERTIWI 76 90 58 80 92 76 85 55 85 80 89,25 78,75 A
18 LENI DWI WULANDARI 76 90 85 80 95 76 85 77 85 85 93 84,27 A
19 LOUISA LINTANG HAYUNINGTYAS* 100 90 95 80 92 85 90 77,5 85 85 89,5 88,09 A
20 LUTHFIA SUCI AMELIA 76 76 100 76 95 90 82 75 85 85 88,5 84,41 A
21 MUHAMMAD FARHAN HARJUNA 76 80 76 76 92 90 82 82,5 85 80 86,75 82,39 B
22 NADA GRACIA YOGASWARA 85 80 95 79 96 95 90 84,5 85 85 85,75 87,30 B
23 NICO PRAKASA ANANDADEA 90 85 95 78 90 76 85 82 85 83 80,25 84,48 A
24 RAKA WISNHU ERLANGGA 100 90 95 78 95 85 85 80 85 77 84,75 86,80 A
25 REHANITADELA SEKARARTHAMIVEA SUGIARTO PUTRI 76 85 95 76 87 90 85 92 85 80 83,25 84,93 B
26 SIBILINA DEVINA AGDAINI 85 95 80 80 89 95 90 82 85 85 88 86,73 A
27 SYIFA ARIFIA 76 95 76 76 90 76 85 57,5 85 78 83,75 79,84 A
DAFTAR NILAI SISWA
MATA PELAJARAN EKONOMI
KELAS XI IPS 1
nilai akhirINDEKS HARGA EVALUASI BAB 4 KEBIJAKAN NO NAMA sikap
28 THERESIA NUGRAHENI HANANTYASARI* 85 85 90 85 92 95 90 70 85 80 90 86,09 A
29 VENANTIA DWI CAHYANINGTYAS* 100 95 80 95 95 85 90 79,5 85 80 92 88,77 A
30 YASMIN NUR AFIFAH 90 76 76 90 95 76 85 89,5 85 82 92 85,14 A
31 YUNITA EKARINI 100 90 85 87 97 85 90 87 85 88 94 89,82 A
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INFLASI UANG
materi DISKUSI LKS quiz IG quiz MM UH 1 moneter fiskal UH 2
1 ADELA YULIA NINGSIH 100 78 85 76 86 76 85 64,5 80 78 90 81,68 A
2 AINA PUTRI MARSHANDA 95 76 80 78 76 85 67 85 86,5 A
3 AJENG KARTIKA NUGRAHANI 100 76 80 82 95 76 85 80 85 80 93,75 84,80 A
4 ALBERTUS SATRIO FEBRIANTO 100 76 100 83 91 76 85 72 80 78 87,25 84,39 A
5 ALLYVIA LAILLY PUTRI WIDOWATI 100 76 85 88 91 76 85 69,5 85 80 88,25 83,98 A
6 ANGGANA SALSA FAJRINA 95 76 76 85 93 76 90 77 85 80 90 83,91 A
7 ARBIANSYAH BASYARI MARAFI 100 76 76 78 88 76 85 72 85 78 85 81,73 A
8 ASA SAFA SALSABIELA 95 76 85 82 91 76 90 87 85 80 86,25 84,84 A
9 DHIARAISSA BALQIS AGATHA 95 76 85 72 91 85 85 64,5 80 80 89 82,05 A
10 DZULFIKAR FAATHIN MAULANA 76 76 76 78 91 76 85 59,5 80 77 80 77,68 A
11 FAIRUS RAHMI 95 78 85 90 93 76 85 79,5 80 85 91,25 85,25 A
12 FATHUR KESARIS SHOLAHUDDIN 100 78 85 87 95 85 55 85 80 80,75 A
13 FIRA DANIA CHOIRUNNISA 100 78 76 82 92 95 85 67 85 86,25 76,93 A
14 IGNATIUS LOYOLA PRIMA ADITYA HAPSARA 100 100 76 82 92 76 85 72 80 78 86,25 84,30 A
15 ISNINDYA RIZQIA SUCI 95 78 85 84 96 85 85 74,5 80 83 86,25 84,70 A
16 LULUK LATIFAH 95 76 80 82 95 76 85 69,5 85 78 85,75 82,48 A
17 MAHARATRI REFINA BERLIANTI 95 76 85 95 95 85 85 79,5 80 85 88,25 86,25 A
18 MOHAMMAD DANENDRA ARKANATA PURNAMA 100 76 50 90 89 76 85 74,5 80 76 86,25 80,25 A
19 NABILA GINA PUSPITASARI 95 76 85 79 90 85 85 82 85 82,5 A
20 NABILA SYIFA NURAINI 95 76 76 91 91 76 85 57,5 85 78 85,25 81,43 A
21 NURUL FATIMAH KUSGIYARTO 95 76 85 80 89 85 85 79,5 85 84 82,5 84,18 A
22 RAHMA FERDINAN KURNIAWAN 76 100 90 90 76 62,5 80,25 B
23 RAMADHANI HELMI BIMO AJI 78 76 100 81 91 76 85 47,5 78,5 B
24 RENA REGINA 95 76 80 76 93 85 85 65 97 80 87,5 83,59 A
25 RIZKY PRASETYANING PALUPI 95 76 85 80 92 85 85 84,5 85 85 80 84,77 A
26 SALWA RASENDRIYA 80 76 80 79 90 95 85 72 80 79 88,5 82,23 A
27 SHAFIRA SINTYA DEWI 95 76 76 89 90 76 90 74,5 85 85 85 83,77 A
28 VALENTINUS CANDRA FEBRIAN 78 76 40 80 B
SIKAP
NILAI 
AKHIR
EVALUASI BAB 4 KEBIJAKAN
DAFTAR NILAI SISWA
MATA PELAJARAN EKONOMI
KELAS XI IPS 2
NO NAMA SISWA
INDEKS HARGA
29 YOHANES HARLANBANG SANDYAWAN 100 80 80 78 92 76 85 67,5 85 86,5 A
30 YULIA SALSA NURGATU MADYA RATRI 95 76 80 85 96 76 90 79,5 85 80 86,25 84,43 A
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INFLASI UANG
materi diskusi LKS quiz IG quiz MM UH moeneter fiskal UH 2
1 AGIL KRISTANTO 100 85 95 80 76 76 90 55 85 85 79,5 82,41 A
2 AHMAD ZAKY ISMAIL 95 85 76 85 76 90 80 62,5 85 78 87,5 81,82 A
3 ALIFAH ULYA 100 85 65 78 93 76 85 75 85 85 86,75 83,07 A
4 ALIFIA GRESIANA RAHMANI 90 76 90 73 87 76 82 55 85 85 85 80,36 A
5 ALMA ANINDITA 90 76 75 85 93 76 82 50 85 79 87,5 79,86 A
6 ANISAH WENING RATRI LUMINTANG 90 80 90 85 95 76 85 65 85 80 90 83,73 A
7 ARINDA NOVITASARI 95 85 90 80 93 85 85 50 85 90 88,75 84,25 A
8 DIANIG PUSPITASARI 90 80 90 77 92 76 85 52,5 85 79 84 80,95 A
9 DUTA EKO SAPTO 100 85 90 85 95 95 90 60 85 90 87,5 87,50 A
10 ENDAH RATNANINGSIH 90 85 90 96 90 76 85 65 85 82 88 84,73 A
11 FARAH JIHAN SHAHABI 95 85 90 80 92 85 85 65 85 80 78,5 83,68 A
12 HAIKAL NARENDRA SUDJUDIMAN 90 76 90 83 76 76 82 60 85 78 85 80,09 B
13 HERSA MELINDHA 95 85 80 87 93 85 85 62,5 85 80 87,5 84,09 A
14 IFTINAN ADHASARI PRAMESTHY 100 85 85 88 87 76 85 62,5 85 80 90,75 84,02 A
15 IRKHAM KARUNIA AJI 100 85 85 81 76 95 90 52,5 85 78 87,5 83,18 A
16 KARINA RAYSA MAHARANI 90 85 90 82 89 76 85 67,5 85 80 85,25 83,16 A
17 MARCELINA WIDYARTI 100 85 85 88 87 76 85 77,5 85 80 83,25 84,70 A
18 MARWA HUWAIDA 90 85 70 86 76 76 85 62,5 85 78 80,75 79,48 A
19 NADDA KHALILA WAVIE 90 85 90 80 90 76 85 65 85 78 82,5 82,41 A
20 NISA ALISA 90 90 90 93 89 76 85 57,5 85 78 84,5 83,45 A
21 PRIAGUNG SATRIYOTOMO 100 85 85 80 87 95 90 52,5 85 78 85 83,86 A
22 RADEN RORO AZKYA NADLIRA FARDHA 90 76 90 93 95 76 82 77 85 85 86,75 85,07 A
23 RIFDA AISYAH RAMADHANI 100 85 85 80 90 76 90 50 80 85 87,5 82,59 A
24 RIFKA ANNISA PUSPITASARI 100 85 85 95 87 76 90 65 80 85 87,75 85,07 A
25 RIZQULLAHMULADI 95 76 85 87 87 90 80 62,5 85 78 87,5 83,00 A
26 SINTA KUSUMA WARDHANI 90 85 90 88 85 76 85 57,5 85 79 82,25 82,07 A
27 SISILLIA VIDHIANTI 100 80 60 76 87 76 85 85 88 88 B
INDEKS HARGA 
DAFTAR NILAI SISWA
MATA PELAJARAN EKONOMI
KELAS XI IPS 3
NO NAMA SIKAPnilai akhirEVALUASI BAB 4 KEBIJAKAN
28 SYAFARIZA MUHAMMAD 100 85 80 78 90 76 90 62,5 80 85 82,75 82,66 A
29 ALDY BOMA PRADITA 95 85 80 91 87 90 80 65 85 78 90 84,18 A
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Catatan Harian 
  
 
LEMBAGA PENGEMBANGAN DAN PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
CATATAN HARIAN  PLT 
 
  TAHUN:2017  
NAMA MAHASISWA : JESIKA AMANDA                                                        NAMA SEKOLAH      : SMA N 11 YOGYAKARTA 
NO. MAHASISWA : 14804244009                                                               ALAMAT SEKOLAH  : JL AM Sangaji  
FAK/JUR/PR.STUDI : FE/PENDIDIKAN EKONOMI 
 
No. Hari, tanggal Pukul Nama Kegiatan Hasil Kualitatif/ Kuantitatif Keterangan/ 
Paraf DPL 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kamis, 2 Maret 
2017 
 
 
 
 
09.00 – 13.00 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Observasi I 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kualitatif 
Mahasiswa mengetahui 
lingkungan sekolah dan 
berkenlaan dengan warga 
sekolah, serta mengetahui 
letak sekolah, ruangan, 
serta fasilitas yang ada di 
sekolah 
Kuantitatif 
Diikuti oleh 19 mahasiswa 
PLT UNY  
 
2 Jumat, 3 Maret 
2017 
09.00 – 13.00 Observasi II Kualitatif  
Mahasiswa menerima 
pembagian guru pamong 
disekolah. Mahasiswa 
langsung melakukan 
konsultasi dengan guru 
pamong masig-masing 
Kuantitatif 
Diikuti 19 mahasiswa PLT 
UNY , dan 13 guru pamong 
 
 
3 
 
 
 
 
 
 
 
Sabtu, 11 Maret 
2017 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
09.00 – 12.00 Observasi III Kualitatif  
Mahasiswa melakukan 
konsultasi pembelajaran 
dengan guru pamong dan 
masuk kelas utuk 
melakukan observasi kelas 
Kuantitatif  
Diikuti 2 mahasiswa 
pendidikan ekonomi yang 
melakukan PLT di SMA 11 
Yogyakarta 
 
4 
 
 
 
 
 
 
 
 
Selasa, 8 Agustus 
2017 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
08.00 – 09.00 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
09.00 – 10.00 
 
 
 
 
 
 
10.00 – 12.00 
 
 
 
 
 
Konsultasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengumpulkan Materi 
 
 
 
 
 
 
Membuat RPP 
 
 
 
 
 
Kualitatif 
Mahasiswa mengetahuo 
jadwal mengajar di kelas 
dan mengetahui tempat 
mengajar, mahasiswa 
diberikan format RPP, 
Prota, Prosem 
Kuantitatif 
Diikuti 2 mahasiswa 
pendidikan ekonomi yang 
melakukan PLT di SMA 11 
Yogyakarta 
Kualitatif  
Mahasiswa mencari materi 
untuk melakukan 
pembelajaran di kelas 
Kuantitatif 
Mendapatkan 2 bab materi 
mengenai bab 4 dan bab 5 
Kualitatif 
Mahasiswa membuat 
rencana pembelajaran 
dalma bentuk RPP 
Kuantitatif 
Mahasiswa membuat 5 
 
 
12.00 – 14.00 
 
 
 
 
 
 
 
14.00 – 15.00 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menyiapkan/ membuat 
media  
 
 
 
 
 
 
Menyusun Materi 
RPP untuk pembelajaran 
Kualitatif 
Mahasiswa membuat 
persiapan media 
pembelajaran untuk di 
kelas 
Kuantitatif 
Mahasisw membuat media 
untuk 14x pertemuan 
Kualitatif 
Mahasiswa membuat 
susunan materi yang akan 
disampaikan dalam 
pembelajaran  
Kuantitatif 
Mahasiswa menyusun 2 
bab untuk 14 kali 
pertemuan  
 
5 
 
 
 
 
 
 
 
Kamis, 14 
September 2017 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
09.00 – 13.00 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menyusun matriks 
kelompok PLT  
Kualitatif 
Mahasiswa menyusun 
rencana kegiatan selama 
program PLT. Dan secara 
bersama-sama menyusun 
jadwal piket dan mengajar 
agar tidak erjadi 
penumpukan jadwal. 
Kuantitatif 
Diikuti 19 mahasiswa PLT 
UNY  
 
6 Jumat 15 
September 2017 
09.00 -13.00 Menyusun Matriks 
Individu 
Kualitatif 
Mahawsiswa menyusun 
perencanaan kegiatan 
PLT. Secara individu 
menyusun jadwal 
mengajar,  dan jadwal piket 
 
Kuantitatif 
Dikerjakan indvidu oleh 
satu orang  
7 Senin, 18 
September 2017 
09.00 – 13.00 Penerjunan PLT SMA N 
11 Yogyakarta 
Kualitatif 
Penyerahan resmi dari 
DPL PLT UNY SMA 11 
Yogyakarta kepada 
sekolah disambut antusias 
oleh guru dan mahasiswa 
di ruang ava sma 11 
yogyakarta 
Kuantitatif 
Diikuti 4 guru SMA 11 
Yogyakarta, 19 mahasiswa 
PLT, dan 1 dosen 
pembimbing lapangan  
 
8 Selasa, 19 
September 2017 
08.00 – 11.00 
 
 
 
 
 
 
 
 
11.00 – 12.00 
 
 
 
 
 
 
 
 
12.30 – 14.00 
Pengepakan lembar 
jawab PTS 
 
 
 
 
 
 
 
Konsultasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
Observasi Lapangan 
(kelas) 
Kualitatif 
Mahasiswa menghitung 
jumlah lembara jawab PTS 
per kelas. Dan 
dikelompokan dengan 
rapih 
Kuantitatif 
Diikuti 19 mahasiswa PLT 
SMA 11 Yogyakarta 
Kualitatif 
Mahasiswa merencanakan 
dan menanyakan rencana 
pembelajaran di kelas, 
kondisi kelas, dan jadwal 
observasi ke kelas. 
Kuantitatif 
Diikuti satu mahasiswa , 
dengan stau guru pamong 
Kualitatif 
Mahasiswa mengikuti dan 
 
mengamati pembelajaran 
yang dilakukan guru 
pamong di kelas. 
Mengamati siswa dalam 
berperilaku dan cara 
belajar di kelas XI IPA 3 
Kuantitatif 
Diikuti satu mahasiswa, 
satu guru pamong, dan 33 
siswa XI IPA 3  
9 Rabu, 20 
September 2017 
06.15 – 07.15 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
08.00 – 10.00 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10.00 14.00 
Piket 3S (Senyum, sapa, 
salam) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Konsultasi RPP 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pembagian administrasi 
PTS (menempelkan 
lembar ruang PTS) 
Kualitatif 
Mahasiswa menyapa dan 
bersalaman kepada 
seluruh warga sekolah 
SMA N 11 Yogyakarta di 
depan pintu masuk sekolah 
Kuantitatif 
Diikuti 2 mahasiswa UNY, 
2 mahasiswa UST, dan 2 
mahasiswa USD. Serta 
lima guru SMA N 11 
Yogyakarta 
Kualitatif 
Mahasiswa 
mengkonsultasikan RPP 
untuk memulai 
pembelajaran, guru 
merivisi RPP yang diajukan 
mahasiswa 
Kuantitatif 
Diikuti satu mahasiswa dan 
satu guru pamong. 
Kualitatif 
Mahasiswa membantu 
menempelkan lembar 
ruang dan lembar presensi 
 
setiap ruang PTS 
Kuantitatif 
Diikuti 19 mahasiswa PLT 
UNY  
10 Kamis, 21 
September 2017 
06.15 – 07.15 Piket 3S  Kualitatif 
Mahasiswa menyapa dan 
bersalaman kepada 
seluruh warga sekolah 
SMA N 11 Yogyakarta di 
depan pintu masuk sekolah 
Kuantitatif 
Diikuti 2 mahasiswa UNY, 
2 mahasiswa UST, dan 2 
mahasiswa USD. Serta 
lima guru SMA N 11 
Yogyakarta 
 
11 Sabtu, 23 
September 2017 
07.15 – 08.45 
 
 
 
 
 
 
 
 
09.00 – 11.00 
 
 
 
 
 
 
11.00 – 13.00 
Praktik mengajar di kelas 
 
 
 
 
 
 
 
 
Megumpulkan materi 
 
 
 
 
 
 
Pengecapan buku perpus 
Kualitatif 
Mahasiswa masuk ke kelas 
XI IPA 1 untuk meriview 
soal di buku cetak untuk 
persiapan PTS  
Kuantitatif 
Diikuti satu mahasiswa, 
satu guru pamong, dan 31 
siswa XI IPA 1 
Kualitatif 
Mahasiswa 
mempersiapkan materi 
mengenai materi PTS 
kelas XI 
Kuantitatif 
diikuti satu mahasiswa 
Kualitatif 
Mahasiswa membantu 
mengecap buku-buku baru 
kur 2013 revisi dan 
 
mendata buku perpus 
Kuantitatif 
Diikuti 10 mahasiswa dan 
dua pengurus 
perpustakaan  
12 Senin, 25 
September 2017 
08.00 – 11.00 Input data siswa Kualitatif 
Mahasiswa membantu 
menginput dan merivisi 
data siswa kelas X mulai 
dari nama sampai 
penghasilan orang tua. 
Kuantitatif 
Diikuti enam mahasisw 
PLT UNY dengan tiga unit 
komputer 
 
13 Selasa, 26 
September 2017 
08.00 – 11.00 Input data siswa Kualitatif 
Mahasiswa membantu 
menginput dan merivisi 
data siswa kelas X mulai 
dari nama sampai 
penghasilan orang tua. 
Kuantitatif 
Diikuti enam mahasisw 
PLT UNY dengan tiga unit 
komputer 
 
14 Rabu, 27 
September 2017 
08.00 – 11.00 Input data siswa Kualitatif 
Mahasiswa membantu 
menginput dan merivisi 
data siswa kelas X mulai 
dari nama sampai 
penghasilan orang tua. 
Kuantitatif 
Diikuti enam mahasisw 
PLT UNY dengan tiga unit 
komputer 
 
15 Kamis, 28 07.00 – 14.00 Piket KBM Kualitatif  
September 2017 Mahasiswa melakukan 
piket di rung piket SMA 11 
Yogyakarta melayani tamu, 
dan juga mendata siswa 
keluar masuk saat KBM 
berlangsung 
Kuantitatif 
Diikuti tiga mahasiswa 
UNY, dua mahasiswa UST, 
dan dua mahasiswa USD 
16 Jumat 29 
September 2017 
06.15 – 07.15 Piket 3S  Kualitatif 
Mahasiswa menyapa dan 
bersalaman kepada 
seluruh warga sekolah 
SMA N 11 Yogyakarta di 
depan pintu masuk sekolah 
Kuantitatif 
Diikuti 2 mahasiswa UNY, 
2 mahasiswa UST, dan 2 
mahasiswa USD. Serta 
lima guru SMA N 11 
Yogyakarta 
 
17 Sabtu, 30 
September 2017 
08.00 – 11.00 Inpuut angket komite 
sekolah 
Kualitatif 
Mahasiswa menginput 
hasil angket yang diisikan 
guru di ruang komputer 
Kuantitatif 
Diikuti enam mahasiswa 
PLT UNY dengan tiga unit 
komputer 
 
18 Minggu, 1 
Oktober 2017 
08.00 – 10.00 Upacara Hari kesaktian 
pancasila  
Kualitatif 
Mahasiswa PLT dan 
seluruh warga sekolah 
melakukan upacara di 
lapangan upacara SMA N 
11 Yogyakarta dengan 
 
hikmat 
Kuantitatif 
Diikuti seluruh siswa SMA 
N 11 Yogyakarta, seluruh 
guru, dan seluruh 
mahasiswa PLT UNY, 
UST, dan USD 
19 Rabu, 4 Oktober 
2017 
07.15 – 08.45 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
09.45 – 11.15 
 
 
 
 
 
 
 
 
12.30 – 14.00  
Praktik mengajar di kelas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Praktik mengajar di kelas 
 
 
 
 
 
 
 
 
Praktik mengajar dikelas 
Kualitatif 
Mahasiswa mengajar di 
kelas XI IPA 3 untuk 
pertama kalinya dan 
melakukan perkenalan 
serta review soal PTS  
Kuantitatif 
Diikuti oleh satu 
mahasiswa, satu guru 
pamong, dan 33 siswa  
Kualitatif 
Melakukan KBM di kelas XI 
IPS 1 melakukan 
perkenalan dan me review 
soal PTS  
Kuantitatif 
Diikuti oleh satu 
mahasiswa, satu guuru 
pamong, dan 33 siswa 
Kualitatif 
Melakukan KBM di kelas XI 
IPS 3 melakukan 
perkenalan dan me review 
soal PTS  
Kuantitatif 
Diikuti oleh satu 
mahasiswa, satu guuru 
pamong, dan 29 siswa 
 
 
20 Kamis, 5 Oktober 
2017 
07.15 – 08.45 
 
 
 
 
 
 
 
 
09.00 – 14.00 
Praktik mengajar di kelas 
 
 
 
 
 
 
 
 
Piket KBM   
Kualitatif 
Melakukan KBM di kelas XI 
IPA 1 melakukan 
perkenalan dan me review 
soal PTS  
Kuantitatif 
Diikuti oleh satu 
mahasiswa, satu guuru 
pamong, dan 29 siswa 
Kualitatif 
Mahasiswa melakukan 
piket di rung piket SMA 11 
Yogyakarta melayani tamu, 
dan juga mendata siswa 
keluar masuk saat KBM 
berlangsung 
Kuantitatif 
Diikuti tiga mahasiswa 
UNY, dua mahasiswa UST, 
dan dua mahasiswa USD 
 
21 Jumat, 6 Oktober 
2017 
06.30 – 07.30 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
09.45 – 11.15 
Piket 3S 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Praktik mengajar di kelas 
Kualitatif 
Mahasiswa menyapa dan 
bersalaman kepada 
seluruh warga sekolah 
SMA N 11 Yogyakarta di 
depan pintu masuk sekolah 
Kuantitatif 
Diikuti 2 mahasiswa UNY, 
2 mahasiswa UST, dan 2 
mahasiswa USD. Serta 
lima guru SMA N 11 
Yogyakarta 
Kualitatif  
Mahasiswa melakukan 
KBM di kelas XI IPS 1 
dengna materi indeks 
 
harga dan melakukan 
diskusi kelas 
Kuantitatif 
Diikuti oleh satu 
mahasiswa, satu guru 
pamong, dan 31 siswa  
22 Sabtu, 7 Oktober 
2017 
07.15 – 08.00 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10.30 – 12.00 
 
 
 
 
 
 
 
12.30 – 14.00 
Praktik mengajar di kelas  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Praktik mengajar dikelas 
 
 
 
 
 
 
 
Praktik mengajar dikelas 
Kualitatif  
Mahasiswa melakukan 
KBM di kelas XI IPA 1 
dengan materi indeks 
harga dan melakukan 
diskusi kelas 
Kuantitatif 
Diikuti oleh satu 
mahasiswa, satu guru 
pamong dan 31 siswa 
Kualitatif 
Melakukan KBM di kelas XI 
IPS 2  melakukan 
perkenalan dan me review 
soal PTS  
Kuantitatif 
Diikuti oleh satu 
mahasiswa, satu guuru 
pamong, dan 30 siswa 
Kualitatif 
Melakukan KBM di kelas XI 
IPA 2  melakukan 
perkenalan dan me review 
soal PTS  
Kuantitatif 
Diikuti oleh satu 
mahasiswa, satu guuru 
pamong, dan 32 siswa 
 
23 Senin, 9 Oktober 
2017 
09.45 – 11.15 
 
Praktik mengajar dikelas  
 
Kualitatif  
Mahasiswa melakukan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
13.15 – 14.45 
 
 
 
 
 
 
 
 
Praktik mengajar dikelas 
KBM di kelas XI IPS 3 
dengan materi indeks 
harga dan melakukan 
diskusi kelas 
Kuantitatif 
Diikuti oleh satu 
mahasiswa, satu guru 
pamong dan 29 siswa 
Kualitatif  
Mahasiswa melakukan 
KBM di kelas XI IPA 2 
dengan materi indeks 
harga dan melakukan 
diskusi kelas 
Kuantitatif 
Diikuti oleh satu 
mahasiswa, satu guru 
pamong dan 32 siswa 
24 Selasa, 10 
Oktoebr 2017 
07.15 – 08.45 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
09.45 – 11.15 
 
 
 
 
 
Praktik mengajar dikelas  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Praktek mengajar dikelas  
 
 
 
 
 
Kualitatif  
Mahasiswa melakukan 
KBM di kelas XI IPS 2. 
Pada pertemuan ini 
mahasiswa menerangkan 
indeks harga dan murid 
erdiskusi mengenai indeks 
harga   
Kuantitatif 
Diikuti oleh satu 
mahasiswa, satu guru 
pamong dan 30 siswa 
Kualitatif  
Mahasiswa melakukan 
KBM di kelas XI IPA 3 
Pada pertemuan ini 
mahasiswa menerangkan 
indeks harga dan murid 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
erdiskusi mengenai indeks 
harga 
Kuantitatif 
Diikuti oleh satu 
mahasiswa, satu guru 
pamong dan 33 siswa 
 
25 Rabu, 11 Oktober 
2017 
07.15 – 08.45 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
09.45 – 11.15 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
12.30 – 14.00 
Praktik mengajar dikelas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Praktik mengajar dikelas  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Praktik mengajar dikelas 
Kualitatif 
Siswa kelas XI IPA 3 
mempresentasikan hasil 
diskusi indeks harga yang 
sudah didiskusikan 
pertemuan sebelumnya.  
Kuantitatif 
Diikuti satu mahasiswa, 
satu guru pamong, dan 33 
siswa 
Kualitatif 
Siswa kelas XI IPS 1 
mempresentasikan hasil 
diskusi indeks harga yang 
sudah didiskusikan 
pertemuan sebelumnya.  
Kuantitatif 
Diikuti satu mahasiswa, 
satu guru pamong, dan 31 
siswa 
Kualitatif 
Siswa kelas XI IPS 3 
mempresentasikan hasil 
diskusi indeks harga yang 
sudah didiskusikan 
pertemuan sebelumnya.  
Kuantitatif 
Diikuti satu mahasiswa, 
satu guru pamong, dan 29 
 
siswa 
26 Kamis, 12 
Oktober 2017 
07.15 – 08.45 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
08.45 – 14.00 
Praktik mengajar di kelas  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Piket KBM  
Kualitatif 
Siswa kelas XI IPA 1 
mempresentasikan hasil 
diskusi indeks harga yang 
sudah didiskusikan 
pertemuan sebelumnya.  
Kuantitatif 
Diikuti satu mahasiswa, 
satu guru pamong, dan 31 
siswa  
Kualitatif 
Mahasiswa melakukan 
piket di rung piket SMA 11 
Yogyakarta melayani tamu, 
dan juga mendata siswa 
keluar masuk saat KBM 
berlangsung 
Kuantitatif 
Diikuti tiga mahasiswa 
UNY, dua mahasiswa UST, 
dan dua mahasiswa USD 
 
27 Jumat, 13 
Oktober 2017 
06.15 – 07.15 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
09.45 – 11.15 
Piket 3S 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Praktik mengajar di kelas 
Kualitatif 
Mahasiswa menyapa dan 
bersalaman kepada 
seluruh warga sekolah 
SMA N 11 Yogyakarta di 
depan pintu masuk sekolah 
Kuantitatif 
Diikuti 2 mahasiswa UNY, 
2 mahasiswa UST, dan 2 
mahasiswa USD. Serta 
lima guru SMA N 11 
Yogyakarta 
Kualitatif  
Mahasiswa melakukan 
 
KBM di kelas XI IPS 1. 
Pada pertemuan ini siswa 
ditugaskan untuk menanya 
dan menjawab pertanyaan 
yang diajukan dari guru 
maupun dari temannya  
Kuantitatif 
Diikuti oleh satu 
mahasiswa, satu guru 
pamong dan 31 siswa 
28 Sabtu, 14 Oktober 
2017 
07.15 – 08.00 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10.30 – 12.00 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
12.30 – 14.00 
Praktik mengajar dikelas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Praktik mengajar dikelas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Praktik mengajar dikelas 
Kualitatif  
Mahasiswa melakukan 
KBM di kelas XI IPA 1. 
Pada pertemuan ini siswa 
ditugaskan untuk menanya 
dan menjawab pertanyaan 
yang diajukan dari guru 
maupun dari temannya  
Kuantitatif 
Diikuti oleh satu 
mahasiswa, satu guru 
pamong dan 31 siswa 
Kualitatif  
Mahasiswa melakukan 
KBM di kelas XI IPS 2. 
Pada pertemuan ini siswa 
ditugaskan untuk 
mempresetasikan hasil 
diskusi kelompoknya  
Kuantitatif 
Diikuti oleh satu 
mahasiswa, satu guru 
pamong dan 30 siswa 
Kualitatif  
Mahasiswa melakukan 
KBM di kelas XI IPA 2. 
 
Pada pertemuan ini siswa 
ditugaskan untuk 
mempresetasikan hasil 
diskusi kelompoknya  
Kuantitatif 
Diikuti oleh satu 
mahasiswa, satu guru 
pamong dan 32 siswa 
29 Senin, 16 Oktober 
2017 
08.00 – 10.00 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
09.45 – 11.15 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
13.15 – 14.45 
Orasi calon ketua osis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Praktik mengajar dikelas  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Praktik mengajar dikelas 
Kualitatif 
Mahasiswa membantu 
persiapan untuk orasi calon 
ketua osis, dan turut hadir 
dalam pemilihan tersebut 
Kuantitatif 
Diikuti seluruh siswa SMA 
11 Yogyakarta, seluruh 
guru, dan seluruh 
mahasiswa PLT 
Kualitatif  
Mahasiswa melakukan 
KBM di kelas XI IPS 3 
dengan materi menanya 
dan menjawab pertanyaan 
dari teman-teman serta 
mendiskusikan nya di kelas 
Kuantitatif 
Diikuti oleh satu 
mahasiswa, satu guru 
pamong dan 29 siswa 
Kualitatif  
Mahasiswa melakukan 
KBM di kelas XI IPA 2 
dengan materi menanya 
dan menjawab pertanyaan 
dari teman-teman serta 
mendiskusikan nya di kelas 
 
Kuantitatif 
Diikuti oleh satu 
mahasiswa, satu guru 
pamong dan 32 siswa 
30 Selasa, 17 
Oktoebr 2017 
07.15 – 08.45 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
09.45 – 11.15 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Praktik mengajar dikelas  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Praktek mengajar dikelas  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kualitatif  
Mahasiswa melakukan 
KBM di kelas XI IPS 2. 
Pada pertemuan ini 
mahasiswa menerangkan 
dengan materi menanya 
dan menjawab pertanyaan 
dari teman-teman serta 
mendiskusikan nya di kelas 
Kuantitatif 
Diikuti oleh satu 
mahasiswa, satu guru 
pamong dan 30 siswa 
Kualitatif  
Mahasiswa melakukan 
KBM di kelas XI IPA 3 
Pada pertemuan ini 
mahasiswa menerangkan 
dengan materi menanya 
dan menjawab pertanyaan 
dari teman-teman serta 
mendiskusikan nya di kelas 
Kuantitatif 
Diikuti oleh satu 
mahasiswa, satu guru 
pamong dan 33 siswa 
 
31 Rabu, 18 Oktober 
2017 
07.15 – 08.45 
 
 
 
 
 
Praktik mengajar dikelas 
 
 
 
 
 
Kualitatif 
Siswa kelas XI IPA 3 
mengerjakan LKS ekonomi 
halaman 50 dikelas dan 
dikumpulkan untuk nilai 
tugas.  
 
 
 
 
 
09.45 – 11.15 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
12.30 – 14.00 
 
 
 
 
Praktik mengajar dikelas  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Praktik mengajar dikelas 
Kuantitatif 
Diikuti satu mahasiswa, 
satu guru pamong, dan 33 
siswa 
Kualitatif 
Siswa kelas XI IPS 1 
mengerjakan LKS ekonomi 
halaman 50 dikelas dan 
dikumpulkan untuk nilai 
tugas. 
Kuantitatif 
Diikuti satu mahasiswa, 
satu guru pamong, dan 31 
siswa 
Kualitatif 
Siswa kelas XI IPS 3 
mengerjakan LKS ekonomi 
halaman 50 dikelas dan 
dikumpulkan untuk nilai 
tugas. 
Kuantitatif 
Diikuti satu mahasiswa, 
satu guru pamong, dan 29 
siswa 
32 Kamis, 19 
Oktober 2017 
07.15 – 08.45 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
08.45 – 14.00 
Praktik mengajar di kelas  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Piket KBM  
Kualitatif 
Siswa kelas XI IPA 1 
mengerjakan LKS ekonomi 
halaman 50 dikelas dan 
dikumpulkan untuk nilai 
tugas. 
Kuantitatif 
Diikuti satu mahasiswa, 
satu guru pamong, dan 31 
siswa  
Kualitatif 
Mahasiswa melakukan 
 
piket di rung piket SMA 11 
Yogyakarta melayani tamu, 
dan juga mendata siswa 
keluar masuk saat KBM 
berlangsung 
Kuantitatif 
Diikuti tiga mahasiswa 
UNY, dua mahasiswa UST, 
dan dua mahasiswa USD 
33 Jumat, 20 
Oktober 2017 
06.15 – 07.15 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
09.45 – 11.15 
Piket 3S 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Praktik mengajar di kelas 
Kualitatif 
Mahasiswa menyapa dan 
bersalaman kepada 
seluruh warga sekolah 
SMA N 11 Yogyakarta di 
depan pintu masuk sekolah 
Kuantitatif 
Diikuti 2 mahasiswa UNY, 
2 mahasiswa UST, dan 2 
mahasiswa USD. Serta 
lima guru SMA N 11 
Yogyakarta 
Kualitatif  
Mahasiswa melakukan 
KBM di kelas XI IPS 1. 
Pada pertemuan ini siswa 
ditugaskan untuk 
mengerjakan quiz 
mengenai materi indeks 
harga  
Kuantitatif 
Diikuti oleh satu 
mahasiswa, satu guru 
pamong dan 31 siswa 
 
34 Sabtu, 21 Oktober 
2017 
07.15 – 08.00 
 
 
Praktik mengajar dikelas 
 
 
Kualitatif  
Mahasiswa melakukan 
KBM di kelas XI IPA 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10.30 – 12.00 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
12.30 – 14.00 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Praktik mengajar dikelas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Praktik mengajar dikelas 
Pada pertemuan ini siswa 
ditugaskan untuk 
mengerjakan quiz 
mengenai materi indeks 
harga 
Kuantitatif 
Diikuti oleh satu 
mahasiswa, satu guru 
pamong dan 31 siswa 
Kualitatif  
Mahasiswa melakukan 
KBM di kelas XI IPS 2. 
mengerjakan LKS ekonomi 
halaman 50 dikelas dan 
dikumpulkan untuk nilai 
tugas. 
Kuantitatif 
Diikuti oleh satu 
mahasiswa, satu guru 
pamong dan 30 siswa 
Kualitatif  
Mahasiswa melakukan 
KBM di kelas XI IPA 2. 
mengerjakan LKS ekonomi 
halaman 50 dikelas dan 
dikumpulkan untuk nilai 
tugas. 
Kuantitatif 
Diikuti oleh satu 
mahasiswa, satu guru 
pamong dan 32 siswa 
35 Senin, 23 Oktober 
2017 
09.45 – 11.15 
 
 
 
 
Praktik mengajar dikelas  
 
 
 
 
Kualitatif  
Mahasiswa melakukan 
KBM di kelas XI IPS 3 
Pada pertemuan ini siswa 
ditugaskan untuk 
 
 
 
 
 
 
 
 
13.15 – 14.45 
 
 
 
 
 
 
 
Praktik mengajar dikelas 
mengerjakan quiz 
mengenai materi indeks 
harga 
Kuantitatif 
Diikuti oleh satu 
mahasiswa, satu guru 
pamong dan 29 siswa 
Kualitatif  
Mahasiswa melakukan 
KBM di kelas XI IPA 2 
Pada pertemuan ini siswa 
ditugaskan untuk 
mengerjakan quiz 
mengenai materi indeks 
harga 
Kuantitatif 
Diikuti oleh satu 
mahasiswa, satu guru 
pamong dan 32 siswa 
36 Selasa, 24 
Oktoebr 2017 
07.15 – 08.45 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
09.45 – 11.15 
 
 
 
 
Praktik mengajar dikelas  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Praktek mengajar dikelas  
 
 
 
 
Kualitatif  
Mahasiswa melakukan 
KBM di kelas XI IPS 2. 
Pada pertemuan ini siswa 
ditugaskan untuk 
mengerjakan quiz 
mengenai materi indeks 
harga 
Kuantitatif 
Diikuti oleh satu 
mahasiswa, satu guru 
pamong dan 30 siswa 
Kualitatif  
Mahasiswa melakukan 
KBM di kelas XI IPA 3 
Pada pertemuan ini siswa 
ditugaskan untuk 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
mengerjakan quiz 
mengenai materi indeks 
harga 
Kuantitatif 
Diikuti oleh satu 
mahasiswa, satu guru 
pamong dan 33 siswa 
37 Rabu, 25 Oktober 
2017 
07.15 – 08.45 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
09.45 – 11.15 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
12.30 – 14.00 
Praktik mengajar dikelas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Praktik mengajar dikelas  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Praktik mengajar dikelas 
Kualitatif 
Pada pertemuan ketujuh ini 
mahasiswa menerangkan 
kepada siswa mengenai 
materi inflasi di kelas XI 
IPA 3 
Kuantitatif 
Diikuti satu mahasiswa, 
satu guru pamong, dan 33 
siswa 
Kualitatif 
Pada pertemuan ketujuh ini 
mahasiswa menerangkan 
kepada siswa mengenai 
materi inflasi di kelas XI 
IPS 1 
Kuantitatif 
Diikuti satu mahasiswa, 
satu guru pamong, dan 31 
siswa 
Kualitatif 
Pada pertemuan ketujuh ini 
mahasiswa menerangkan 
kepada siswa mengenai 
materi inflasi. Di kelas XI 
IPS 3 
Kuantitatif 
Diikuti satu mahasiswa, 
satu guru pamong, dan 29 
 
siswa 
38 Kamis, 26 
Oktober 2017 
07.15 – 08.45 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
08.45 – 14.00 
Praktik mengajar di kelas  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Piket KBM  
Kualitatif 
Pada pertemuan ketujuh ini 
mahasiswa menerangkan 
kepada siswa mengenai 
materi inflasi di kelas XI 
IPA 1 
Kuantitatif 
Diikuti satu mahasiswa, 
satu guru pamong, dan 31 
siswa  
Kualitatif 
Mahasiswa melakukan 
piket di rung piket SMA 11 
Yogyakarta melayani tamu, 
dan juga mendata siswa 
keluar masuk saat KBM 
berlangsung 
Kuantitatif 
Diikuti tiga mahasiswa 
UNY, dua mahasiswa UST, 
dan dua mahasiswa USD 
 
39 Jumat, 27 
Oktober 2017 
06.15 – 07.15 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
09.45 – 11.15 
Piket 3S 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Praktik mengajar di kelas 
Kualitatif 
Mahasiswa menyapa dan 
bersalaman kepada 
seluruh warga sekolah 
SMA N 11 Yogyakarta di 
depan pintu masuk sekolah 
Kuantitatif 
Diikuti 2 mahasiswa UNY, 
2 mahasiswa UST, dan 2 
mahasiswa USD. Serta 
lima guru SMA N 11 
Yogyakarta 
Kualitatif  
Mahasiswa melakukan 
 
KBM di kelas XI IPS 1. 
Pada pertemuan ini siswa 
ditugaskan untuk 
meresume materi inf;asi 
yang sudah mahasiswa 
jelaskan pada pertemuan 
berikutnya   
Kuantitatif 
Diikuti oleh satu 
mahasiswa, satu guru 
pamong dan 31 siswa 
40 Sabtu, 28 Oktober 
2017 
07.15 – 09.30 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10.30 – 12.00 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
12.30 – 14.00 
Upacara Sumpah 
Pemuda 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Praktik mengajar dikelas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Praktik mengajar dikelas 
Kualitatif  
Mahasiswa PLT UNY, 
UST, dan USD serta 
seluruh siswa dan guru 
melakukan upacara hari 
sumpah pemuda di 
lapangan upacara SMA N 
11 Yogyakarta serta 
tambahan acara pelantikan 
OSIS dan MPK  
Kuantitatif 
Diikuti oleh seluruh warga 
SMA 11 Yogyakarta 
Kualitatif  
Pada pertemuan ketujuh ini 
mahasiswa menerangkan 
kepada siswa mengenai 
materi inflasi di kelas XI 
IPS 2 
Kuantitatif 
Diikuti oleh satu 
mahasiswa, satu guru 
pamong dan 30 siswa 
Kualitatif  
Pada pertemuan ketujuh ini 
 
mahasiswa menerangkan 
kepada siswa mengenai 
materi inflasi di kelas XI 
IPA 2 
Kuantitatif 
Diikuti oleh satu 
mahasiswa, satu guru 
pamong dan 32 siswa 
41 Senin, 30 Oktober 
2017 
09.45 – 11.15 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
13.15 – 14.45 
Praktik mengajar dikelas  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Praktik mengajar dikelas 
Kualitatif  
Mahasiswa melakukan 
KBM di kelas XI IPS 3 
Pada pertemuan ini 
mahasiswa memberikan 
materi mengenai 
permintaan dan penawaran 
uang 
Kuantitatif 
Diikuti oleh satu 
mahasiswa, satu guru 
pamong dan 29 siswa 
Kualitatif  
Mahasiswa melakukan 
KBM di kelas XI IPA 2 
Pada pertemuan ini 
mahasiswa memberikan 
materi mengenai 
permintaan dan penawaran 
uang 
Kuantitatif 
Diikuti oleh satu 
mahasiswa, satu guru 
pamong dan 32 siswa 
 
42 Selasa, 31 
Oktoebr 2017 
07.15 – 08.45 
 
 
 
Praktik mengajar dikelas  
 
 
 
Kualitatif  
Mahasiswa melakukan 
KBM di kelas XI IPS 2. 
Pada pertemuan ini 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
09.45 – 11.15 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Praktek mengajar dikelas  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
mahasiswa memberikan 
materi mengenai 
permintaan dan penawaran 
uang 
Kuantitatif 
Diikuti oleh satu 
mahasiswa, satu guru 
pamong dan 30 siswa 
Kualitatif  
Mahasiswa melakukan 
KBM di kelas XI IPA 3 
Pada pertemuan ini 
mahasiswa memberikan 
materi mengenai 
permintaan dan penawaran 
uang  
Kuantitatif 
Diikuti oleh satu 
mahasiswa, satu guru 
pamong dan 33 siswa 
43 Rabu, 25 1 
November 
07.15 – 08.45 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
09.45 – 11.15 
 
 
 
 
Praktik mengajar dikelas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Praktik mengajar dikelas  
 
 
 
 
Kualitatif 
Pada pertemuan ini 
mahasiswa menjelaskan 
lagi mengenai permintaan 
dan penawaran uang dan 
peserta didik melakukan 
diskusi kelompok 
Kuantitatif 
Diikuti satu mahasiswa, 
satu guru pamong, dan 33 
siswa 
Kualitatif 
Pada pertemuan ini 
mahasiswa memberikan 
materi mengenai 
permintaan dan penawaran 
 
 
 
 
 
 
12.30 – 14.00 
 
 
 
 
 
Praktik mengajar dikelas 
uang 
Kuantitatif 
Diikuti satu mahasiswa, 
satu guru pamong, dan 31 
siswa 
Kualitatif 
Pada pertemuan ini 
mahasiswa menjelaskan 
lagi mengenai permintaan 
dan penawaran uang dan 
peserta didik melakukan 
diskusi kelompok 
Kuantitatif 
Diikuti satu mahasiswa, 
satu guru pamong, dan 29 
siswa 
44 Kamis, 2 
November 2017 
07.15 – 08.45 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
08.45 – 14.00 
Praktik mengajar di kelas  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Piket KBM  
Kualitatif 
Pada pertemuan ini 
mahasiswa memberikan 
materi mengenai 
permintaan dan penawaran 
uang 
Kuantitatif 
Diikuti satu mahasiswa, 
satu guru pamong, dan 31 
siswa  
Kualitatif 
Mahasiswa melakukan 
piket di rung piket SMA 11 
Yogyakarta melayani tamu, 
dan juga mendata siswa 
keluar masuk saat KBM 
berlangsung 
Kuantitatif 
Diikuti tiga mahasiswa 
UNY, dua mahasiswa UST, 
 
dan dua mahasiswa USD 
45 Jumat, 3 
November 2017 
06.15 – 07.15 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
09.45 – 11.15 
Piket 3S 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Praktik mengajar di kelas 
Kualitatif 
Mahasiswa menyapa dan 
bersalaman kepada 
seluruh warga sekolah 
SMA N 11 Yogyakarta di 
depan pintu masuk sekolah 
Kuantitatif 
Diikuti 2 mahasiswa UNY, 
2 mahasiswa UST, dan 2 
mahasiswa USD. Serta 
lima guru SMA N 11 
Yogyakarta 
Kualitatif  
Pada pertemuan ini 
mahasiswa menjelaskan 
lagi mengenai permintaan 
dan penawaran uang dan 
peserta didik melakukan 
diskusi kelompok 
Kuantitatif 
Diikuti oleh satu 
mahasiswa, satu guru 
pamong dan 31 siswa 
 
46 Sabtu, 4 
November 2017 
07.15 – 08.45 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Praktik mengajar dikelas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kualitatif 
Pada pertemuan ini 
mahasiswa menjelaskan 
lagi mengenai permintaan 
dan penawaran uang dan 
peserta didik melakukan 
diskusi kelompok di XI IPA 
1 
Kuantitatif 
Diikuti oleh satu 
mahasiswa, satu guru, dan 
31 siswa kelas XI IPA 1  
 
10.30 – 12.00 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
12.30 – 14.00 
Praktik mengajar dikelas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Praktik mengajar dikelas 
Kualitatif  
Pada pertemuan ini 
mahasiswa menjelaskan 
lagi mengenai permintaan 
dan penawaran uang dan 
peserta didik melakukan 
diskusi kelompok 
Kuantitatif 
Diikuti oleh satu 
mahasiswa, satu guru 
pamong dan 30 siswa 
Kualitatif  
Pada pertemuan ini 
mahasiswa menjelaskan 
lagi mengenai permintaan 
dan penawaran uang dan 
peserta didik melakukan 
diskusi kelompok 
Kuantitatif 
Diikuti oleh satu 
mahasiswa, satu guru 
pamong dan 32 siswa 
47 Senin, 6 
November 2017 
09.45 – 11.15 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Praktik mengajar dikelas  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kualitatif  
Mahasiswa memberikan 
Quiz atau evaluasi untuk 
bab permintaan dan 
penawaran uang. 
Mahasiswa juga 
memberikan ulangan 
harian 1 untuk evaluasi 
pengetahuan siswa 
mengenai bab 4 
Kuantitatif 
Diikuti oleh satu 
mahasiswa, satu guru 
pamong dan 29 siswa 
 
13.15 – 14.45 Praktik mengajar dikelas Kualitatif  
Mahasiswa memberikan 
Quiz atau evaluasi untuk 
bab permintaan dan 
penawaran uang. 
Mahasiswa juga 
memberikan ulangan 
harian 1 untuk evaluasi 
pengetahuan siswa 
mengenai bab 4 
Kuantitatif 
Diikuti oleh satu 
mahasiswa, satu guru 
pamong dan 32 siswa 
48 Selasa, 7 
November 2017 
07.15 – 08.45 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
09.45 – 11.15 
 
 
 
 
 
 
 
Praktik mengajar dikelas  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Praktek mengajar dikelas  
 
 
 
 
 
 
 
Kualitatif  
Mahasiswa memberikan 
Quiz atau evaluasi untuk 
bab permintaan dan 
penawaran uang. 
Mahasiswa juga 
memberikan ulangan 
harian 1 untuk evaluasi 
pengetahuan siswa 
mengenai bab 4 
Kuantitatif 
Diikuti oleh satu 
mahasiswa, satu guru 
pamong dan 30 siswa 
Kualitatif  
Mahasiswa memberikan 
Quiz atau evaluasi untuk 
bab permintaan dan 
penawaran uang. 
Mahasiswa juga 
memberikan ulangan 
harian 1 untuk evaluasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
pengetahuan siswa 
mengenai bab 4 
Kuantitatif 
Diikuti oleh satu 
mahasiswa, satu guru 
pamong dan 33 siswa 
49 Rabu, 8 
November 
07.15 – 08.45 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
09.45 – 11.15 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
12.30 – 14.00 
Praktik mengajar dikelas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Praktik mengajar dikelas  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Praktik mengajar dikelas 
Kualitatif 
Pada pertemuan ini 
mahasiswa menjelaskan 
mengenai materi kebijakan 
moneter dengan metode 
Problem Based Learning 
Kuantitatif 
Diikuti satu mahasiswa, 
satu guru pamong, dan 33 
siswa 
Kualitatif 
Mahasiswa memberikan 
Quiz atau evaluasi untuk 
bab permintaan dan 
penawaran uang. 
Mahasiswa juga 
memberikan ulangan 
harian 1 untuk evaluasi 
pengetahuan siswa 
mengenai bab 4 
Kuantitatif 
Diikuti satu mahasiswa, 
satu guru pamong, dan 31 
siswa 
Kualitatif 
Pada pertemuan ini 
mahasiswa menjelaskan 
mengenai materi kebijakan 
moneter dengan metode 
Problem Based Learning 
 
Kuantitatif 
Diikuti satu mahasiswa, 
satu guru pamong, dan 29 
siswa 
50 Kamis, 9 
November 2017 
07.15 – 08.45 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
08.45 – 14.00 
Praktik mengajar di kelas  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Piket KBM  
Kualitatif 
Mahasiswa memberikan 
Quiz atau evaluasi untuk 
bab permintaan dan 
penawaran uang. 
Mahasiswa juga 
memberikan ulangan 
harian 1 untuk evaluasi 
pengetahuan siswa 
mengenai bab 4 
Kuantitatif 
Diikuti satu mahasiswa, 
satu guru pamong, dan 31 
siswa  
Kualitatif 
Mahasiswa melakukan 
piket di rung piket SMA 11 
Yogyakarta melayani tamu, 
dan juga mendata siswa 
keluar masuk saat KBM 
berlangsung 
Kuantitatif 
Diikuti tiga mahasiswa 
UNY, dua mahasiswa UST, 
dan dua mahasiswa USD 
 
51 Jumat, 10 
November 2017 
06.15 – 07.15 
 
 
 
 
 
 
Piket 3S 
 
 
 
 
 
 
Kualitatif 
Mahasiswa menyapa dan 
bersalaman kepada 
seluruh warga sekolah 
SMA N 11 Yogyakarta di 
depan pintu masuk sekolah 
Kuantitatif 
 
 
 
 
 
 
 07.15 – 09.15 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
09.45 – 11.15 
 
 
 
 
 
Upacara Hari Pahlawan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Praktik mengajar di kelas 
Diikuti 2 mahasiswa UNY, 
2 mahasiswa UST, dan 2 
mahasiswa USD. Serta 
lima guru SMA N 11 
Yogyakarta 
Kualitatif 
Upacara peringatan 
penghormatan kepada 
para pahlawan yang sudah 
memperjuangan negara 
Indonesia. Upacara 
berlangsung di lapangan 
upacara SMA 11 
Yogyakarta. Yang 
berlangsung penuh dengan 
rasa haru, dan hikmat 
Kuantitatif 
Diikuti 19 mahasiswa PLT 
UNY, 10 mahasiswa 
Magang UST, dan 10 
mahasiswa PPG USD, 
Serta seluruh warga SMA 
N 11 Yogyakarta 
Kualitatif  
Pada pertemuan ini 
mahasiswa menjelaskan 
mengenai materi kebijakan 
moneter dengan metode 
Problem Based Learning 
Kuantitatif 
Diikuti oleh satu 
mahasiswa, satu guru 
pamong dan 31 siswa 
52 Sabtu, 11 
November 2017 
07.15 – 08.45 
 
 
Praktik mengajar dikelas 
 
 
Kualitatif 
Pada pertemuan ini 
mahasiswa menjelaskan 
 
 
 
 
 
 
 
  
10.30 – 12.00 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
12.30 – 14.00 
 
 
 
 
 
 
 
Praktik mengajar dikelas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Praktik mengajar dikelas 
mengenai materi kebijakan 
moneter dengan metode 
Problem Based Learning 
Kuantitatif 
Diikuti oleh satu 
mahasiswa, satu guru, dan 
31 siswa kelas XI IPA 1  
Kualitatif  
Pada pertemuan ini 
mahasiswa menjelaskan 
mengenai materi kebijakan 
moneter dengan metode 
Problem Based Learning 
Kuantitatif 
Diikuti oleh satu 
mahasiswa, satu guru 
pamong dan 30 siswa 
Kualitatif  
Pada pertemuan ini 
mahasiswa menjelaskan 
mengenai materi kebijakan 
moneter dengan metode 
Problem Based Learning 
Kuantitatif 
Diikuti oleh satu 
mahasiswa, satu guru 
pamong dan 32 siswa 
53 Senin, 13 
November 2017 
09.45 – 11.15 
 
 
 
 
 
 
 
 
Praktik mengajar dikelas  
 
 
 
 
 
 
 
 
Kualitatif  
Mahasiswa memberikan 
materi mengenai kebijakan 
fiskal yang berhubungan 
dengan pajak serta APBN 
Kuantitatif 
Diikuti oleh satu 
mahasiswa, satu guru 
pamong dan 29 siswa 
 
13.15 – 14.45 Praktik mengajar dikelas Kualitatif  
Mahasiswa memberikan 
materi mengenai kebijakan 
fiskal yang berhubungan 
dengan pajak serta APBN 
Kuantitatif 
Diikuti oleh satu 
mahasiswa, satu guru 
pamong dan 32 siswa 
54 Selasa, 14 
November 2017 
07.15 – 08.45 
 
 
 
 
 
 
 
 
09.45 – 11.15 
 
 
 
 
 
 
 
 
12.00 – 15.00 
 
 
 
 
 
 
 
 
Praktik mengajar dikelas  
 
 
 
 
 
 
 
 
Praktek mengajar dikelas  
 
 
 
 
 
 
 
 
Penyusunan BAB 1 
laporan PLT 
 
 
 
 
 
 
Kualitatif  
Mahasiswa memberikan 
materi mengenai kebijakan 
fiskal yang berhubungan 
dengan pajak serta APBN 
Kuantitatif 
Diikuti oleh satu 
mahasiswa, satu guru 
pamong dan 30 siswa 
Kualitatif  
Mahasiswa memberikan 
materi mengenai kebijakan 
fiskal yang berhubungan 
dengan pajak serta APBN 
Kuantitatif 
Diikuti oleh satu 
mahasiswa, satu guru 
pamong dan 33 siswa 
Kualitatif 
Mahasiswa mengerjakan 
laporan dimulai dari BAB 1 
untuk memenuhi kewajiban 
laporan PLT dan 
mendapatkan nilai untuk 
mata kuliah Pratik 
Lapangan Terbimbing 
Kuantitatif 
 
Dikerjakan oleh satu orang 
mahasiswa 
55 Rabu, 15 
November 
07.15 – 08.45 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
09.45 – 11.15 
 
 
 
 
 
 
 
 
12.30 – 14.00 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
15.00 – 19.00 
Praktik mengajar dikelas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Praktik mengajar dikelas  
 
 
 
 
 
 
 
 
Praktik mengajar dikelas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Membuat lampiran 
laporan PLT 
Kualitatif 
Pada pertemuan ini siswa 
melaksanakan ulangan 
harian yang 
diselenggarakan 
mahasiswa secara lisan  
Kuantitatif 
Diikuti satu mahasiswa, 
satu guru pamong, dan 33 
siswa 
Kualitatif 
Mahasiswa memberikan 
materi mengenai kebijakan 
fiskal yang berhubungan 
dengan pajak serta APBN 
Kuantitatif 
Diikuti satu mahasiswa, 
satu guru pamong, dan 31 
siswa 
Kualitatif 
Pada pertemuan ini siswa 
melaksanakan ulangan 
harian yang 
diselenggarakan 
mahasiswa secara lisan  
Kuantitatif 
Diikuti satu mahasiswa, 
satu guru pamong, dan 29 
siswa 
Kualitatif 
Mahasiswa melengkapi 
lampiran Laporan PLT dan 
menyusun lampiran untuk 
memenuhi kewajiban 
 
laporan PLT dan 
mendapatkan nilai untuk 
mata kuliah Pratik 
Lapangan Terbimbing 
Kuantitatif 
Dikerjakan oleh satu orang 
mahasiswa 
56 Kamis, 16 
November 2017 
07.15 – 08.45 
 
 
 
 
 
 
 
 
08.45 – 14.00 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
14.00 – 17.00 
Praktik mengajar di kelas  
 
 
 
 
 
 
 
 
Piket KBM  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengerjakan Laporan 
BAB 2 
Kualitatif 
Mahasiswa memberikan 
materi mengenai kebijakan 
fiskal yang berhubungan 
dengan pajak serta APBN 
Kuantitatif 
Diikuti satu mahasiswa, 
satu guru pamong, dan 31 
siswa  
Kualitatif 
Mahasiswa melakukan 
piket di rung piket SMA 11 
Yogyakarta melayani tamu, 
dan juga mendata siswa 
keluar masuk saat KBM 
berlangsung 
Kuantitatif 
Diikuti tiga mahasiswa 
UNY, dua mahasiswa UST, 
dan dua mahasiswa USD 
Kualitatif 
Mahasiswa mengerjakan 
laporan BAB 2 dan BAB 3 
untuk memenuhi kewajiban 
laporan PLT dan 
mendapatkan nilai untuk 
mata kuliah Pratik 
Lapangan Terbimbing 
Kuantitatif 
 
Dikerjakan oleh satu orang 
mahasiswa 
57 Jumat, 17 
November 2017 
06.15 – 07.15 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 09.45 – 11.15 
Piket 3S 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Praktik mengajar di kelas 
Kualitatif 
Mahasiswa menyapa dan 
bersalaman kepada 
seluruh warga sekolah 
SMA N 11 Yogyakarta di 
depan pintu masuk sekolah 
Kuantitatif 
Diikuti 2 mahasiswa UNY, 
2 mahasiswa UST, dan 2 
mahasiswa USD. Serta 
lima guru SMA N 11 
Yogyakarta 
Kualitatif  
Pada pertemuan ini siswa 
melaksanakan ulangan 
harian yang 
diselenggarakan 
mahasiswa secara lisan  
Kuantitatif 
Diikuti oleh satu 
mahasiswa, satu guru 
pamong dan 31 siswa 
 
58 Sabtu, 18 
November 2017 
07.15 – 08.45 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
10.30 – 12.00 
 
Praktik mengajar dikelas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Praktik mengajar dikelas 
 
Kualitatif 
Pada pertemuan ini siswa 
melaksanakan ulangan 
harian yang 
diselenggarakan 
mahasiswa secara lisan  
Kuantitatif 
Diikuti oleh satu 
mahasiswa, satu guru, dan 
31 siswa kelas XI IPA 1  
Kualitatif  
Pada pertemuan ini siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
12.30 – 14.00 
 
 
 
 
 
 
 
 
Praktik mengajar dikelas 
melaksanakan ulangan 
harian yang 
diselenggarakan 
mahasiswa secara lisan  
Kuantitatif 
Diikuti oleh satu 
mahasiswa, satu guru 
pamong dan 30 siswa 
Kualitatif  
Pada pertemuan ini siswa 
melaksanakan ulangan 
harian yang 
diselenggarakan 
mahasiswa secara lisan  
Kuantitatif 
Diikuti oleh satu 
mahasiswa, satu guru 
pamong dan 32 siswa 
 
  
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN XIV 
Kartu Bimbingan 
 
  
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN XV 
Dokumentasi  
DOKUMENTASI PLT 
 
1. Praktik Mengajar di Kelas 
                                                                                                                                                                                                   
  
 
   
 
 
Gambar 1.1 siswa XI IPS 2 mengerjakan soal di depan 
kelas 
Gambar 1.2 Mahasiswa menjelaskan materi di depan 
kelas XI IPS 2 
Gambar 1.3 mahasiswa menjelaskan materi di depan 
kelas XI IPS 2 
Gambar 1.4 mahasiswa menjelaskan materi di depan 
kelas XI IPA 3 
Gambar 1.5 siswa XI IPA 1 
mengerjakan latihan soal di 
perpustakaan 
2. Kegiatan Non Mengajar 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 mahasiswa membantu cap perpustakaan Gambar 2.2 mahasiswa 
membantu mengepakan 
lembar jawab PTS 
Gambar 2.3 Pelepasan mahasiswa PLT UNY 
diterima oleh SMA N 11 Yogyakarta 
Gambar 2.4 orasi calon ketua osis SMA N 11 
Yogyakarta 
Gambar 2.5 foto bersama 
kelas XI IPS 1 
 Gambar 2.6 Foto bersama 
kelas XI IPS 3 
Gambar 2.7 piket KBM 
Gambar 2.8 Foto bersama 
kelas XI IPA 3 
